AMA — Buku Pegangan Al untuk Pimpinan

Decision Support System (DSS) dengan Al untuk Pengambilan Keputusan

Onno W. Purbo
onno@indo.net.id

onno@itts.ac.id
Twitter onnowpurbo

\Z

AMA - INDONESIA
BANDUNG

Asosiasi Manajemen Indonesia (AMA)
Institut Teknologi Tangerang Selatan
DISKOMINFO Tangerang Selatan
OnnoCenter
2026


mailto:onno@indo.net.id
mailto:onno@itts.ac.id

Lisensi: Karya ini dilisensikan di bawah Creative Commons Attribution (CC BY) 4.0
International. Anda bebas menggunakan, membagikan, dan mengadaptasi karya ini untuk
tujuan apa pun, termasuk komersial, dengan tetap mencantumkan atribusi yang layak
kepada penulis.

Disclaimer: Buku ini disusun untuk tujuan edukasi, dokumentasi, dan refleksi publik
berdasarkan sumber-sumber yang dianggap kredibel pada saat penulisan. Penulis telah
berupaya menjaga akurasi, namun sangat mungkin masih terdapat kekurangan atau
kekeliruan; karena itu, buku ini tidak dimaksudkan sebagai satu-satunya rujukan yang final,
dan penulis terbuka terhadap koreksi serta masukan yang membangun

Al untuk Decision Support System, Onno W. Purbo 2



Golden Rules

1. Mulai dari keputusan, bukan dari teknologi.
Jangan bertanya “Al bisa dipakai untuk apa?”, tetapi “keputusan apa yang perlu
dibantu?”
2. Jangan serahkan tanggung jawab pimpinan kepada Al.
Al membantu berpikir, manusia tetap memutuskan.
3. Bedakan gejala, masalah, dan akar masalah.
Jangan minta Al memoles gejala jika akar masalah belum dipahami.
4. Pisahkan data, opini, dan asumsi.
Keputusan yang sehat lahir dari fakta yang jelas, bukan campuran dugaan.
5. Gunakan data minimum yang relevan.
Terlalu banyak data bisa membuat keputusan kabur.
6. Tulis prompt dengan tujuan yang jelas.
Prompt yang kabur menghasilkan jawaban yang tampak pintar tetapi meleset.
7. Selalu beri konteks yang cukup.
Al tanpa konteks akan menebak-nebak.
8. Minta Al membedakan fakta, dugaan, dan rekomendasi.
Ini salah satu cara paling efektif untuk mengurangi halusinasi.
9. Paksa Al menyebut asumsi dan ketidakpastian.
Jawaban yang jujur lebih berguna daripada jawaban yang terlalu percaya diri.
10. Verifikasi hasil Al sebelum dipakai.
Semakin besar dampak keputusan, semakin wajib verifikasi manusia.
11. Gunakan Al untuk merangkum, membandingkan opsi, membaca risiko, dan
menyiapkan bahan rapat.
Di situ nilai praktisnya paling cepat terasa.
12. Mulai dari use case kecil tetapi nyata.
Jangan mulai dari proyek besar; mulai dari masalah yang sering muncul dan mudah
diukur manfaatnya.
13. Rapikan data, template, dan alur kerja.
Al hanya akan sebaik kualitas bahan yang masuk kepadanya.
14. Bangun jejak keputusan dan dokumentasi.
Apa yang dipakai, siapa yang memverifikasi, dan mengapa keputusan diambil harus
bisa ditelusuri.
15. Kecepatan tidak boleh mengalahkan disiplin.
Al yang cepat tetapi tidak terkendali hanya mempercepat kekeliruan.
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Kata Pengantar

Alhamdulillah, puji syukur ke hadirat Allah SWT, karena dengan rahmat dan karunia-Nya
buku AMA — Buku Pegangan Al untuk Pimpinan ini dapat diselesaikan. Buku ini lahir dari
kebutuhan yang sangat nyata di ruang keputusan hari ini: pimpinan menghadapi arus data
yang semakin besar, masalah yang semakin kompleks, waktu yang semakin sempit, dan
tuntutan untuk tetap mengambil keputusan yang cepat, tepat, serta dapat
dipertanggungjawabkan. Dalam situasi seperti itu, Artificial Intelligence tidak lagi cukup
dipahami sebagai teknologi yang menarik untuk dibicarakan, tetapi perlu diposisikan sebagai
alat bantu untuk memperkuat mutu keputusan, mempercepat pemahaman, menata opsi,
membaca risiko, dan menyiapkan tindak lanjut yang lebih tertib.

Terima kasih saya sampaikan kepada semua pihak yang telah memberi inspirasi, masukan,
dan dorongan sehingga buku ini dapat tersusun. Buku ini disusun untuk membantu para
pimpinan, manajer, kepala unit, dan pengambil keputusan non-teknis agar dapat memahami
bagaimana Al dipakai secara praktis, aman, disiplin, dan strategis. Yang paling penting
dari buku ini bukan sekadar cara menulis prompt, tetapi bagaimana membangun cara
berpikir yang jernih, menyiapkan data yang cukup, mengurangi halusinasi, menata bahan
rapat, menyusun memo keputusan, dan menjaga agar manusia tetap menjadi
penanggung jawab akhir dalam setiap keputusan.

Perlu saya sampaikan secara terbuka bahwa buku ini ditulis dengan bantuan Al dalam
proses penyusunan, perapian, dan pengembangan materi. Namun demikian, seluruh
tanggung jawab atas isi, sudut pandang, ketepatan, dan kekurangan buku ini tetap
berada pada penulis. Saya juga mohon maaf apabila masih terdapat kekeliruan,
kekurangan, atau hal-hal yang belum sempurna dalam buku ini. Semoga buku ini memberi
manfaat nyata, memperkuat kualitas kepemimpinan, dan membantu pembaca Indonesia
mengambil keputusan yang lebih baik di era yang berubah cepat.

Jakarta, April 2026
Penulis
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Executive Summary

Buku ini perlu dibaca oleh pemimpin karena ia menjawab persoalan yang paling
nyata di ruang keputusan hari ini: data semakin banyak, waktu makin sempit,
risiko makin besar, tetapi kualitas keputusan tidak otomatis membaik. Melalui
pendekatan yang praktis, tajam, dan langsung bisa dipakai, buku ini menunjukkan
bahwa Artificial Intelligence bukan sekadar alat yang terlihat modern, melainkan
instrumen untuk membantu pimpinan membaca situasi, merangkum informasi
yang panjang, membandingkan opsi, menilai risiko, menguji asumsi, dan
menyiapkan keputusan yang lebih jernih. Buku ini sangat penting bagi direksi,
kepala unit, manager, rektor, dekan, maupun pimpinan pemerintahan yang tidak ingin
tenggelam dalam laporan, rapat, dan dashboard yang ramai tetapi miskin arah.
Kekuatan utama buku ini ada pada fokusnya yang sangat operasional: bagaimana
memilih masalah yang layak dibantu Al, bagaimana menyiapkan data
minimum, bagaimana menulis prompt yang tajam, bagaimana mengurangi
halusinasi, bagaimana memakai Al untuk bahan rapat, memo keputusan,
evaluasi program, hingga roadmap implementasi 90 hari. Di saat yang sama,
buku ini tidak jatuh pada optimisme yang naif, karena menegaskan bahwa Al bukan
pengganti kepemimpinan: keputusan tetap harus dipimpin manusia, diverifikasi,
diawasi, dan dipertanggungjawabkan. Dengan bahasa yang mudah dibaca oleh
pimpinan non-IT, buku ini membantu pembaca bergerak dari sekadar tertarik pada Al
menjadi mampu memakai Al secara disiplin, aman, dan strategis. Singkatnya,
buku ini penting dibaca karena ia bukan hanya menjelaskan teknologi, tetapi
mengajarkan cara berpikir yang lebih kuat, cara bekerja yang lebih tertib, dan
cara memimpin yang lebih siap menghadapi dunia yang berubah cepat.
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Bagian | — Fondasi Pimpinan dan Al

Bab 1. Mengapa Pimpinan Perlu Al untuk Mendukung
Keputusan

Bab ini meletakkan pesan paling dasar: Al bukan soal teknologi dulu, tetapi soal
mutu keputusan. Pimpinan sekarang menghadapi lingkungan yang lebih cepat,
lebih bising, dan lebih rumit. Masalahnya bukan kekurangan data, melainkan
kelebihan sinyal, kekurangan waktu, dan tingginya risiko salah tafsir. Dalam
konteks seperti ini, Al berguna bila ditempatkan sebagai alat bantu berpikir, alat
bantu membaca pola, alat bantu menyusun opsi, dan alat bantu mempercepat
ringkasan, bukan sebagai pengganti tanggung jawab pimpinan. (NIST)

1.1 Dunia keputusan sudah berubah

Dulu, banyak keputusan pimpinan masih bisa ditopang oleh pengalaman, rapat
terbatas, dan ringkasan manual dari staf. Sekarang situasinya berbeda. Organisasi
menghadapi arus data operasional, laporan keuangan, umpan balik pelanggan,
perubahan regulasi, dinamika pasar, dan risiko reputasi yang bergerak hampir
bersamaan. Karena itu, kecepatan membaca keadaan menjadi sama pentingnya
dengan kualitas keputusan itu sendiri. Keputusan berbasis data lahir dari
pengumpulan, analisis, dan interpretasi data secara sistematis untuk
menghasilkan keputusan yang lebih terinformasi.

Yang berubah bukan hanya jumlah data, tetapi juga ritme keputusan:

keputusan harus dibuat lebih cepat

konsekuensi kesalahan bisa menyebar lebih luas

pimpinan harus membedakan sinyal penting dari kebisingan

staf sering datang membawa data, tetapi belum tentu membawa makna

Di sinilah Al mulai relevan. Bukan karena Al “lebih pintar” dari pimpinan, tetapi
karena Al bisa membantu:

merangkum bahan yang panjang
memetakan isu utama

menyusun alternatif tindakan
menyorot risiko yang sering luput
mempercepat briefing sebelum rapat

OECD mencatat bahwa Al dapat membantu pengambilan keputusan, mendeteksi
pola, dan memperkaya kerja aparatur maupun pimpinan, tetapi manfaat itu hanya
muncul jika risiko seperti kurangnya transparansi, overreliance, dan data yang
menyimpang dikelola dengan serius. (OECD)
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Pesan strategisnya:

Pimpinan yang lambat membaca keadaan akan kalah oleh pimpinan
yang lebih cepat mengubah data menjadi arah.

Contoh file yang digunakan:

laporan operasional mingguan
rekap KPI bulanan

notulen rapat pimpinan
laporan keluhan pelanggan
ringkasan realisasi anggaran

Contoh prompt:

“Baca laporan operasional berikut. Ringkas menjadi 7
poin paling penting untuk pimpinan. Pisahkan: fakta
utama, penyimpangan, risiko, dan tindakan yang perlu
diputuskan minggu ini.”
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1.2 Mengapa intuisi saja tidak lagi cukup

Intuisi tetap penting. Pimpinan yang berpengalaman sering mampu menangkap arah
masalah lebih cepat daripada laporan formal. Namun intuisi berdiri di atas
pengalaman, dan pengalaman punya batas. Saat data makin besar, isu makin saling
terkait, dan waktu makin sempit, intuisi tanpa dukungan data mudah berubah
menjadi keyakinan yang nyaman tetapi rapuh.

Keputusan berbasis data tidak menghapus intuisi, tetapi membuat intuisi tidak
berdiri sendirian. Ini penting, karena bias seperti confirmation bias, anchoring bias,
availability bias, dan framing bias sering membuat pimpinan terlalu cepat percaya
pada tafsir awal, terlalu berat pada angka pertama, atau terlalu dipengaruhi cara
informasi disajikan.

NIST juga menegaskan bahwa bias kognitif manusia hadir di seluruh siklus Al
dan penggunaan sistem Al, termasuk saat manusia menafsirkan hasil dan mengisi
celah informasi dengan asumsi mereka sendiri. Artinya, masalahnya bukan hanya
model Al yang bisa salah, tetapi juga manusia yang bisa salah membaca hasil Al.
(NIST Pubs)

Karena itu, pimpinan perlu memadukan tiga hal:
e intuisi
e data
e mekanisme uji logika

Jangan jatuh ke dua ekstrem ini:

e semua keputusan diserahkan pada feeling
e semua keputusan diserahkan pada angka

Formula sehatnya:

intuisi untuk membaca konteks, data untuk menguji dugaan, Al untuk
mempercepat analisis awal.

Contoh file yang digunakan:

rekap penjualan 12 bulan
tabel keterlambatan proyek
daftar isu dari unit lapangan
hasil survei kepuasan

Contoh prompt:

“Berikut hipotesis awal saya: penurunan kinerja
disebabkan keterlambatan pengadaan. Uji hipotesis
ini dari data berikut. Tunjukkan bukti yang
mendukung, bukti yang melemahkan, dan kemungkinan
penyebab lain.”
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1.3 Apa itu DSS dalam bahasa sederhana

Dalam bahasa yang sederhana, Decision Support System (DSS) adalah cara, alat, dan
alur kerja untuk membantu pimpinan mengambil keputusan dengan lebih cepat, lebih rapi,
dan lebih terukur. DSS bukan sekadar dashboard. DSS juga bukan sekadar aplikasi. DSS
adalah gabungan data, logika analisis, ringkasan, skenario, dan rekomendasi yang
membantu pimpinan memahami situasi dan memilih tindakan.

Karena itu, DSS yang baik biasanya membantu menjawab lima pertanyaan:

apa yang sedang terjadi?

kenapa ini terjadi?

apa risikonya?

pilihan apa yang tersedia?

tindakan mana yang paling masuk akal?

Buku ini mengarahkan posisi DSS sebagai alat bantu keputusan bagi pimpinan, bukan
alat teknis untuk analis.

Agar mudah dipahami, bayangkan DSS sebagai:

mata tambahan untuk membaca banyak data
meja ringkas untuk menyusun opsi

alarm awal untuk risiko

asisten rapat untuk menyiapkan bahan keputusan

DSS sederhana bisa berupa:

folder laporan yang distandarkan
template executive brief

prompt yang konsisten

tabel KPI prioritas

format memo keputusan

DSS yang buruk biasanya terlihat seperti ini:

e datanya banyak, tetapi tidak menjawab pertanyaan pimpinan

e dashboard ramai, tetapi tidak menunjukkan prioritas

e |aporan panjang, tetapi tidak jelas keputusan apa yang harus diambil
e Al dipakai, tetapi hasilnya tidak diverifikasi

Contoh file yang digunakan:

template executive brief 1 halaman
tabel KPI prioritas

memo risiko proyek

ringkasan deviasi anggaran
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Contoh prompt:

Gunakan data berikut untuk membuat executive brief 1
halaman. Strukturkan menjadi: situasi saat ini, masalah
utama, risiko jika dibiarkan, 3 opsi tindakan, dan

rekomendasi singkat.
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1.4 Posisi Al: alat bantu berpikir, bukan pengganti pimpinan

Inilah titik yang paling penting. Al harus diposisikan sebagai co-pilot, bukan autopilot. Al
dapat membantu merangkum, mengelompokkan, memetakan pola, menyusun opsi, dan
menguji skenario. Tetapi Al tidak memikul akuntabilitas. Yang memikul akuntabilitas tetap
pimpinan.

NIST Al RMF menekankan bahwa pengelolaan risiko Al harus menjaga tfrustworthiness dan
bahwa bias, kesalahan, serta ketidakandalan dapat muncul dari data, model, proses
organisasi, maupun interpretasi manusia. OECD juga menekankan Al yang trustworthy,
menghormati hak, transparan, dan tetap berada dalam kerangka akuntabilitas manusia.
(NIST)

Karena itu, posisi Al yang sehat untuk pimpinan adalah:

membantu mempercepat pemahaman

membantu membandingkan opsi

membantu membaca pola

membantu meringkas bahan

membantu menyusun pertanyaan yang lebih baik

Bukan untuk:

mengambil keputusan sensitif tanpa verifikasi

mengganti penilaian kontekstual pimpinan

memutuskan kebijakan yang berdampak besar tanpa pengawasan
memproses data sensitif sesmbarangan

menjadi sumber kebenaran tunggal

Kalimat kuncinya:

Al membantu pimpinan berpikir lebih tajam, bukan membebaskan pimpinan
dari kewajiban berpikir.

Contoh file yang digunakan:

e bahan rapat direksi
e policy brief

e evaluasi vendor

e |aporan audit internal

Contoh prompt:

Bertindak sebagai analis kebijakan internal. Jangan
mengambil keputusan final. Tugas Anda hanya menyusun
opsi, risiko, asumsi, dan konsekuensi untuk bahan
pertimbangan pimpinan.
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1.5 Jenis keputusan yang layak dibantu Al

Tidak semua keputusan perlu Al. Pimpinan perlu memilih area yang memberi manfaat nyata.
Dari bahan pendukung, pendekatan yang sehat adalah mengidentifikasi jenis keputusan,
tingkat strukturnya, waktu yang tersedia, dan potensi dukungan analitik.

Secara praktis, Al paling berguna untuk keputusan yang:

membutuhkan pembacaan banyak dokumen
membutuhkan ringkasan cepat

membutuhkan perbandingan beberapa opsi
membutuhkan identifikasi risiko awal
membutuhkan skenario atau what-if thinking
berulang dan memiliki pola data yang cukup
dampaknya cukup besar bila terlambat dipahami

Contoh keputusan yang layak dibantu Al:

prioritas program triwulan

evaluasi kinerja unit

pembacaan laporan operasional mingguan
identifikasi risiko proyek

bahan rapat pimpinan

pemetaan isu yang berulang dari keluhan pelanggan
ringkasan audit atau laporan pengawasan

Contoh keputusan yang tidak layak diserahkan penuh ke Al:

keputusan disiplin yang sensitif

keputusan hukum yang berisiko tinggi

penilaian akhir terhadap individu tanpa verifikasi manusia

keputusan strategis besar yang hanya bertumpu pada satu sumber Al

Panduan cepat memilih keputusan:

frekuensinya cukup sering

datanya ada

risikonya bisa dipetakan

hasilnya bisa diverifikasi

Al bisa menghemat waktu pimpinan secara nyata

Contoh file yang digunakan:

daftar KPI unit

daftar proyek aktif

log komplain

laporan risiko bulanan
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Contoh prompt:

Dari data KPI berikut, tentukan 5 area yang paling layak
menjadi fokus rapat pimpinan minggu ini. Jelaskan
alasannya dan urutkan menurut urgensi dan dampak.
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1.6 Kesalahan umum pimpinan saat memakai Al

Kesalahan terbesar bukan memakai Al, tetapi memakai Al tanpa disiplin berpikir. Disini
ditekankan pentingnya kualitas data, tata kelola, kolaborasi lintas fungsi, dan evaluasi
berulang. Tanpa itu, Al hanya mempercepat kekacauan.

Kesalahan yang paling sering terjadi:

bertanya terlalu umum

memberi data terlalu sedikit

tidak menjelaskan tujuan keputusan

menganggap jawaban Al pasti benar

tidak membedakan fakta dan interpretasi

tidak meminta risiko dan asumsi

memakai Al untuk memoles keputusan yang sebenarnya sudah diputuskan sejak
awal

e terlalu cepat percaya karena jawabannya terdengar rapi

Risiko lain yang juga nyata menurut referensi pendukung:

salah tafsir hasil

data overload

ketergantungan pada data yang kualitasnya buruk

hilangnya sentuhan manusia dan konteks

resistensi organisasi bila Al dipaksakan tanpa kesiapan proses

Aturan emas untuk pimpinan:

jangan tanya Al sebelum tahu keputusan apa yang ingin dibantu
jangan terima jawaban Al tanpa meminta dasar logikanya

jangan pakai Al tanpa tahu batas data yang diberikan

jangan jadikan Al sebagai kambing hitam atau stempel pembenaran

Contoh prompt yang salah:
“Analisa bisnis ini dong.”
Contoh prompt yang lebih baik:

Analisa data unit berikut untuk membantu rapat evaluasi
bulanan. Fokus pada tiga hal: penurunan kinerja, risiko
30 hari ke depan, dan tindakan prioritas yang bisa
diputuskan minggu ini. Jika data kurang, sebutkan
kekurangannya.
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1.7 Langkah awal memilih use case yang tepat

Bab ini sebaiknya memberi rasa percaya diri kepada pimpinan. Mulailah dari use case kecil
tetapi nyata. Jangan mulai dari proyek besar, sistem besar, atau janji besar. Mulailah dari
masalah yang sering muncul, cukup jelas, dan menghabiskan waktu pimpinan.

Langkah awal yang saya sarankan:

e Langkah 1 — pilih masalah yang berulang
o misalnya rapat evaluasi bulanan selalu lama
o laporan terlalu panjang
o prioritas program selalu kabur
o risiko proyek sering terlambat terlihat
e Langkah 2 — pilih masalah yang dampaknya terasa
o menghabiskan waktu pimpinan
o menghambat keputusan
o memicu salah prioritas
o menciptakan konflik antar-unit
e Langkah 3 — cek apakah data minimum tersedia
o adaKPI?
o ada laporan?
o ada notulen?
o ada data historis sederhana?
e Langkah 4 — cek apakah hasil Al bisa diverifikasi
o bisa dibandingkan dengan data asli?
o bisa diuji oleh staf?
o bisa dipakai untuk diskusi, bukan langsung eksekusi?
e Langkah 5 — mulai dari satu use case
o jangan lima sekaligus
o satu masalah, satu format file, satu template prompt
e Langkah 6 — ukur manfaatnya
apakah rapat lebih cepat?
apakah ringkasan lebih jelas?
o apakah risiko lebih cepat terlihat?
o apakah keputusan lebih mudah dijelaskan?

o O

Bahan pendukung juga menekankan bahwa implementasi keputusan berbasis data perlu
tujuan yang jelas, governance, kolaborasi lintas fungsi, dan perbaikan iteratif.

Use case awal yang paling aman untuk pimpinan non-IT:

e ringkasan laporan bulanan
e bahan rapat mingguan

e analisis risiko proyek

e prioritas tindak lanjut komplain

e perbandingan opsi kebijakan sederhana
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Contoh file yang digunakan:

laporan KPI bulanan dalam spreadsheet
notulen rapat unit

daftar isu dan komplain

rekap deviasi anggaran

status proyek mingguan

Contoh prompt:

Gunakan laporan KPI berikut untuk menyiapkan bahan rapat

pimpinan. Tampilkan: 5 isu utama, 3 risiko terbesar,
yang perlu perhatian, dan 3 keputusan yang sebaiknya
dibahas.
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1.8 Checklist: apakah masalah ini cocok dibantu Al?

Sebelum memakai Al, pimpinan sebaiknya menilai dulu apakah suatu masalah memang
layak dibantu Al. Gunakan checklist sederhana berikut.

Checklist cepat
Masalah ini cocok dibantu Al jika:

ada keputusan yang jelas yang ingin dibantu

data minimum tersedia

ada dokumen atau laporan yang bisa dibaca

hasil Al bisa diverifikasi

manfaatnya jelas: hemat waktu, lebih rapi, lebih cepat
risikonya masih bisa dikendalikan

keputusan akhir tetap di tangan manusia

Masalah ini belum cocok dibantu Al jika:

tujuan tidak jelas

datanya kacau atau sangat minim

pertanyaannya masih kabur

konteks terlalu sensitif

tidak ada mekanisme verifikasi

organisasi belum siap menerima hasilnya

pimpinan berharap Al memberi jawaban final, bukan bahan pertimbangan

Skor praktis
Beri nilai 1-5 untuk tiap poin:

kejelasan masalah
ketersediaan data
kemudahan verifikasi
urgensi bisnis

nilai tambah bagi pimpinan

Jika total tinggi, lanjutkan ke pilot. Jika rendah, rapikan masalah dan datanya dulu.
Contoh file yang digunakan untuk uji awal:

3 laporan bulanan terakhir
1 notulen rapat evaluasi

1 daftar isu prioritas

1 tabel KPI sederhana
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Contoh prompt uji kelayakan:

Tinjau data dan dokumen berikut.

Nilai apakah masalah ini

layak dibantu AI untuk rapat pimpinan. Gunakan kriteria:
kejelasan masalah, kecukupan data, kemudahan verifikasi,
risiko salah tafsir, dan nilai tambah untuk keputusan.
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Penutup strategis

Pimpinan tidak membutuhkan Al untuk terlihat modern. Pimpinan
membutuhkan Al untuk membuat keputusan lebih jernih, lebih cepat, dan lebih
bisa dipertanggungjawabkan. Itu sebabnya fondasi bab ini penting: jangan mulai
dari alat, mulai dari masalah; jangan mulai dari model, mulai dari mutu keputusan;
jangan mulai dari teknologi, mulai dari disiplin berpikir.

Al paling berguna ketika:

membantu pimpinan memahami keadaan

membantu staf menyiapkan bahan yang lebih baik

membuat rapat lebih fokus

mendorong keputusan lebih berbasis fakta

tetap menjaga manusia sebagai penanggung jawab akhir (NIST)
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Bab 2. Cara Berpikir yang Benar Sebelum Bertanya ke Al

Bab ini penting karena Al hanya sebaik cara kita bertanya. Jika masalahnya kabur,
datanya campur aduk, dan logika berpikirnya lemah, maka Al akan menghasilkan
jawaban yang terdengar pintar tetapi tidak menolong keputusan. Karena itu, sebelum
menulis prompt, pimpinan harus lebih dulu menata cara berpikir: apa masalahnya,
data apa yang ada, opsi apa yang mungkin, risiko apa yang harus dilihat, dan
keputusan apa yang benar-benar ingin diambil. Itu sejalan dengan kerangka
modern pengambilan keputusan berbasis data dan prinsip Al yang menuntut
transparansi, akuntabilitas, dan pengawasan manusia. (NIST)

2.1 Bedakan gejala, masalah, dan akar masalah

Banyak pimpinan langsung bertanya ke Al ketika melihat angka turun, biaya naik,
atau komplain bertambah. Padahal itu sering baru gejala, bukan masalah
sebenarnya. Jika gejalanya yang ditanya, Al hanya akan membantu memoles gejala,
bukan menyentuh penyebab.

Bedanya sederhana:

e Gejala: apa yang terlihat di permukaan
contoh: penjualan turun, komplain naik, proyek terlambat
e Masalah: gangguan yang nyata pada kinerja atau proses
contoh: proses persetujuan lambat, stok tidak sinkron, koordinasi unit buruk
e Akar masalah: penyebab mendasar
contoh: definisi KPI tidak seragam, data antar-unit berbeda, tidak ada pemilik
proses

Pimpinan harus membingkai masalah dengan benar sebelum bergerak ke analisis.
Kalau framing salah, analisis menjadi mahal tetapi miskin manfaat.

Langkah yang harus dilakukan:

tulis gejala dalam 1 kalimat

tulis dampaknya ke organisasi

tanya “mengapa” minimal 3 kali

bedakan penyebab proses, penyebab manusia, dan penyebab data
validasi dengan minimal 2 sumber informasi

Contoh file yang digunakan:

rekap KPI bulanan

log keterlambatan proyek
rekap komplain pelanggan
notulen rapat evaluasi

Al untuk Decision Support System, Onno W. Purbo 28


https://www.nist.gov/itl/ai-risk-management-framework?utm_source=chatgpt.com

Contoh prompt:

Dari data dan notulen berikut, bedakan mana yang
mana masalah inti, dan mana akar

hanya gejala,
Jelaskan alasan

masalah yang paling mungkin.

singkatnya.
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2.2 Bedakan data, opini, dan asumsi

Pimpinan sering menerima tiga hal dalam satu kemasan: angka, pendapat, dan

dugaan. Kalau ketiganya tidak dipisah, Al akan mencampur semuanya lalu
menyajikan jawaban yang tampak rapi, padahal fondasinya rapuh.

Bedakan seperti ini:

Data: ada sumber, angka, dokumen, atau bukti
Opini: penilaian seseorang
Asumsi: dugaan yang belum diuiji

Contoh:

“Keterlambatan proyek naik dari 8% ke 19%” — data
“Tim lapangan kurang disiplin” — opini
“Kalau vendor diganti, masalah akan selesai” — asumsi

Keputusan berbasis data adalah proses sistematis: mengumpulkan, menganalisis,
memeriksa, dan menafsirkan data untuk mencapai keputusan yang lebih
terinformasi.

Langkah yang harus dilakukan:

tandai setiap pernyataan sebagai data, opini, atau asumsi

minta staf menyebut sumber data

pisahkan fakta yang sudah pasti dari interpretasi

jangan masukkan asumsi sebagai bahan utama keputusan tanpa uji
minta Al memberi label pada tiap bagian jawabannya

Contoh file yang digunakan:

laporan realisasi anggaran
tabel absensi dan produktivitas
memo dari kepala unit

hasil survei singkat

Contoh prompt:

Baca bahan berikut. Pisahkan menjadi tiga bagian:

data, opini, dan asumsi. Jangan campurkan ketiganvya.

Tunjukkan bagian yang perlu diverifikasi lebih
lanjut.
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2.3 Bias yang sering merusak keputusan pimpinan

Masalah keputusan bukan hanya kurang data. Sering kali masalah utamanya adalah
bias manusia saat membaca data. Disini menggarisbawahi bias seperti
confirmation bias, anchoring bias, availability bias, dan framing bias sebagai
pengganggu utama keputusan yang sehat.

NIST juga menegaskan bahwa bias kognitif manusia hadir di seluruh siklus Al,
termasuk saat manusia menafsirkan keluaran Al atau mengisi celah informasi
dengan asumsi sendiri. (NIST Pubs)

Bias yang paling sering muncul pada pimpinan:

e confirmation bias
hanya mencari bukti yang mendukung keyakinan awal
e anchoring bias
terlalu terpaku pada angka pertama atau kesan awal
e availability bias
terlalu dipengaruhi informasi yang paling mudah diingat
e framing bias
keputusan berubah hanya karena cara masalah disajikan berbeda
e status quo bias
memilih diam atau mempertahankan cara lama karena perubahan terasa
berisiko
e overconfidence
merasa sudah paham sebelum bukti cukup

Referensi juga menunjukkan bahwa loss aversion dan status quo bias sering
membuat organisasi enggan bertindak, bahkan ketika bukti sudah cukup kuat.

Langkah yang harus dilakukan:

minta minimal 1 penjelasan alternatif

uji data yang melemahkan pendapat awal

tanyakan “apa yang saya abaikan?”

minta Al menjelaskan kemungkinan bias dalam cara masalah dibingkai
pastikan pembawa data bukan hanya pembela satu opsi

Contoh prompt:

Tinjau analisis berikut dan tunjukkan potensi
confirmation bias, anchoring, atau framing bias.
Sebutkan informasi apa yang masih perlu dicari
sebelum keputusan dibuat.
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2.4 Mengapa pertanyaan yang salah menghasilkan jawaban yang
menyesatkan

Al tidak benar-benar memahami niat pimpinan jika pertanyaannya kabur. Al akan
berusaha menjawab apa yang ditulis, bukan apa yang sebenarnya dimaksud. Karena
itu, pertanyaan yang salah hampir pasti menghasilkan jawaban yang rapi tetapi salah
arah.

Contoh pertanyaan yang salah:
“Analisa kondisi unit ini.”
Masalahnya:
tidak jelas keputusan apa yang ingin dibantu
tidak jelas periode waktunya

tidak jelas data mana yang relevan
tidak jelas bentuk jawaban yang diinginkan

Contoh pertanyaan yang lebih baik:

“Analisa KPI unit tiga bulan terakhir untuk bahan rapat evaluasi. Fokus
pada penurunan kinerja, kemungkinan penyebab, risiko 30 hari ke
depan, dan tiga tindakan prioritas yang realistis.”

NIST menekankan pentingnya penjelasan yang bermakna, akurat, dan sesuai
konteks penggunaan, bukan sekadar keluaran yang tampak meyakinkan. (NIST
Pubs)

Tanda pertanyaan masih salah:

terlalu umum

tidak ada tujuan keputusan
tidak ada konteks

tidak ada batasan

tidak ada definisi output

Langkah yang harus dilakukan:

tulis keputusan yang ingin dibantu
tentukan periode waktu

sebutkan data yang dipakai
tentukan fokus analisis

tentukan bentuk jawaban
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Contoh file yang digunakan:

KPI triwulan
ringkasan anggaran
status proyek

hasil audit internal

Contoh prompt:

Gunakan data KPI dan anggaran berikut. Bantu saya
menyiapkan rapat evaluasi. Fokus pada 3 penyimpangan
terbesar, penyebab yang paling mungkin, risiko jika
dibiarkan 1 bulan, dan rekomendasi tindak lanjut.
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2.5 Kerangka berpikir: Masalah — Data — Opsi — Risiko — Keputusan
Untuk pimpinan non-IT, kerangka ini harus sederhana dan bisa dipakai dalam rapat.

Masalah

Apa keputusan yang benar-benar ingin dibantu?
Jangan mulai dari data. Mulailah dari masalah.

Data

Data minimum apa yang cukup untuk memahami masalah?
Jangan bawa semua data. Bawa data yang relevan.

Opsi

Pilihan realistis apa yang tersedia?
Jangan berpura-pura hanya ada satu jalan.

Risiko

Apa konsekuensi tiap opsi?
Jangan hanya bicara manfaat.

Keputusan
Apa yang harus diputuskan sekarang, dan apa yang belum perlu diputuskan?

Kerangka ini konsisten dengan semangat: pimpinan sebagai decision owner,
bukan operator teknis.

Cara pakainya dalam rapat:

tulis masalah di atas kertas/slide
tampilkan data inti saja

minta 2—3 opsi

tampilkan risiko tiap opsi

baru simpulkan keputusan

Contoh prompt:

Gunakan kerangka berikut: Masalah - Data - Opsi -
Risiko — Keputusan. Dari bahan yang saya berikan,
susun analisis singkat maksimal 1 halaman untuk
pimpinan.
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2.6 Langkah step-by-step sebelum menulis prompt

Sebelum membuka Al, pimpinan atau stafnya perlu melakukan persiapan singkat. Ini
sering terlihat sepele, tetapi justru menentukan mutu hasil.

Langkah 1 — tulis keputusan yang ingin dibantu
Bukan “analisa data ini”, tetapi “siapkan bahan untuk memutuskan prioritas program
triwulan depan”.

Langkah 2 — tentukan konteks
Sebutkan unit, periode, tujuan, dan batasan.

Langkah 3 — pilih data minimum
Jangan semua file dimasukkan. Pilih yang paling relevan.

Langkah 4 — bersihkan istilah
Pastikan KPI, target, dan istilah operasional punya arti yang sama.

Langkah 5 — tentukan bentuk jawaban
Ringkasan, tabel, memo, daftar risiko, atau bahan rapat.

Langkah 6 — tentukan batasan Al
Minta Al tidak mengarang, tidak berasumsi liar, dan menyebut kekurangan data.

Langkah 7 — tentukan siapa yang akan memverifikasi
Selalu ada manusia yang memeriksa sebelum hasil dipakai.

Ini sejalan dengan prinsip OECD bahwa Al harus digunakan dengan pengawasan
manusia, transparansi, dan akuntabilitas yang jelas. (OECD)

Contoh file yang digunakan:

1 file KPI

1 file realisasi anggaran
1 notulen rapat

1 daftar isu prioritas

Contoh prompt:

Jangan membuat asumsi di luar data. Jika data tidak

cukup, katakan apa yang kurang. Jawab dalam format:

ringkasan situasi, 3 masalah utama, 3 risiko, 3 opsi
tindakan.
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2.7 Template kerja cepat untuk pimpinan

Agar praktis, pimpinan bisa memakai template ini sebelum meminta analisis.

Template 1 halaman

e Keputusan yang ingin dibantu:
misalnya: menentukan prioritas aksi bulan depan
e Masalah utama:
misalnya: keterlambatan proyek meningkat
e Data yang tersedia:
KPI, anggaran, status proyek, komplain
e Opsi yang ingin dibandingkan:
percepat vendor, ubah jadwal, tambah tim, tunda ruang lingkup
e Risiko yang harus dilihat:
biaya, reputasi, mutu, waktu
e Output yang diinginkan:
memo singkat / tabel opsi / bahan rapat
e Batasan:
jangan pakai asumsi tanpa bukti, maksimal 1 halaman

Contoh prompt berbasis template:

Saya adalah pimpinan unit. Saya perlu memutuskan
prioritas aksi bulan depan. Masalah utama adalah
keterlambatan proyek. Data yang tersedia ada di
lampiran. Bandingkan 3 opsi tindakan, jelaskan
risiko tiap opsi, dan berikan rekomendasi singkat.
Jika ada data kurang, sebutkan.
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2.8 Checklist kualitas logika berpikir sebelum analisis

Sebelum analisis dipakai dalam rapat, cek dulu logika dasarnya. Checklist ini
sederhana tetapi penting.

Checklist

apakah masalah sudah ditulis dengan jelas?
apakah gejala sudah dipisah dari akar masalah?
apakah data sudah dipisah dari opini dan asumsi?
apakah pertanyaan yang diajukan cukup spesifik?
apakah output yang diinginkan sudah jelas?
apakah ada minimal dua opsi tindakan?

apakah risiko tiap opsi sudah disebut?

apakah ada bagian yang belum pasti?

apakah ada orang yang akan memverifikasi hasil?
apakah keputusan final tetap di tangan manusia?

Jika banyak jawaban masih “tidak”, maka jangan buru-buru ke Al. Rapikan logikanya
dulu.

Contoh prompt pengecekan akhir:

Sebelum memberi analisis, periksa dulu kualitas
logika bahan ini. Tunjukkan jika ada: masalah yang
kabur, asumsi yang belum diuji, data yang kurang,
bias yang mungkin muncul, dan pertanyaan yang perlu
diperjelas.

Penutup strategis

Bab ini mengajarkan disiplin berpikir sebelum disiplin teknologi. Pimpinan yang
baik bukan yang paling cepat mengetik prompt, tetapi yang paling jernih
membedakan gejala dari masalah, data dari opini, dan keputusan dari kebiasaan
lama. Jika fondasi berpikir ini kuat, Al akan menjadi penguat keputusan. Jika fondasi
ini lemah, Al hanya akan mempercepat kekeliruan. (NIST)
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Bagian || — Prompt untuk Keputusan

Bab 3. Framework Praktis Pengambilan Keputusan Berbantuan
Al

Bab ini memberi kerangka kerja sederhana agar pimpinan tidak memakai Al secara acak.
Intinya bukan “bertanya ke Al”, tetapi memakai Al secara tertib: mulai dari masalah, masuk
ke data, membandingkan opsi, membaca risiko, lalu mengambil keputusan dan
menindaklanjuti. Dalam kerangka ini, Al berfungsi sebagai alat bantu percepatan analisis,
bukan pengganti tanggung jawab pimpinan. (NIST Pubs)

3.1 Apa yang harus dilakukan pimpinan sebelum meminta analisis

Sebelum meminta analisis, pimpinan harus menertibkan tiga hal: apa keputusan
yang ingin dibantu, data apa yang relevan, dan hasil seperti apa yang
dibutuhkan. Banyak kegagalan terjadi bukan karena Al lemah, tetapi karena
pimpinan atau staf masuk terlalu cepat ke alat tanpa menata tujuan. Masalah
utamanya sering ada pada kurangnya kejelasan asumsi dan pertanyaan, bukan
kurangnya data.

Yang harus dilakukan lebih dulu:

tentukan keputusan yang ingin dibantu
batasi ruang masalah

pilih data minimum

buang bahan yang tidak relevan
tentukan format output

tetapkan siapa yang memverifikasi hasil

Contoh file yang digunakan:

rekap KPI bulanan

laporan operasional mingguan
notulen rapat terakhir

tabel realisasi anggaran
daftar isu prioritas unit

Contoh prompt:

Saya akan memimpin rapat evaluasi minggu ini.
Gunakan data berikut untuk menyiapkan bahan
keputusan. Fokus pada penyimpangan utama, risiko
terdekat, dan tindakan yang realistis.

Al untuk Decision Support System, Onno W. Purbo 38


https://nvlpubs.nist.gov/nistpubs/ai/nist.ai.100-1.pdf?utm_source=chatgpt.com

3.2 Siklus keputusan berbantuan Al

Siklus yang sehat bukan berhenti pada analisis. la harus bergerak dari pemahaman
masalah sampai tindak lanjut. Karena itu, siklus yang disarankan untuk pimpinan
adalanh:

pahami masalah
susun konteks
pilih data

minta opsi

nilai risiko

minta rekomendasi
uji logika

putuskan

tindak lanjuti
evaluasi hasil

NIST menekankan bahwa pengelolaan Al yang baik harus berjalan sebagai proses
berulang: govern, map, measure, manage. Artinya, penggunaan Al harus dilihat
sebagai proses yang diawasi, diukur, dan terus diperbaiki, bukan sekali pakai. (NIST
Al Resource Center)

Pesan pentingnya:

Al boleh mempercepat, tetapi tidak boleh memotong tahapan berpikir.
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3.3 Kapan cukup memakai prompt

Tidak semua masalah perlu sistem yang rumit. Dalam banyak kasus, prompt yang
baik sudah cukup untuk membantu pimpinan.

Cukup memakai prompt jika:

masalahnya jelas

datanya sedikit dan rapi

keputusan bersifat awal atau eksploratif

pimpinan butuh ringkasan cepat

hasilnya masih akan diverifikasi manusia

tujuannya untuk bahan rapat, memo, atau perbandingan opsi awal

Contoh kasus yang cukup pakai prompt:

meringkas laporan 20 halaman menjadi 1 halaman
membandingkan 3 opsi kebijakan

menyusun bahan rapat mingguan

memetakan risiko awal proyek

merapikan notulen menjadi daftar tindak lanjut

Disini didorong penggunaan prompt, checklist, dan template sebagai pintu masuk
yang paling ringan bagi pimpinan.

Contoh prompt:

Ringkas laporan ini menjadi bahan rapat pimpinan.
Tampilkan: 5 isu utama, 3 risiko, 3 opsi tindakan,
dan rekomendasi singkat.
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3.4 Kapan perlu data tambahan

Prompt saja tidak cukup jika masalahnya lebih serius, lebih sensitif, atau lebih
banyak ketidakpastian. Pada titik itu, pimpinan perlu data tambahan agar Al tidak
sekadar menebak dengan bahasa yang meyakinkan.

Perlu data tambahan jika:

ada konflik antar-sumber informasi

hasil awal Al terlalu umum

keputusan menyangkut biaya besar atau risiko tinggi

ada indikasi penyebabnya lebih dari satu

pimpinan ingin membandingkan tren, bukan hanya kondisi sesaat
ada perbedaan tafsir antar-unit

Disini ditekankan pentingnya data quality, governance, validation, dan
cross-functional collaboration agar keputusan tidak dibangun di atas data yang
rapuh.

Data tambahan yang sering perlu disiapkan:

tren 3—12 bulan

data pembanding antar-unit
data target vs realisasi

catatan risiko sebelumnya
notulen keputusan lama

data keluhan atau umpan balik

Contoh prompt:

Hasil analisis awal masih terlalu umum. Dengan
tambahan data 6 bulan berikut, identifikasi apakah
masalah ini bersifat sementara, musiman, atau
struktural.
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3.5 Kapan hasil Al harus diverifikasi lebih dalam

Semakin besar dampak keputusan, semakin dalam verifikasi yang dibutuhkan.
OECD menegaskan bahwa Al yang trustworthy harus tetap berada dalam kerangka
akuntabilitas, transparansi, dan pengawasan manusia. NIST juga menekankan
bahwa peran manusia dalam pengawasan dan pengambilan keputusan harus jelas
dan dibedakan. (OECD)

Hasil Al harus diverifikasi lebih dalam jika:

menyangkut anggaran besar

menyangkut kebijakan strategis

menyangkut individu atau unit tertentu

hasil Al bertentangan dengan intuisi lapangan

data yang dipakai belum bersih

Al memakai asumsi yang terlalu banyak

rekomendasi Al tampak terlalu pasti padahal datanya tipis

Verifikasi yang perlu dilakukan:

cek kembali sumber data

cek apakah ada bias framing

cek apakah Al mencampur fakta dan opini
cek apakah ada alternatif yang terabaikan
minta review dari staf/analis terkait

Contoh prompt:

Tinjau kembali analisis ini. Tunjukkan bagian yang
masih lemah, data yang belum cukup, asumsi yang
belum teruji, dan hal yang wajib diverifikasi
sebelum keputusan dibuat.
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3.6 Langkah 1: tetapkan keputusan yang ingin diambil
Jangan mulai dari data. Mulailah dari keputusan.
Contoh keputusan yang jelas:

memilih prioritas program triwulan depan

menentukan tindakan untuk menurunkan backlog
memutuskan perlu atau tidaknya intervensi pada unit tertentu
menentukan opsi respon atas kenaikan biaya operasional

Langkah yang harus dilakukan:

tulis keputusan dalam 1 kalimat
tulis batas waktunya

tulis siapa pengambil keputusan
tulis konsekuensi jika salah

Contoh prompt:

Keputusan yang ingin dibantu adalah menentukan 3
prioritas program untuk triwulan depan. Gunakan data
berikut hanya untuk tujuan itu.
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3.7 Langkah 2: jelaskan konteks
Al sering salah arah bukan karena lemah, tetapi karena konteks tidak diberikan.
Konteks minimal yang perlu ditulis:

unit atau organisasi

periode waktu

tujuan rapat atau keputusan
kendala utama

batas sumber daya

hal yang tidak boleh diabaikan

Contoh file yang digunakan:

ringkasan target tahunan
struktur organisasi ringkas
realisasi anggaran

status proyek berjalan

Contoh prompt:

Konteks: ini adalah rapat evaluasi bulanan unit
operasional. Anggaran terbatas, target layanan tetap
harus dijaga, dan pimpinan hanya butuh tindakan yang
realistis dalam 30 hari.
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3.8 Langkah 3: berikan fakta penting

Jangan banijiri Al dengan semua file. Berikan fakta yang paling relevan.

Fakta penting biasanya meliputi:

target vs realisasi

tren kenaikan/penurunan
deviasi utama

batasan anggaran

tenggat waktu

risiko yang sudah diketahui

Aturan praktis:

pakai angka yang sudah dicek

pakai istilah yang konsisten

hindari memasukkan opini sebagai fakta

jika ada data yang meragukan, tandai sejak awal

Contoh prompt:

Gunakan fakta berikut sebagai dasar: realisasi 82%
dari target, backlog naik 17%, biaya operasional
naik 9%, dan komplain meningkat selama 2 bulan
terakhir.
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3.9 Langkah 4: minta opsi tindakan

Tujuan Al bukan hanya membaca masalah, tetapi membantu pimpinan melihat
pilihan yang tersedia.

Saat meminta opsi, mintalah:

e minimal 3 opsi

e tingkat usaha masing-masing
e dampak masing-masing

e syarat keberhasilan

e potensi hambatan

Disini ditekankan pentingnya membandingkan alternatif tindakan, bukan langsung
jatuh cinta pada satu solusi.

Contoh prompt:

Berikan 3 opsi tindakan yang realistis. Untuk tiap
opsi, Jjelaskan manfaat, keterbatasan, kebutuhan
sumber daya, dan dampaknya terhadap target 30 hari.
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3.10 Langkah 5: minta risiko tiap opsi

Pimpinan tidak cukup diberi daftar solusi. Pimpinan harus melihat harga dari setiap
pilihan.

Risiko yang perlu diminta:

risiko biaya

risiko waktu

risiko mutu layanan
risiko resistensi internal
risiko reputasi

risiko salah prioritas

Contoh prompt:

Untuk tiap opsi tindakan, tampilkan risiko utamanya.
Bedakan risiko jangka pendek dan risiko jangka
menengah.

3.11 Langkah 6: minta rekomendasi

Setelah opsi dan risiko dipetakan, baru minta Al memberi rekomendasi. Tetapi
rekomendasi harus tetap dibatasi.

Minta rekomendasi yang:

singkat

jelas alasannya
menyebut asumsi
menyebut syarat sukses
tidak berpura-pura pasti

Contoh prompt:

Berdasarkan data, opsi, dan risiko di atas, berikan
rekomendasi singkat. Jelaskan mengapa opsi itu
paling masuk akal dalam konteks waktu 30 hari dan
keterbatasan anggaran.
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3.12 Langkah 7: uji logika jawaban

Ini tahap yang paling sering dilompati. Padahal, jawaban Al yang terdengar rapi
belum tentu logis.

Uji logika dengan pertanyaan ini:

apakah rekomendasi sesuai dengan data?
apakah ada asumsi tersembunyi?

apakah Al mengabaikan risiko penting?
apakah ada opsi lain yang layak?

apakah rekomendasi terlalu optimistis?

NIST menekankan pentingnya pengukuran, evaluasi, dan pengelolaan risiko,
bukan hanya menerima keluaran model apa adanya. (NIST Al Resource Center)

Contoh prompt:

Uji kembali logika rekomendasi ini. Tunjukkan bagian
yvang lemah, asumsi yang belum diuji, dan risiko yang
mungkin diremehkan.

3.13 Langkah 8: putuskan dan tindak lanjuti

Al berhenti di analisis. Kepemimpinan mulai saat keputusan diambil dan
dijalankan.

Yang harus dilakukan setelah keputusan:

tetapkan keputusan akhir
tulis alasan singkatnya
tunjuk PIC

tentukan tenggat

tetapkan indikator evaluasi
simpan jejak keputusan

Inisiatif berbasis data yang berhasil biasanya punya tujuan jelas, peran yang jelas,
evaluasi berkala, dan tindak lanjut yang disiplin.

Contoh prompt:

Ubah rekomendasi terpilih menjadi rencana tindak
lanjut 30 hari. Tampilkan: aksi, PIC, tenggat,
indikator keberhasilan, dan risiko pelaksanaan.
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3.14 Contoh alur keputusan sederhana untuk pimpinan

Berikut contoh alur yang bisa dipakai langsung.

Kasus: backlog layanan meningkat dua bulan berturut-turut.

File yang disiapkan:

e KPI layanan 3 bulan
e data backlog mingguan
e notulen rapat terakhir
e daftar kendala lapangan
e realisasi anggaran unit
Alur berpikir:
e keputusan: apakah perlu intervensi khusus bulan depan?
e konteks: target layanan harus dijaga, SDM tidak bisa ditambah cepat
e fakta: backlog naik, komplain naik, anggaran terbatas
e opsi: ubah prioritas, tambah lembur terbatas, perbaiki alur kerja
e risiko: mutu turun, tim lelah, biaya naik
e rekomendasi: pilih opsi yang paling realistis
e uji logika: apakah ada data yang belum cukup?
e keputusan akhir: tetapkan tindakan 30 hari dan indikator pemantauan

Contoh prompt lengkap:

Saya perlu memutuskan apakah unit layanan perlu
intervensi khusus bulan depan. Gunakan file KPI,
backlog, notulen, dan kendala lapangan yang saya
lampirkan. Tampilkan analisis dalam format: situasi, 3
penyebab paling mungkin, 3 opsi tindakan, risiko tiap
opsi, rekomendasi, dan rencana tindak lanjut 30 hari.
Jika data belum cukup, sebutkan secara eksplisit.

Penutup strategis

Framework yang baik membuat Al berguna. Framework yang buruk membuat
Al berisik. Pimpinan tidak perlu menjadi teknisi untuk memakai Al dengan baik.
Yang dibutuhkan adalah disiplin sederhana: mulai dari keputusan, beri konteks, pilih
fakta penting, minta opsi, baca risiko, uji logika, lalu putuskan dengan sadar. Itulah
inti decision support. Al mempercepat, tetapi manusia tetap memimpin. (NIST

Pubs)
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Bab 4. Menulis Prompt yang Tajam untuk Pimpinan

Bab ini harus dipahami dengan sederhana: prompt bukan trik, melainkan instruksi
kerja. Untuk pimpinan, mutu prompt menentukan apakah Al menjadi asisten yang
berguna atau sekadar mesin yang menghasilkan paragraf panjang. Prompt yang baik
membantu Al membaca dokumen terlampir, mensintesis banyak bahan, memeriksa
informasi publik yang relevan, lalu memberi keluaran yang ringkas, rapi, dan bisa
dipakai untuk rapat atau memo. Prompt yang buruk justru memperbesar risiko
halusinasi, salah tafsir, dan keputusan yang tampak canggih tetapi rapuh.
(Pengembang OpenAl)

4.1 Mengapa sebagian besar prompt gagal

Sebagian besar prompt gagal karena pimpinan atau staf meminta Al “menganalisis”,
tetapi tidak memberi arah. Al lalu menebak-nebak maksud pengguna. Hasilnya
sering tampak rapi, tetapi tidak menjawab kebutuhan keputusan. Literatur resmi
prompt engineering menekankan bahwa hasil akan lebih baik jika tugas, konteks,
batasan, dan format keluaran ditulis dengan jelas. NIST juga mengingatkan bahwa
transparansi saja tidak cukup; sistem yang tampak meyakinkan belum tentu akurat
atau sesuai konteks. (Pengembang OpenAl)

Penyebab prompt gagal yang paling sering:

tujuan tidak jelas

dokumen tidak diunggah atau tidak dirujuk dengan tegas

data dicampur dengan opini

tidak meminta Al memisahkan fakta dan dugaan

tidak menyuruh Al mengecek web untuk hal yang bisa berubah
tidak memberi batas panjang jawaban

tidak menyebut bentuk output yang dibutuhkan

Prompt yang lemah:

Analisa kondisi unit ini.

Prompt yang lebih baik:

Baca semua dokumen terlampir tentang evaluasi unit ini.
Sintesiskan temuan utamanya untuk bahan rapat pimpinan. Lalu
cek web untuk informasi/regulasi/standar terbaru yang
relevan agar hasil lebih presisi dan tidak usang. Tampilkan:
situasi, 3 masalah utama, 3 risiko, 3 opsi tindakan, dan
rekomendasi singkat. Jika data belum cukup, sebutkan dengan
jelas.

Pesan strategis:

Jika pertanyaan kabur, Al akan rajin menjawab hal yang belum tentu
Anda butuhkan.

Al untuk Decision Support System, Onno W. Purbo 50


https://developers.openai.com/api/docs/guides/prompt-engineering?utm_source=chatgpt.com
https://developers.openai.com/api/docs/guides/prompt-engineering?utm_source=chatgpt.com

4.2 Struktur prompt yang baik

Untuk pimpinan, prompt sebaiknya mengikuti struktur tetap agar hasil lebih stabil.

Struktur yang paling berguna adalah:

Peran

Tujuan

Konteks

Dokumen/data yang harus dibaca

Permintaan cek web

Tugas analisis

Batasan

Format output

Permintaan alasan, asumsi, dan ketidakpastian

Panduan resmi menyarankan penggunaan instruksi yang spesifik, pemisahan
konteks dan data, serta penentuan format keluaran di awal. Ini membuat Al lebih
fokus dan mengurangi jawaban yang melebar. (Pengembang OpenAl)

Template inti untuk pimpinan:

Anda bertindak sebagai analis kebijakan/strategi internal.

Tujuan: membantu saya menyiapkan bahan keputusan pimpinan.
Konteks: [isi organisasi, periode, target, kendala].

Baca semua dokumen terlampir yang relevan.

Cek weblinternet untuk data, regulasi, tren, atau standar terbaru yang
terkait agar hasil lebih presisi dan update.

Tugas: sintesiskan temuan, bandingkan opsi, nilai risiko, dan beri
rekomendasi.

Batasan: jangan membuat asumsi di luar data; jika data kurang, katakan
kurang; pisahkan fakta, dugaan, dan rekomendasi.

Format output: tabel singkat + ringkasan eksekutif maksimal 300 kata.

Contoh file yang sebaiknya diunggah:

laporan KPI bulanan
notulen rapat sebelumnya
laporan audit atau evaluasi
tabel anggaran

proposal atau policy brief
daftar risiko
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Upload data / buku / referensi agar hasil Al tidak halusinasi

Salah satu cara paling praktis menurunkan halusinasi adalah memberi
bahan kerja yang jelas. NIST menekankan pentingnya fraceability dan
konteks penggunaan, sementara OECD menekankan akuntabilitas dan
keterjelasan dasar keputusan. Itu artinya, semakin banyak keputusan penting
didukung oleh dokumen nyata yang dibaca Al, semakin mudah hasilnya diuiji
kembali. (NIST Technical Series Publications)

File yang ideal untuk diunggah sebelum meminta analisis:

laporan KPI dan realisasi target

laporan anggaran dan deviasi

notulen rapat pimpinan

dokumen kebijakan internal

proposal program

hasil audit atau pengawasan

laporan komplain / umpan balik lapangan

referensi buku, pedoman, atau regulasi yang relevan

Langkah yang harus dilakukan:

unggah dokumen yang benar-benar relevan

pilih versi terbaru

jika ada beberapa file, beri nama yang jelas

jika ada data sensitif, pastikan batas penggunaannya

minta Al menyebut dokumen mana yang paling mempengaruhi
kesimpulan

Contoh prompt:

Baca seluruh dokumen terlampir sebagai sumber
utama. Gunakan dokumen itu sebagai dasar
analisis. Jangan membuat kesimpulan yang
bertentangan dengan isi dokumen. Jika ada hal
yang belum terjawab oleh dokumen, baru cek web
untuk melengkapi informasi yang bersifat
terbaru.
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Minta Al untuk search web supaya hasil lebih presisi, update, dan tidak
halusinasi

Untuk hal-hal yang berubah cepat, seperti regulasi, standar, praktik terbaru,
tren industri, atau statistik publik, bahan terlampir saja sering belum cukup.
Dalam kasus seperti ini, prompt perlu secara eksplisit meminta Al mengecek
web dan membedakan apa yang berasal dari dokumen internal dan apa
yang berasal dari internet. Pendekatan ini selaras dengan prinsip OECD
tentang transparansi dan traceability, serta dengan praktik grounding yang
membantu keluaran lebih relevan terhadap sumber. (OECD)

Tambahkan instruksi seperti ini:

baca dokumen terlampir lebih dulu

cek web hanya untuk informasi yang perlu pembaruan
utamakan sumber resmi

bedakan temuan dari dokumen internal vs web

tandai jika ada perbedaan antara dokumen dan sumber publik

Contoh prompt:

Baca dokumen terlampir sebagai konteks utama.
Setelah itu, cek web untuk memperoleh regulasi,
standar, atau data terbaru yang relevan.
Utamakan sumber resmi. Bedakan dengan jelas
mana temuan dari dokumen terlampir dan mana
hasil cek web.
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4.3 Menentukan peran Al dalam prompt

Al harus diberi peran yang spesifik. Tanpa peran, hasilnya cenderung generik.
Dengan peran, Al lebih mudah diarahkan untuk mensintesis data dari berbagai
input: dokumen terlampir, tabel, notulen, laporan, dan informasi web terbaru.
Panduan resmi menunjukkan bahwa instruksi tugas yang jelas membantu model
menghasilkan keluaran yang lebih konsisten dan terfokus. (Pengembang OpenAl)

Peran yang cocok untuk pimpinan:

analisis strategi internal
penyusun executive brief
evaluator risiko

penelaah kebijakan
sekretaris rapat pimpinan
analisis opsi keputusan

Contoh prompt sintesis multi-input:

“Bertindak sebagai analis strategi internal. Baca semua dokumen
terlampir, sintesiskan temuan utama, lalu cek web untuk pembaruan
yang relevan. Gabungkan semua input itu menjadi analisis yang ringkas
untuk pimpinan.”

Contoh prompt lain:

Bertindak sebagai penyusun executive brief. Gunakan
laporan KPI, notulen rapat, dan hasil cek web untuk
merangkum situasi, risiko, dan keputusan yang perlu
diambil minggu ini.
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4.4 Menulis tujuan dengan jelas

Tujuan prompt harus menjawab satu pertanyaan: untuk keputusan apa hasil ini
dipakai? Jika tujuan tidak jelas, Al hanya akan menyusun narasi.

Tujuan yang lemah:

e menganalisis laporan
e membaca data
e memberi masukan

Tujuan yang kuat:

menyiapkan rapat evaluasi bulanan
membandingkan tiga opsi intervensi
menilai risiko kebijakan baru

menyusun memo keputusan
mengidentifikasi prioritas 30 hari kedepan

Keputusan berbasis data selalu dimulai dari pembingkaian masalah dan tujuan yang
jelas.

Contoh prompt:

Tujuan saya adalah menyiapkan bahan bagi pimpinan
untuk memilih 3 prioritas aksi bulan depan
berdasarkan dokumen terlampir dan informasi publik
terbaru yang relevan.
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4.5 Memberi konteks yang cukup

Al tidak tahu situasi organisasi Anda kecuali dituliskan. Konteks yang cukup akan
mengurangi jawaban yang terlalu umum.

Konteks minimum yang perlu ditulis:

jenis organisasi / unit

periode waktu

target utama

keterbatasan anggaran / SDM

isu sensitif yang harus diperhatikan
siapa pembaca hasilnya

NIST menegaskan bahwa risiko dan interpretasi Al sangat bergantung pada konteks
penggunaan. Hasil yang terlihat “masuk akal” dalam satu situasi bisa tidak tepat
dalam situasi lain. (NIST Technical Series Publications)

Contoh prompt:

Konteks: ini untuk rapat evaluasi unit operasional.
Target layanan harus dijaga, anggaran terbatas, dan
hasil akan dibaca oleh pimpinan non-IT. Gunakan
bahasa sederhana dan langsung ke inti.
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4.6 Menyisipkan data secara efektif

Jangan menempel semua isi file ke prompt. Lebih baik unggah file, lalu arahkan Al

untuk membacanya. Dalam prompt, cukup sorot data yang paling penting.

Keputusan yang baik bergantung pada data yang relevan, berkualitas, dan tertata.

Cara efektif menyisipkan data:

unggah file sumber

sebut file mana yang menjadi prioritas

tulis 3—-5 fakta inti di prompt

minta Al mengabaikan bagian yang tidak relevan
jika ada data yang meragukan, tandai sejak awal

Contoh file yang digunakan:

KPI_Unit_Triwulan.pdf
Notulen_Rapat_ Evaluasi.docx
Anggaran_Realisasi_Q1.xIsx
Daftar_Risiko_Program.pdf

Contoh prompt:

Baca file KPI Unit Triwulan, Notulen Rapat Evaluasi,
dan Anggaran Realisasi Ql sebagai sumber utama.
Fokus pada tiga fakta berikut: realisasi target 82%,
backlog naik 17%, biaya operasional naik 9%.
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4.7 Menentukan batasan jawaban

Batasan penting agar Al tidak terlalu bebas. OECD menekankan perlunya
transparansi dan akuntabilitas, sedangkan NIST menekankan pentingnya
pengelolaan risiko dan kejelasan peran manusia. Di level prompt, itu diterjemahkan
menjadi pembatas yang tegas. (NIST Technical Series Publications)

Batasan yang berguna:

jangan membuat asumsi di luar dokumen dan data

cek web hanya untuk informasi yang perlu pembaruan
utamakan sumber resmi

jika ada konflik antar-sumber, tandai

gunakan bahasa non-teknis

batasi jawaban maksimal 300-500 kata

jangan mengambil keputusan final atas nama pimpinan

Contoh prompt:

Jangan membuat asumsi baru. Gunakan dokumen
terlampir sebagai dasar utama. Cek web hanya untuk
informasi terbaru yang relevan. Jika ada konflik
antara dokumen internal dan web, jelaskan
perbedaannya.
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4.8 Menentukan format output yang diinginkan
Pimpinan tidak butuh jawaban panjang. Pimpinan butuh hasil yang siap dipakai.
Format output yang paling berguna:

executive summary
tabel opsi

daftar risiko

poin rapat

memo keputusan
daftar tindak lanjut

Panduan resmi prompt engineering menganjurkan penentuan format keluaran secara
eksplisit agar model tidak menebak bentuk jawaban. (Pengembang OpenAl)

Contoh prompt:
Jawab dalam dua bagian:

1. executive summary maksimal 200 kata
2. tabel dengan kolom: isu, bukti, risiko, opsi,
rekomendasi.
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4.9 Meminta Al menjelaskan alasan dan asumsi

Rekomendasi tanpa alasan adalah hiasan, bukan bahan keputusan. Karena itu,

pimpinan harus memaksa Al menyebut:

dasar rekomendasi

dokumen atau data yang paling berpengaruh
asumsi yang dipakai

data apa yang belum cukup

kapan rekomendasi bisa gagal

NIST menekankan pentingnya penjelasan yang bermakna dan dapat ditelusuri,

terutama ketika keluaran Al dipakai dalam keputusan yang berdampak nyata. (NIST

Technical Series Publications)

Contoh prompt:

Setelah memberi rekomendasi, jelaskan alasan
dokumen yang

utamanya, asumsi yang Anda gunakan,

paling mempengaruhi kesimpulan, dan kondisi yang

bisa membuat rekomendasi ini gagal.
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4.10 Meminta Al membedakan fakta, dugaan, dan rekomendasi
Ini salah satu kebiasaan terbaik agar hasil Al tidak menyesatkan.
Minta Al memisahkan:
e Fakta: didukung dokumen, data, atau sumber web resmi
e Dugaan: interpretasi yang masih perlu diuji
e Rekomendasi: tindakan yang disarankan

Contoh prompt:

Pisahkan jawaban menjadi tiga bagian: fakta, dugaan,
dan rekomendasi. Untuk fakta, sebutkan apakah
sumbernya dari dokumen terlampir atau hasil cek web.

Pendekatan ini sejalan dengan prinsip OECD tentang traceability dan dengan
kebutuhan organisasi untuk bisa menjelaskan dasar keputusan. (OECD)
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4.11 Prompt untuk ringkasan eksekutif

Tujuan prompt ini adalah mengubah bahan panjang menjadi bahan baca pimpinan.

Contoh file yang digunakan:

laporan evaluasi bulanan
notulen rapat

laporan audit

dokumen kebijakan
referensi pendukung

Contoh prompt:

Baca semua dokumen terlampir tentang evaluasi
triwulan ini. Sintesiskan menjadi executive summary
maksimal 1 halaman untuk pimpinan non-IT. Setelah
itu, cek web untuk informasi terbaru yang relevan,
terutama regulasi, tren, atau standar yang bisa
mempengaruhi pembacaan hasil. Bedakan dengan jelas
mana yang berasal dari dokumen terlampir dan mana
hasil cek web. Tampilkan: situasi, temuan utama,
risiko, dan keputusan yang perlu dibahas.
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4.12 Prompt untuk analisis opsi

Tujuan prompt ini adalah membantu pimpinan melihat bahwa selalu ada pilihan, dan
setiap pilihan punya harga.

Contoh file yang digunakan:

proposal program
tabel biaya

target kinerja
hasil evaluasi unit
catatan risiko

Contoh prompt:

Baca proposal, tabel biaya, dan hasil evaluasi yang
terlampir. Lalu cek web untuk pembaruan eksternal yang
relevan terhadap opsi yang sedang dipertimbangkan.
Bandingkan 3 opsi tindakan. Untuk tiap opsi, jelaskan
manfaat, beban sumber daya, risiko, dan syarat
keberhasilan. Akhiri dengan rekomendasi singkat untuk
pimpinan.
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4.13 Prompt untuk penilaian risiko

Tujuan prompt ini adalah memaksa Al tidak hanya bicara solusi, tetapi juga biaya
dan konsekuensi.

Contoh file yang digunakan:

register risiko
laporan proyek
KPI triwulan

hasil audit singkat

Contoh prompt:

Gunakan dokumen risiko, laporan proyek, dan KPI terlampir sebagai
dasar utama. Cek web untuk risiko eksternal terbaru yang relevan.
Kelompokkan risiko menjadi: operasional, finansial, reputasi, kepatuhan,
dan waktu. Pisahkan fakta, dugaan, dan mitigasi awal.
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4.14 Prompt untuk bahan rapat

Al paling berguna ketika membuat rapat lebih fokus.

Contoh file yang digunakan:

KPI terbaru

daftar isu prioritas

notulen rapat sebelumnya

daftar keputusan yang belum selesai

Contoh prompt:

Baca seluruh dokumen rapat terlampir. Sintesiskan
bahan rapat pimpinan dalam format singkat. Setelah
itu, cek web untuk isu atau perubahan eksternal
terbaru yang relevan. Tampilkan: agenda yang butuh
keputusan, agenda yang cukup dipantau, tindak lanjut
tertunda, dan poin bicara utama pimpinan.
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4.15 Prompt untuk memo keputusan

Memo keputusan harus singkat, jernih, dan bisa ditindaklanjuti.

Contoh file yang digunakan:

hasil evaluasi
analisis opsi
daftar risiko
keputusan rapat

Contoh prompt:

Gunakan hasil evaluasi, analisis opsi, dan daftar
risiko yang terlampir. Cek web bila ada konteks
eksternal terbaru yang mempengaruhi keputusan. Susun
memo keputusan maksimal 1 halaman dengan format:
latar belakang, masalah utama, opsi yang
dipertimbangkan, alasan keputusan, risiko, tindak
lanjut, PIC, dan tenggat.
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4.16 Checklist mutu prompt pimpinan

Sebelum prompt dipakai, cek dulu mutunya.

Checklist:

apakah tujuan keputusan sudah jelas?

apakah dokumen utama sudah diunggah?

apakah Al diminta membaca dokumen terlampir?

apakah Al diminta mengecek web untuk hal yang bisa berubah?
apakah sumber web diminta dibedakan dari dokumen internal?
apakah konteks cukup?

apakah data yang dimasukkan relevan?

apakah batasan jawaban jelas?

apakah format output jelas?

apakah Al diminta menyebut alasan dan asumsi?

apakah fakta dipisah dari dugaan dan rekomendasi?

apakah ada instruksi jika data kurang atau bertentangan?

Golden Rule:

Prompt yang baik membuat Al bekerja seperti staf yang rapi, disiplin,

dan bisa diperiksa. Prompt yang buruk membuat Al bicara panjang,

tetapi tidak membantu keputusan.

Penutup strategis

Bagi pimpinan, prompt bukan urusan teknis. Prompt adalah cara menulis perintah
kerja yang cerdas. Jika Al diberi tujuan yang jelas, dokumen yang tepat, konteks

yang cukup, pembatas yang tegas, dan instruksi untuk membaca sumber internal

serta mengecek web, maka Al akan jauh lebih berguna, lebih presisi, dan lebih tahan

terhadap halusinasi. Tetapi jika instruksi kabur, Al hanya akan mempercepat
kebingungan. Itulah sebabnya kejernihan prompt adalah bagian dari disiplin

kepemimpinan, bukan sekadar keterampilan memakai alat. (Pengembang OpenAl)
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Bab 5. Al untuk Ringkasan, Analisis Opsi, Risiko, dan Bahan
Rapat

Bab ini menunjukkan nilai nyata Al bagi pimpinan: membaca lebih cepat, berpikir
lebih rapi, dan masuk rapat dengan bahan yang lebih jernih. Al paling berguna
bukan ketika dibiarkan bicara panjang, tetapi ketika dipaksa membaca dokumen
terlampir, mensintesis inti masalah, membandingkan opsi, menilai risiko, dan
merapikan bahan keputusan. Namun, makin besar dampak keputusan, makin
penting verifikasi dan disiplin sumber. (NIST Technical Series Publications)

5.1 Menggunakan Al untuk membaca dokumen panjang

Pimpinan sering menerima laporan terlalu panjang dan terlalu lambat dibaca. Di sini
Al berguna sebagai pembaca awal: merangkum isi, menyorot isu utama, dan
menunjukkan bagian yang perlu perhatian. Tetapi Al harus diarahkan untuk
membaca dokumen terlampir dulu, bukan langsung berpendapat. Itu konsisten
dengan panduan resmi yang menyarankan pemberian konteks dan materi relevan
agar model tidak menebak-nebak di luar sumber yang tersedia. (Pengembang

OpenAl)

Langkah yang harus dilakukan:

upload dokumen utama

sebut dokumen mana yang prioritas

minta ringkasan berdasarkan dokumen, bukan opini umum

minta Al menunjukkan bagian paling penting

jika perlu, minta Al cek web untuk pembaruan eksternal yang relevan

Contoh file yang digunakan:

laporan evaluasi bulanan
laporan audit

proposal program

notulen rapat sebelumnya

Contoh prompt:

Baca semua dokumen terlampir, terutama laporan
evaluasi dan notulen rapat terakhir. Ringkas isi
dokumen menjadi bahan baca pimpinan maksimal 1
halaman. Setelah itu, cek web untuk informasi
terbaru yang relevan dengan isu utama agar hasil
lebih presisi dan update. Pisahkan dengan jelas mana
vang berasal dari dokumen terlampir dan mana hasil
cek web.

Al untuk Decision Support System, Onno W. Purbo 68


https://nvlpubs.nist.gov/nistpubs/ai/nist.ai.100-1.pdf?utm_source=chatgpt.com
https://developers.openai.com/api/docs/guides/prompt-engineering?utm_source=chatgpt.com
https://developers.openai.com/api/docs/guides/prompt-engineering?utm_source=chatgpt.com

5.2 Menggunakan Al untuk mengekstrak poin penting

Tidak semua poin dalam laporan penting bagi pimpinan. Yang dibutuhkan pimpinan
biasanya hanya:

masalah utama
penyimpangan

risiko

keputusan yang perlu dibahas
tindak lanjut yang tertunda

Dokumen HBR menegaskan bahwa salah satu jebakan besar dalam keputusan
adalah tidak jelasnya informasi yang benar-benar relevan dan buruknya proses
pembingkaian isu.

Langkah yang harus dilakukan:

minta Al mengekstrak maksimal 5-7 poin

minta pemisahan antara temuan, risiko, dan tindakan
minta prioritas urut dari paling penting

jika ada isu yang berubah cepat, minta cek web

Contoh prompt:

Baca dokumen terlampir dan ekstrak 7 poin yang
paling penting untuk pimpinan. Kelompokkan menjadi:
temuan utama, risiko, dan keputusan yang perlu
dibahas. Lalu cek web untuk melihat apakah ada
regulasi, tren, atau perkembangan terbaru yang
mempengaruhi pembacaan isu tersebut.
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5.3 Menggunakan Al untuk membandingkan dua opsi

Pimpinan sering tidak kekurangan ide, tetapi kekurangan alat pembanding yang
rapi. Al bisa dipakai untuk menata dua opsi agar lebih mudah dilihat secara
berimbang.

Gunakan Al untuk membandingkan:

biaya

waktu

risiko

dampak

syarat keberhasilan
konsekuensi jika gagal

Keputusan yang baik memerlukan definisi alternatif yang jelas dan penimbangan
biaya—manfaat yang rapi.

Contoh file yang digunakan:

proposal A
proposal B
tabel biaya
catatan risiko
target program

Contoh prompt:

Baca dokumen terlampir untuk Opsi A dan Opsi B.
Bandingkan keduanya dalam tabel: tujuan, manfaat,
biaya/usaha, risiko, dampak 30-90 hari, dan syarat
keberhasilan. Setelah itu, cek web untuk
perkembangan eksternal terbaru yang relevan agar
perbandingan lebih presisi dan update.
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5.4 Menggunakan Al untuk menyusun pro dan kontra

Banyak keputusan gagal bukan karena tidak ada data, tetapi karena pimpinan jatuh
cinta terlalu cepat pada satu opsi. Karena itu, Al perlu dipaksa menyusun pro dan
kontra secara seimbang.

Minta Al menulis:

kelebihan nyata

kekurangan nyata

manfaat jangka pendek
konsekuensi jangka menengah
asumsi yang mendasari tiap sisi

Ini sejalan dengan anjuran untuk secara aktif mencari bukti yang melemahkan
keyakinan awal, bukan hanya yang menguatkan.

Contoh prompt:

Gunakan dokumen terlampir untuk menyusun pro dan
kontra dari opsi ini. Jangan hanya menonjolkan
kelebihan. Tampilkan juga asumsi yang dipakai dan
risiko yang mungkin diremehkan. Jika ada faktor
eksternal yang relevan, cek web dan tambahkan secara
singkat.
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5.5 Menggunakan Al untuk menyusun matriks pilihan

Saat opsi lebih dari dua, pimpinan butuh matriks pilihan agar diskusi rapat tidak
melebar.

Kolom yang berguna dalam matriks:

opsi

manfaat

beban sumber daya
risiko

urgensi

dampak

kelayakan
rekomendasi awal

Panduan resmi prompting juga menunjukkan bahwa menentukan struktur keluaran
sejak awal membuat hasil lebih konsisten dan lebih siap pakai. (Pengembang

OpenAl)
Contoh prompt:

Baca semua proposal dan data terlampir. Susun
matriks pilihan dengan kolom: opsi, manfaat,
biaya/usaha, risiko, urgensi, dampak, dan catatan
rekomendasi. Setelah itu, cek web untuk perkembangan
terbaru yang dapat mengubah prioritas opsi.
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5.6 Menggunakan Al untuk analisis risiko

Al berguna untuk mempercepat pemetaan risiko, tetapi pimpinan harus sadar bahwa
Al juga bisa menghasilkan risiko yang terlalu umum jika dokumen dan konteksnya

tipis. Karena itu, Al harus diarahkan ke sumber yang jelas dan, jika perlu,

diperintahkan mengecek web untuk risiko eksternal terbaru yang relevan. Generative
Al bisa membantu akurasi dan skala, tetapi juga bisa menambah beban kognitif atau

menghasilkan ketidakpastian jika tidak dibatasi dengan baik. (OECD)

Jenis risiko yang bisa diminta:

operasional
finansial
reputasi
kepatuhan
waktu

kualitas layanan

Contoh file yang digunakan:

register risiko
laporan proyek
hasil audit

KPI deviasi
notulen isu kritis

Contoh prompt:

Baca register risiko, laporan proyek, dan notulen
isu kritis yang terlampir. Buat analisis risiko
singkat untuk pimpinan. Kelompokkan risiko menjadi
operasional, finansial, reputasi, dan kepatuhan.
Setelah itu, cek web untuk risiko eksternal terbaru

yang relevan. Pisahkan fakta, dugaan,
awal.
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5.7 Menggunakan Al untuk membuat skenario

Pimpinan tidak butuh ramalan pasti. Pimpinan butuh skenario yang masuk akal.
Karena itu, Al sebaiknya dipakai untuk menyusun skenario best case, base case,
dan worst case.

Langkah yang harus dilakukan:

tentukan horizon waktu

unggah data tren

tentukan faktor penggerak utama
minta 3 skenario

minta indikator yang harus dipantau
minta pemicu eskalasi

Dokumen HBR menekankan pentingnya membayangkan lebih dari satu
kemungkinan dan tidak terlalu bergantung pada satu narasi masa depan.

Contoh prompt:

Gunakan data KPI, laporan anggaran, dan tren 6 bulan
yvang terlampir. Susun 3 skenario untuk 90 hari
kedepan: terbaik, dasar, dan terburuk. Setelah itu,
cek web untuk perkembangan eksternal terbaru yang
bisa mempengaruhi skenario. Tampilkan juga indikator
yvang harus dipantau oleh pimpinan.
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5.8 Menggunakan Al untuk menyusun executive brief

Salah satu kegunaan terbaik Al bagi pimpinan adalah menghasilkan executive brief
yang ringkas. Bentuk ini jauh lebih berguna daripada jawaban panjang.

Isi executive brief yang baik:

situasi singkat

temuan utama

risiko

opsi

rekomendasi

keputusan yang perlu dibuat

Kebutuhan ini diarahkan lewat bab tentang executive brief, memo, dan bahan rapat.
Contoh prompt:

Baca dokumen terlampir dan susun executive brief
maksimal 1 halaman untuk pimpinan non-IT. Setelah
itu, cek web untuk informasi terbaru yang relevan
agar hasil lebih update. Formatkan menjadi: situasi,
temuan utama, risiko, opsi, rekomendasi, dan
keputusan yang perlu dibahas.

Al untuk Decision Support System, Onno W. Purbo 75



5.9 Menggunakan Al untuk menyiapkan bahan rapat
Rapat yang buruk biasanya karena bahan rapat tidak tajam. Al bisa dipakai untuk:

merapikan agenda

memilih isu yang benar-benar perlu keputusan
menandai isu yang cukup dipantau
menyiapkan poin bicara

mengingatkan tindak lanjut yang belum selesai

Banyak keputusan tersendat karena terlalu banyak suara, terlalu lambatnya aliran
informasi, dan tidak jelasnya hak keputusan. Bahan rapat yang tertib membantu
mengurangi kebingungan itu.

Contoh file yang digunakan:

KPI terbaru
notulen rapat lalu
daftar isu prioritas
status tindak lanjut
memo unit terkait

Contoh prompt:

Baca seluruh dokumen rapat yang terlampir. Siapkan
bahan rapat pimpinan dengan format: agenda yang
butuh keputusan, agenda yang cukup dipantau, tindak
lanjut tertunda, dan poin bicara utama. Lalu cek web
untuk isu eksternal terbaru yang bisa mempengaruhi
rapat.
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5.10 Menggunakan Al untuk notulen dan tindak lanjut

Setelah rapat, Al bisa membantu mengubah pembicaraan menjadi notulen yang
bisa dijalankan.

Output yang sebaiknya diminta:

keputusan yang diambil
isu yang belum diputuskan
PIC

tenggat

risiko pelaksanaan
agenda lanjutan

Namun, untuk notulen, pimpinan tetap perlu memeriksa ulang karena salah
menangkap keputusan bisa berbahaya. NIST menekankan bahwa peran manusia
dalam pengawasan dan validasi harus jelas, terutama ketika hasil Al dipakai dalam
proses nyata. (NIST Technical Series Publications)

Contoh prompt:

Gunakan notulen mentah dan bahan rapat terlampir
untuk menyusun notulen final. Tampilkan: keputusan,
tindak lanjut, PIC, tenggat, dan isu yang masih
terbuka. Jika ada hal yang belum jelas dari bahan
rapat, tandai untuk verifikasi manual.
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5.11 Langkah step-by-step memakai Al sebelum rapat pimpinan

Sebelum rapat, Al sebaiknya dipakai secara berurutan, bukan acak.
Langkah yang harus dilakukan:

upload seluruh bahan rapat yang relevan

minta Al membaca dan merangkum

minta ekstraksi isu paling penting

minta perbandingan opsi bila ada keputusan yang harus diambil
minta analisis risiko

minta executive brief

minta agenda rapat dan poin bicara

jika isu terkait regulasi, pasar, atau tren, minta cek web

Prompt induk sebelum rapat:

Baca seluruh dokumen rapat terlampir. Sintesiskan
menjadi bahan rapat pimpinan. Urutkan isu menurut
urgensi dan dampak. Jika ada aspek yang membutuhkan
informasi terbaru dari luar organisasi, cek web dan
tambahkan secara singkat. Hasilkan: executive brief,
agenda keputusan, risiko, dan poin bicara.
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5.12 Langkah step-by-step memakai Al sesudah rapat pimpinan

Sesudah rapat, Al berguna untuk menjaga agar hasil rapat tidak hilang menjadi
wacana.

Langkah yang harus dilakukan:

upload notulen mentah / catatan rapat

minta Al merapikan keputusan

minta Al menyusun daftar tindak lanjut

minta Al menandai keputusan yang masih ambigu

minta Al menyusun memo lanjutan

jika perlu, minta Al mengecek web untuk hal eksternal yang muncul saat
rapat

Prompt induk sesudah rapat:

Gunakan catatan rapat dan bahan pendukung yang
terlampir. Susun hasil rapat menjadi: keputusan
final, tindak lanjut, PIC, tenggat, risiko
pelaksanaan, dan agenda rapat berikutnya. Jika ada
isu eksternal yang disebut dalam rapat, cek web
untuk memastikan informasinya tetap update.
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5.13 Contoh prompt siap pakai untuk rapat, memo, dan evaluasi

Berikut beberapa contoh prompt siap pakai. Saya biasakan memasukkan instruksi
untuk upload dokumen dan cek web agar hasil lebih presisi.

A. Prompt untuk bahan rapat pimpinan

Upload semua dokumen rapat yang relevan: KPI terbaru, notulen rapat
sebelumnya, daftar isu prioritas, dan status tindak lanjut. Baca seluruh
dokumen terlampir. Lalu cek web untuk isu eksternal terbaru yang
relevan. Susun bahan rapat pimpinan dalam format: situasi saat ini, isu
yang perlu keputusan, risiko utama, opsi tindakan, dan agenda rapat.

B. Prompt untuk executive brief

Upload laporan evaluasi, memo unit, dan data pendukung. Baca seluruh
dokumen terlampir sebagai sumber utama. Setelah itu, cek web untuk
informasi terbaru yang relevan. Susun executive brief maksimal 1
halaman untuk pimpinan non-IT. Pisahkan mana temuan dari dokumen
internal dan mana hasil cek web.

C. Prompt untuk memo keputusan

Upload bahan evaluasi, analisis opsi, dan risiko terkait. Baca semua
dokumen terlampir. Jika ada faktor eksternal yang dapat mempengaruhi
keputusan, cek web untuk pembaruan terbaru. Susun memo keputusan
dengan format: latar belakang singkat, masalah utama, opsi yang
dipertimbangkan, alasan keputusan, risiko, tindak lanjut, PIC, dan
tenggat.

D. Prompt untuk evaluasi bulanan

Upload KPI bulanan, laporan realisasi anggaran, daftar komplain, dan
notulen rapat sebelumnya. Baca seluruh dokumen terlampir. Cek web
untuk perkembangan terbaru yang relevan dengan isu unit. Tampilkan: 5
temuan utama, 3 penyimpangan paling serius, 3 risiko, dan 3 tindakan
prioritas untuk 30 hari kedepan.

E. Prompt untuk analisis opsi

Upload proposal Opsi A dan Opsi B beserta data pendukungnya. Baca
semua dokumen terlampir. Cek web untuk faktor eksternal yang bisa
mempengaruhi kedua opsi. Bandingkan manfaat, biaya/usaha, risiko,
dampak, dan syarat keberhasilan. Beri rekomendasi awal, tetapi jangan
ambil keputusan final.
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F. Prompt untuk notulen dan tindak lanjut

Upload catatan rapat, agenda, dan bahan rapat terlampir. Gunakan
semuanya untuk menyusun notulen final. Tampilkan: keputusan, isu
terbuka, tindak lanjut, PIC, tenggat, dan risiko pelaksanaan. Jika ada isu
eksternal yang dibahas, cek web untuk memastikan informasinya tetap
update.

Penutup strategis

Nilai Al bagi pimpinan bukan pada kemampuannya “menjawab apa saja”, tetapi pada
kemampuannya membaca lebih banyak, merangkum lebih cepat,
membandingkan lebih rapi, dan menyiapkan keputusan lebih tertib. Namun bab
ini juga harus menegaskan batasnya: Al bukan rapat, bukan keputusan, dan
bukan penanggung jawab. la hanya berguna jika dipaksa membaca dokumen yang
benar, diarahkan dengan instruksi yang jelas, diminta mengecek web untuk hal yang
memang berubah, dan hasilnya tetap diperiksa oleh manusia yang bertanggung
jawab. (NIST Technical Series Publications)
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Bagian |l — Data untuk Keputusan yang Lebih
Waras

Bab 6. Data Minimum yang Harus Disiapkan Pimpinan

Pesan utama bab ini sederhana: pimpinan tidak butuh semua data, pimpinan
butuh data yang tepat. Banyak organisasi tenggelam dalam dashboard,
spreadsheet, dan laporan, tetapi tetap lambat mengambil keputusan karena tidak
jelas mana data inti, mana data pelengkap, siapa pemiliknya, dan periode mana
yang paling relevan. Karena itu, sebelum bicara Al, pimpinan harus menata data
minimum: cukup untuk membuat keputusan, tetapi tidak berlebihan sampai
mengaburkan arah.

6.1 Mengapa data yang terlalu banyak bisa mengaburkan keputusan

Masalah di banyak organisasi bukan kurang data, tetapi kelebihan data tanpa
prioritas. Ketika pimpinan menerima terlalu banyak angka, terlalu banyak file, dan
terlalu banyak indikator, yang terjadi justru:

isu utama tenggelam

rapat melebar

orang fokus pada angka yang menarik, bukan yang penting
keputusan tertunda karena semua orang bisa menunjukkan data yang
berbeda

Strategi data yang sehat harus dimulai dari pertanyaan bisnis dan kebutuhan
keputusan, bukan dari kebiasaan mengumpulkan semua yang tersedia.

Gejala data terlalu banyak:

KPI terlalu banyak tetapi tidak ada prioritas

laporan tebal tetapi tidak menjawab keputusan apa yang harus diambil
unit berbeda membawa angka berbeda untuk hal yang sama

pimpinan minta tambahan data terus, tetapi keputusan tetap tidak maju

Kalimat kuncinya:

Data yang berlebihan bisa membuat pimpinan sibuk, tetapi tidak
otomatis membuat pimpinan lebih jelas.

Contoh file yang sering membuat kabur:

dashboard dengan terlalu banyak indikator

5 laporan dari 5 unit dengan definisi berbeda
tabel mentah tanpa ringkasan

notulen rapat yang tidak merangkum isu utama
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Contoh prompt:

Upload seluruh laporan yang relevan, tetapi fokuskan
analisis hanya pada data yang benar-benar diperlukan untuk
keputusan ini. Baca dokumen terlampir, lalu ringkas mana
data yang inti dan mana yang hanya tambahan. Jika perlu, cek
web untuk memperoleh definisi atau standar terbaru yang
relevan agar klasifikasi lebih presisi.

6.2 Data minimum yang benar-benar dibutuhkan

Data minimum adalah sekumpulan data terkecil yang tetap cukup untuk
membantu keputusan dengan masuk akal. Bukan lengkap sempurna, tetapi cukup
untuk bergerak dengan aman. Keputusan berbasis data tidak dimulai dari “semua
data”, melainkan dari apa yang dibutuhkan untuk menjawab masalah.

Untuk pimpinan, data minimum biasanya terdiri dari:

target

realisasi

deviasi

tren waktu

risiko terkait

konteks singkat
pembanding yang relevan

Data minimum untuk rapat evaluasi bulanan, misalnya:

5 KPI utama

target vs realisasi

tren 3 bulan

3 isu penyebab utama

3 risiko terdekat

tindak lanjut yang belum selesai

Langkah yang harus dilakukan:

mulai dari keputusan yang ingin dibantu

tanyakan data apa yang benar-benar diperlukan

buang data yang menarik tetapi tidak menentukan keputusan
pastikan setiap data punya sumber dan definisi

Contoh prompt:

Upload KPI, laporan anggaran, dan notulen rapat yang
relevan. Baca semua dokumen terlampir. Tentukan data minimum
yang benar-benar dibutuhkan untuk membantu keputusan
pimpinan bulan ini. Jika ada standar atau pembaruan
eksternal yang relevan, cek web untuk melengkapinya.
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6.3 Menentukan KPI yang relevan

KPI yang relevan bukan yang paling banyak, tetapi yang paling kuat menjelaskan
apakah organisasi bergerak ke arah yang benar. KPI ditempatkan sebagai inti dari
monitoring dan keputusan pimpinan.

KPI yang relevan harus:

terkait langsung dengan tujuan organisasi
bisa diukur

punya definisi yang sama lintas unit

bisa ditindaklanjuti

tidak terlalu banyak

Untuk pimpinan, biasanya cukup 5-10 KPI inti:

kinerja utama
keuangan utama
kualitas layanan
efisiensi proses
risiko / kepatuhan

Dokumen pendukung juga menegaskan bahwa kualitas data yang baik harus akurat,
lengkap, konsisten, dan tepat waktu. Jika KPI tidak memenuhi syarat ini, ia justru
menjadi sumber salah arah.

Kesalahan umum dalam KPI:

terlalu banyak

definisi berubah-ubah

tidak jelas siapa pemiliknya

tidak terkait keputusan

tidak ada tindak lanjut saat merah

Contoh prompt:

Upload daftar KPI, target tahunan, dan laporan
realisasi yang relevan. Baca seluruh dokumen
terlampir dan pilih KPI yang paling relevan untuk
pimpinan. Jelaskan kenapa KPI itu penting. Jika ada
standar terbaru yang relevan dengan pengukuran KPI,
cek web untuk menambah presisi.
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6.4 Menentukan sumber data utama

Pimpinan perlu tahu dari mana data datang. Tanpa itu, data mudah diperdebatkan.
Disini dibedakan dengan jelas antara sumber data internal dan sumber data
eksternal, serta menekankan bahwa keduanya perlu dinilai dari sisi kualitas,
relevansi, dan biaya penggunaannya.

Sumber data utama biasanya:

sistem operasional internal

laporan keuangan

laporan proyek

data pelanggan / layanan

hasil audit / pengawasan

survei internal atau eksternal

statistik publik / sumber resmi eksternal

Prinsip memilih sumber utama:

paling dekat dengan proses asli
paling konsisten

paling mudah diverifikasi

paling relevan dengan keputusan

Jangan campurkan tanpa disiplin:

data operasional harian
opini dari rapat

data publik

asumsi pasar

Contoh prompt:

Upload semua dokumen sumber yang tersedia: laporan
internal, KPI, dan data pendukung. Baca seluruh
dokumen terlampir dan petakan sumber data utama
untuk keputusan ini. Jika dibutuhkan pembanding
eksternal, cek web dan tandai dengan jelas sebagai
sumber eksternal.
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6.5 Membedakan data inti dan data pelengkap
Tidak semua data punya bobot yang sama. Pimpinan perlu membedakan:

e Data inti
data yang langsung mempengaruhi keputusan
e Data pelengkap
data yang membantu menjelaskan, tetapi bukan dasar utama

Contoh:

target vs realisasi — inti

komentar tambahan dari rapat — pelengkap

tren deviasi 3 bulan — inti

artikel umum dari internet — pelengkap, kecuali sangat relevan

Dokumen pendukung menekankan bahwa data harus diprioritaskan berdasarkan
relevansi terhadap tujuan bisnis, bukan berdasarkan ketersediaannya semata.

Langkah yang harus dilakukan:

tandai data yang langsung menjawab masalah

tandai data yang hanya menambah konteks

jangan biarkan data pelengkap mendominasi rapat

jika ada data eksternal dari web, cek dulu kualitas dan relevansinya

Contoh prompt:

Upload dokumen dan data yang relevan. Baca semuanya.
Bedakan mana data inti dan mana data pelengkap untuk
keputusan ini. Jika ada informasi dari web yang
membantu, masukkan hanya sebagai pelengkap dan beri
label yang jelas.
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6.6 Menentukan siapa pemilik data

Data tanpa pemilik akan cepat menjadi bahan debat. Data governance adalah

sistem hak keputusan dan akuntabilitas atas informasi: siapa boleh melakukan apa,

dengan data apa, dan dalam kondisi apa.
Pemilik data penting karena:

ada yang bertanggung jawab atas definisi
ada yang menjaga kualitas

ada yang menjawab jika angka dipertanyakan
ada yang memastikan pembaruan berkala

Yang perlu ditetapkan:

siapa pemilik KPI

siapa penghasil data

siapa pengguna utama

siapa yang boleh mengubah definisi
siapa yang memverifikasi

NIST juga menekankan pentingnya kejelasan peran, tanggung jawab, dan

traceability dalam penggunaan data dan Al. (nvipubs.nist.gov)

Contoh prompt:

Upload daftar KPI, SOP, dan dokumen tata kelola yang

relevan. Baca seluruh dokumen terlampir.
siapa pemilik data, siapa penghasil data,

pengguna utama. Jika ada praktik terbaru dari sumber
resmi yang relevan, cek web dan ringkas secara

singkat.
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6.7 Menentukan periode data yang masuk akal

Data yang benar bisa tetap menyesatkan jika periodenya salah. Misalnya:

memakai data mingguan untuk keputusan strategis tahunan
memakai data tahunan untuk masalah operasional mingguan
membandingkan dua periode yang tidak setara

Dokumen pendukung menunjukkan pentingnya ketepatan waktu dan konteks waktu
dalam mutu data.

Panduan sederhana:

operasional harian — data harian / mingguan
evaluasi bulanan — data 3-6 bulan

keputusan strategis — data 12 bulan atau lebih
risiko proyek — data sesuai fase proyek

Langkah yang harus dilakukan:

sesuaikan periode dengan jenis keputusan

hindari data terlalu pendek untuk menarik kesimpulan besar
jika membandingkan periode, pastikan setara

cek faktor musiman atau perubahan konteks

Contoh prompt:

Upload data historis yang relevan. Baca seluruh file
terlampir. Nilai apakah periode data ini sudah cukup
untuk keputusan yang akan diambil. Jika perlu
pembanding eksternal atau faktor musiman terbaru,
cek web dan tambahkan secara singkat.
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6.8 Langkah step-by-step menyiapkan data minimum
Bab ini harus memberi langkah yang bisa langsung dipakai pimpinan.

Langkah 1 — tentukan keputusan yang ingin dibantu
Jangan mulai dari dashboard. Mulailah dari keputusan.

Langkah 2 — tetapkan 3-5 pertanyaan utama
Misalnya: apa masalahnya, seberapa besar, apa penyebab utama, apa risikonya.

Langkah 3 — pilih KPI dan indikator pendukung
Ambil yang paling dekat dengan masalah.

Langkah 4 — tentukan sumber data utama
Pilih sumber yang paling dapat dipercaya.

Langkah 5 — tentukan periode data
Sesuaikan dengan jenis keputusan.

Langkah 6 — bedakan inti dan pelengkap
Jangan biarkan data tambahan mengaburkan inti.

Langkah 7 — tetapkan pemilik data
Agar setiap angka punya penanggung jawab.

Langkah 8 — siapkan ringkasan 1 halaman
Pimpinan butuh bahan baca, bukan dump data.

Contoh prompt:

Upload KPI, laporan operasional, laporan anggaran,
dan notulen rapat yang relevan. Baca semua dokumen
terlampir. Susun data minimum untuk membantu
keputusan pimpinan bulan ini. Bedakan KPI inti, data
pelengkap, pemilik data, periode data, dan risiko
bila ada data yang belum memadai. Jika diperlukan,
cek web untuk pembaruan eksternal yang relevan.
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6.9 Template peta data untuk pimpinan

Agar praktis, pimpinan bisa memakai peta data 1 halaman.

Template sederhana:

e Keputusan yang ingin dibantu
e Masalah utama
e KPIl inti
e Data pelengkap
e Sumber data utama
e Pemilik data
e Periode data
e Risiko kualitas data
e Catatan yang perlu diverifikasi
e Kebutuhan cek web / sumber eksternal
Contoh isi:
e Keputusan: prioritas intervensi triwulan depan
e KPI inti: backlog, deviasi biaya, kepuasan layanan
e Data pelengkap: notulen rapat, komplain, hasil audit
e Sumber utama: laporan KPI unit, laporan keuangan
e Pemilik: kepala unit, keuangan, PMO
e Periode: 6 bulan terakhir
e Risiko: definisi backlog belum seragam

Contoh prompt:

Upload seluruh dokumen yang relevan. Baca semuanya.
Susun peta data pimpinan dalam format ringkas 1
halaman: keputusan, KPI inti, data pelengkap, sumber
utama, pemilik data, periode data, risiko kualitas,
dan kebutuhan cek web.
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6.10 Checklist kualitas data minimum

Sebelum data dipakai untuk Al atau rapat pimpinan, cek mutunya dulu. Kualitas data
ditekankan terutama dari sisi akurasi, kelengkapan, konsistensi, dan ketepatan
waktu.

Checklist kualitas data minimum:

apakah datanya relevan dengan keputusan?

apakah definisinya jelas?

apakah angkanya sudah diverifikasi?

apakah periodenya sesuai?

apakah sumbernya jelas?

apakah pemilik datanya jelas?

apakah ada pembanding yang masuk akal?

apakah data inti sudah dipisah dari data pelengkap?

apakah ada risiko bias atau kekosongan data?

apakah ada kebutuhan cek web untuk pembaruan eksternal?

NIST dan OECD sama-sama menekankan bahwa data dan Al yang dipakai dalam
keputusan harus dapat ditelusuri, diawasi, dan dipertanggungjawabkan. (oecd.org)

Contoh prompt pengecekan akhir:

Upload seluruh data dan dokumen yang akan dipakai.
Baca semua file terlampir. Nilai kualitas data
minimum ini dengan checklist: relevansi, akurasi,
kelengkapan, konsistensi, ketepatan waktu, kejelasan
sumber, dan kejelasan pemilik data. Jika ada
kebutuhan pembaruan eksternal, cek web dan tandai
terpisah.

Penutup strategis

Pimpinan yang kuat tidak harus punya semua data. Pimpinan yang kuat harus
tahu data mana yang cukup untuk bergerak. Itulah inti bab ini. Data minimum
yang baik membuat Al lebih berguna, rapat lebih fokus, dan keputusan lebih cepat.
Data yang terlalu banyak, terlalu kabur, atau tidak punya pemilik justru membuat
organisasi terlihat sibuk tetapi lemah arah. Karena itu, fondasi DSS yang sehat
dimulai dari disiplin sederhana: pilih data yang tepat, bukan data yang paling
banyak. (nvlpubs.nist.gov)
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Bab 7. Menyiapkan Data agar Al Tidak Halusinasi

Bab ini sangat penting karena Al tidak selalu salah saat berbicara yakin. Dalam
konteks pimpinan, halusinasi bukan sekadar jawaban ngawur. Halusinasi adalah
ketika Al memberi jawaban yang terdengar masuk akal, rapi, dan percaya diri, tetapi
dasarnya lemah, datanya kurang, konteksnya salah, atau interpretasinya terlalu jauh.
Karena itu, tugas pimpinan bukan hanya “memakai Al”, tetapi menyiapkan data dan
pagar berpikir agar Al tidak menyesatkan proses keputusan.

7.1 Apa yang dimaksud halusinasi dalam konteks keputusan
Dalam konteks pimpinan, halusinasi terjadi ketika Al:

membuat fakta yang tidak ada

menyimpulkan terlalu jauh dari data tipis

mencampur fakta, dugaan, dan opini

memberi rujukan atau penjelasan yang tampak benar tetapi tidak bisa
diverifikasi

e terdengar yakin padahal seharusnya ragu

Keluaran Al generatif bisa mengandung bias, kesalahan, inkonsistensi,
ketidakpastian, dan ambiguitas yang mengganggu kualitas keputusan. Dokumen
lain juga menegaskan bahwa model generatif menghasilkan jawaban yang paling
mungKin, bukan yang pasti benar.

Kalimat kunci untuk pimpinan:

Halusinasi yang berbahaya bukan yang terdengar aneh, tetapi yang
terdengar sangat meyakinkan.

Contoh prompt:

Upload semua dokumen yang relevan terlebih dahulu.
Baca dokumen terlampir sebagai sumber utama. Jika
ada bagian yang tidak didukung dokumen, jangan isi
dengan tebakan. Jika perlu, cek web hanya untuk
informasi terbaru yang relevan, lalu bedakan dengan
jelas mana yang berasal dari dokumen dan mana dari
web.
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7.2 Penyebab umum jawaban Al menyesatkan

Penyebab utama jawaban menyesatkan biasanya bukan satu faktor, tetapi kombinasi
beberapa kelemahan:

dokumen tidak lengkap

data tidak rapi

pertanyaan terlalu kabur

konteks terlalu tipis

pimpinan meminta “jawaban cepat” tanpa pagar
tidak ada verifikasi

Al dibiarkan terlalu percaya diri

Dokumen pendukung menyorot beberapa risiko penting: incorrect outputs, bias
dalam data latih, kurangnya verifikasi, dan kecenderungan model menghasilkan
keluaran yang terdengar wajar secara bahasa tetapi salah secara fakta.

Pesan strategisnya:

Al jarang “berniat salah”. la salah karena ruang kerjanya dibiarkan
kabur.

Contoh prompt:

Gunakan hanya dokumen terlampir sebagai sumber
utama. Jika ada ketidakcukupan data, sebutkan secara
eksplisit. Cek web hanya untuk hal-hal yang memang
perlu pembaruan. Jangan membuat kesimpulan pasti
jika dasar datanya lemah.
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7.3 Masalah konteks yang terlalu tipis
Al membutuhkan konteks yang cukup. Tanpa konteks, Al bisa:

salah membaca tujuan

salah memilih prioritas

salah memahami batasan organisasi
salah memberi rekomendasi

Konteks minimum untuk pimpinan biasanya meliputi:

organisasi / unit yang dimaksud
keputusan yang ingin dibantu
periode waktu

target utama

kendala utama

sensitivitas isu

Panduan resmi prompt engineering menekankan pentingnya instruksi yang jelas dan
konteks yang cukup. Model akan lebih baik jika logika tugas dan data yang
diperlukan diberikan langsung di dalam prompt. (Pengembang OpenAl)

Contoh file yang digunakan:

KPI bulanan

notulen rapat terakhir
target tahunan

daftar isu prioritas

Contoh prompt:

Upload KPI, notulen rapat, dan target tahunan. Baca
semua dokumen terlampir. Konteksnya adalah rapat
evaluasi bulanan unit operasional dengan target
layanan tetap harus tercapai dan anggaran terbatas.
Gunakan konteks ini dalam seluruh analisis. Jika
perlu, cek web untuk perkembangan terbaru yang
relevan.
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7.4 Masalah data yang tidak rapi

Data yang berantakan adalah bahan bakar utama halusinasi. Jika data:

tidak konsisten

definisinya berbeda-beda

bercampur antara fakta dan catatan informal

banyak kolom kosong

versinya tidak jelas

maka Al akan terpaksa menebak pola dari bahan yang tidak stabil.

Hal berikut, data preprocessing, cleaning, formatting, evaluation, dan
monitoring sangat penting dilakukan pada sistem Al generatif.

Yang perlu dirapikan sebelum memakai Al:

nama file

versi dokumen

definisi KPI

periode data

kolom kosong / duplikasi
satuan dan format angka

Contoh prompt:

Upload seluruh data yang akan dipakai. Sebelum menganalisis,
baca file terlampir dan nilai dulu kualitas datanya: apakah
ada duplikasi, format yang tidak konsisten, definisi KPI

yang kabur, atau periode yang tidak setara. Jika perlu, cek
web untuk referensi standar istilah atau indikator terbaru.
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7.5 Masalah prompt yang kabur

Prompt yang kabur membuat Al terlalu bebas. Akibatnya:

jawaban terlalu umum

Al mencampur ringkasan dan opini

Al memberi rekomendasi tanpa dasar yang kuat
Al tidak mengakui keterbatasan data

Panduan resmi menggarisbawahi bahwa model bekerja lebih baik jika instruksi
eksplisit, bertahap, dan terarah. (Pengembang OpenAl)

Ciri prompt yang kabur:

“analisa ini”

“beri saran”

“apa pendapatmu?”’
“tolong rangkum”

Ciri prompt yang lebih sehat:

tujuan jelas

dokumen disebut

format output disebut

batasan disebut

jika perlu, ada instruksi cek web

Contoh prompt:

Upload dokumen evaluasi, anggaran, dan notulen
rapat. Baca seluruh dokumen terlampir. Tugas Anda
adalah mengidentifikasi 3 masalah utama, 3 risiko,
dan 3 opsi tindakan untuk bahan rapat pimpinan. Cek
web untuk informasi terbaru yang relevan. Jangan
membuat asumsi di luar data.
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7.6 Pentingnya membatasi ruang jawaban Al
Al perlu pagar. Jika tidak, ia cenderung:

menjawab terlalu luas

menambah hal yang tidak diminta

terdengar terlalu yakin

memproduksi terlalu banyak opsi sehingga membingungkan

Al generatif bisa menghasilkan terlalu banyak keluaran dan meningkatkan beban
kognitif pengambil keputusan.

Batasan yang berguna:

jawaban maksimal 300 kata

hanya 3 opsi

fokus pada periode 30 hari

gunakan bahasa non-teknis

jangan membuat asumsi di luar dokumen
jika data tidak cukup, katakan tidak cukup

Contoh prompt:

Upload seluruh dokumen yang relevan. Baca semuanya.
Batasi jawaban maksimal 300 kata. Fokus hanya pada
30 hari ke depan. Berikan maksimal 3 opsi. Jangan
membuat asumsi di luar data. Jika perlu informasi
terbaru, cek web secara terbatas dan beri label
terpisah.
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7.7 Cara memaksa Al menyebut asumsi

Asumsi yang tidak terlihat adalah sumber bahaya. Pimpinan harus memaksa Al

menuliskan:
e asumsi tentang sebab masalah
e asumsi tentang perilaku unit
e asumsi tentang ketersediaan sumber daya
e asumsi tentang kondisi eksternal

Dokumen pendukung menekankan bahwa keluaran Al sering berangkat dari dugaan
yang tidak diuji, dan karenanya perlu dijelaskan agar pengguna tahu kapan bisa
percaya dan kapan harus hati-hati.

Kalimat perintah yang efektif:

e ‘“sebutkan asumsi Anda”
e ‘“tandai bagian yang belum didukung data”
e ‘“jelaskan kondisi yang membuat kesimpulan ini berubah”

Contoh prompt:

Upload dokumen terlampir dan gunakan sebagai dasar
utama. Setelah menganalisis, sebutkan secara
eksplisit semua asumsi yang Anda gunakan. Jika ada
asumsi yang tidak didukung data, tandai sebagai
asumsi lemah. Cek web hanya untuk informasi terbaru
yang benar-benar relevan.
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7.8 Cara meminta Al mengakui ketidakpastian

Al perlu diajari untuk berkata, “saya belum cukup tahu.” Itu sehat. Tanpa itu, Al
terdorong memberikan jawaban lengkap walau datanya tipis.

Perintah yang bisa dipakai:

“jika data kurang, katakan data kurang”

“beri tingkat keyakinan: tinggi, sedang, rendah”
“tandai area yang masih belum pasti”
“sebutkan data tambahan yang dibutuhkan”

NIST menekankan bahwa pengelolaan Al yang baik harus membantu organisasi
mengelola risiko dan frustworthiness, bukan sekadar mengejar jawaban yang tampak
lancar. (NIST)

Contoh prompt:

Upload semua dokumen yang relevan. Baca seluruh
dokumen terlampir. Setelah memberi analisis,
tampilkan tingkat keyakinan untuk tiap kesimpulan:
tinggi, sedang, atau rendah. Jika ada
ketidakpastian, jelaskan sumbernya. Jika perlu, cek
web untuk pembaruan terbaru.
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7.9 Cara meminta Al membedakan fakta dan interpretasi
Pimpinan harus bisa melihat mana yang:

e fakta
e interpretasi
¢ rekomendasi

Kalau ketiganya dicampur, Al terlihat pintar tetapi sulit diperiksa. Pemisahan ini
ditempatkan sebagai salah satu kebiasaan penting untuk pimpinan.

Format yang sehat:

e Fakta: apa yang ada di dokumen atau data
e Interpretasi: apa arti kemungkinan dari fakta itu
e Rekomendasi: apa yang bisa dipertimbangkan

Contoh prompt:

Upload dokumen yang relevan dan baca seluruh
lampiran. Tampilkan hasil analisis dalam tiga
bagian: fakta, interpretasi, dan rekomendasi. Jika
ada tambahan dari web, beri label terpisah sebagai
referensi eksternal terbaru.
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7.10 Langkah step-by-step menurunkan risiko halusinasi
Bab ini harus memberi resep yang bisa dipakai.

Langkah 1 — upload dokumen yang relevan
Jangan biarkan Al bekerja tanpa bahan.

Langkah 2 — bersihkan data inti
Pastikan KPI, periode, dan definisi jelas.

Langkah 3 — tulis konteks keputusan
Al harus tahu keputusan apa yang dibantu.

Langkah 4 — batasi ruang jawaban
Jangan minta “analisis apa saja”.

Langkah 5 — minta pemisahan fakta, asumsi, dan rekomendasi
Agar hasil mudah diperiksa.

Langkah 6 — minta Al menyebut ketidakpastian
Jangan biarkan Al terlalu percaya diri.

Langkah 7 — minta cek web untuk hal yang berubah cepat
Tetapi bedakan dengan jelas dari dokumen internal.

Langkah 8 — verifikasi hasil sebelum dipakai
Terutama jika menyangkut uang, reputasi, atau kebijakan.

Contoh prompt induk:

Upload seluruh dokumen yang relevan: KPI, anggaran,
notulen rapat, dan laporan risiko. Baca semua
dokumen terlampir sebagai sumber utama. Setelah itu,
cek web untuk memperoleh informasi terbaru yang
relevan. Batasi jawaban pada isu yang terkait
langsung dengan keputusan ini. Pisahkan fakta,
asumsi, interpretasi, dan rekomendasi. Jika data
tidak cukup, katakan dengan jelas.
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7.11 Prompt anti-halusinasi untuk pimpinan

Berikut pola prompt yang paling aman untuk pimpinan.
Contoh Prompt 1 — ringkasan aman

Upload laporan, notulen, dan data pendukung yang
relevan. Baca seluruh dokumen terlampir sebagai
sumber utama. Ringkas hanya berdasarkan isi dokumen.
Jika ada hal yang perlu pembaruan, cek web dan beri
label terpisah. Jangan membuat asumsi di luar
sumber. Jika data kurang, katakan data kurang.

Contoh Prompt 2 — analisis opsi aman

Upload proposal opsi, anggaran, dan data risiko. Baca
seluruh dokumen terlampir. Bandingkan opsi hanya
berdasarkan dokumen yang tersedia. Jika ada faktor
eksternal terbaru yang relevan, cek web secara terbatas.
Pisahkan fakta, dugaan, dan rekomendasi.

Contoh Prompt 3 — analisis risiko aman

Upload register risiko, KPI, dan notulen rapat. Baca
semua dokumen terlampir. Identifikasi risiko utama
berdasarkan bukti dalam dokumen. Cek web untuk
ancaman eksternal terbaru bila relevan. Jangan
menyimpulkan pasti jika bukti belum cukup. Tampilkan
tingkat keyakinan untuk tiap risiko.

Contoh Prompt 4 — bahan rapat aman

Upload bahan rapat yang relevan. Baca seluruh
dokumen terlampir. Buat bahan rapat singkat dengan
struktur: fakta utama, risiko, opsi, dan keputusan
yang perlu dibahas. Jika ada informasi publik
terbaru yang mempengaruhi agenda, cek web dan tandai
terpisah.
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7.12 Checklist verifikasi jawaban Al

Sebelum hasil Al dipakai untuk rapat atau memo pimpinan, cek dulu.
Checklist verifikasi:

apakah dokumen yang relevan sudah diunggah?

apakah Al benar-benar memakai dokumen itu?

apakah fakta dipisah dari interpretasi?

apakah asumsi dijelaskan?

apakah ketidakpastian diakui?

apakah ada informasi yang tampak terlalu yakin?

apakah ada angka atau klaim yang belum diverifikasi?

apakah hasil dari web dibedakan dari dokumen internal?

apakah rekomendasi sesuai dengan data?

apakah ada keputusan penting yang masih perlu ditinjau manusia?

NIST menyusun Al RMF untuk membantu organisasi memasukkan trustworthiness
ke dalam penggunaan dan evaluasi Al, sementara OECD menekankan tata kelola
yang efektif agar manfaat Al tidak mengalahkan kehati-hatian. Dalam praktik
pimpinan, checklist verifikasi adalah bentuk paling sederhana dari prinsip itu. (NIST)

Penutup strategis

Al tidak berbahaya karena ia bisa salah. Al berbahaya ketika ia salah tetapi
terdengar benar. Karena itu, bab ini bukan sekadar soal “mengurangi halusinasi”,
tetapi soal membangun disiplin keputusan: unggah dokumen yang tepat, rapikan
data inti, tulis konteks dengan jelas, batasi ruang jawaban, minta asumsi, minta Al
mengakui ketidakpastian, dan verifikasi hasil sebelum bertindak. Jika ini dilakukan,
Al menjadi alat bantu yang tajam. Jika tidak, Al hanya mempercepat kesalahan yang
sudah menunggu untuk terjadi.
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Bab 8. Dataset, Template, dan Ekosistem Kerja

Jika Bab 6 dan 7 berbicara tentang data minimum dan anti-halusinasi, maka Bab 8
berbicara tentang membuat semuanya bisa bekerja berulang kali. Pimpinan tidak
cukup hanya sekali meminta analisis yang bagus. Organisasi perlu menyiapkan
dataset yang rapi, template yang seragam, dan alur kerja yang jelas agar kualitas
keputusan tidak bergantung pada kebetulan atau satu orang tertentu. Al menjadi
benar-benar berguna ketika data, format, dan peran kerja dibuat konsisten.

8.1 Kapan pimpinan mulai membutuhkan dataset yang rapi

Tidak semua situasi langsung memerlukan dataset yang rapi. Pada tahap awal,
pimpinan bisa cukup bekerja dengan laporan, notulen, dan beberapa file inti. Tetapi
ketika keputusan mulai berulang, Al mulai sering dipakai, atau banyak unit sudah
ikut terlibat, maka organisasi perlu bergerak dari “dokumen yang tersebar” menjadi
dataset yang lebih tertib.

Tanda-tandanya:

rapat bulanan selalu memakai data yang sama

definisi indikator sering diperdebatkan

staf menyalin data manual berulang kali

hasil Al berubah-ubah karena input berbeda

pimpinan mulai meminta perbandingan tren atau lintas unit

Ketika organisasi masuk ke pengambilan keputusan yang lebih sistematis, maka
governance, metadata, data contract, dan struktur data yang jelas menjadi
semakin penting.

Kalimat kuncinya:
Saat keputusan mulai berulang, data juga harus mulai tertib.
Contoh prompt:

Upload laporan bulanan, KPI, notulen rapat, dan file
evaluasi yang selama ini dipakai. Baca seluruh
dokumen terlampir. Nilai apakah organisasi ini sudah
membutuhkan dataset yang lebih rapi untuk
pengambilan keputusan rutin. Jika perlu, cek web
untuk praktik terbaru yang relevan dan ringkas
secara singkat.
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8.2 Bedanya dokumen, tabel, dan dataset

Pimpinan non-IT perlu memahami perbedaan ini karena banyak kekacauan berawal
dari pencampuran ketiganya.

Dokumen

e berisi narasi, penjelasan, atau keputusan
e contoh: PDF laporan, notulen rapat, memo, policy brief

Tabel

e Dberisi data yang sudah disusun dalam baris dan kolom
e contoh: spreadsheet KPI, realisasi anggaran, status proyek

Dataset

e kumpulan tabel/data yang disusun konsisten, siap dipakai berulang, dan bisa
dibaca lintas pihak atau alat analisis
e contoh: dataset KPI 12 bulan dengan definisi kolom tetap

Bentuk data, metadata, dan struktur yang konsisten sangat penting agar
penggabungan serta analisis lintas sumber tidak menimbulkan kekeliruan. Metadata
membantu memastikan bahwa satu elemen data dipahami sama di berbagai sistem
dan unit.

Ringkasnya:

e dokumen menjelaskan
e tabel merangkum
e dataset menyiapkan analisis berulang

Contoh prompt:

Upload contoh dokumen, tabel, dan file data yang
dipakai organisasi. Baca seluruh lampiran. Bedakan
mana yang termasuk dokumen, mana tabel, dan mana
yang sudah layak disebut dataset. Jika perlu, cek
web untuk definisi atau praktik terbaru yang
relevan.
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8.3 Menentukan kolom data yang seragam

Kolom yang tidak seragam adalah sumber utama kekacauan analisis. Jika satu unit
menulis “realisasi”, unit lain menulis “actual”, unit lain lagi menulis “hasil’, maka Al
dan manusia sama-sama berpotensi salah baca.

Kolom harus seragam dalam hal:

nama

arti

satuan

format tanggal
kode unit
status

periode

Contoh kolom yang perlu diseragamkan:

tanggal

unit

KPI

target
realisasi
deviasi
status risiko
PIC

Disini ditunjukkan pentingnya business metadata, structural metadata, dan aturan
kualitas data agar data dari sumber berbeda tetap bisa dipakai bersama.

Langkah yang harus dilakukan:

pilih nama kolom baku

buat definisi untuk tiap kolom

tetapkan format penulisan

hindari singkatan yang ambigu

pastikan semua unit memakai standar yang sama

Contoh prompt:

Upload contoh spreadsheet KPI, laporan anggaran, dan
daftar risiko yang biasa dipakai. Baca semua file
terlampir. Identifikasi kolom yang tidak seragam dan
usulkan format kolom baku. Jika relevan, cek web
untuk praktik atau standar terbaru yang dapat
memperkuat usulan.
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8.4 Pentingnya definisi KPI yang tunggal

Satu KPI dengan dua definisi adalah awal dari rapat yang tidak produktif. KPI harus
punya arti tunggal agar:

Dokumen pendukung menekankan bahwa KPI dan indikator hanya berguna jika

unit bicara dengan bahasa yang sama
tren bisa dibandingkan

Al tidak bingung

pimpinan tidak terseret perdebatan definisi

definisinya jelas, konsisten, dan terkait dengan tujuan organisasi.

Yang harus ditetapkan untuk tiap KPI:

nama KPI

definisi resmi

rumus

sumber data

frekuensi update

pemilik KPI

ambang warna/interpretasi

Kesalahan umum:

satu KPI dipakai untuk tujuan berbeda

rumus berubah tanpa dokumentasi

target tidak sinkron antar-unit

warna merah-hijau ditentukan tanpa logika yang jelas

Contoh prompt:

Upload daftar KPI, SOP, dan laporan bulanan yang
relevan. Baca seluruh dokumen terlampir. Periksa
apakah definisi KPI sudah tunggal dan konsisten.

Jika ada perbedaan tafsir, ringkas resikonya bagi

pimpinan. Jika perlu, cek web untuk referensi
praktik pengukuran yang lebih update.

Al untuk Decision Support System, Onno W. Purbo

107



8.5 Menyusun template input dan output

Organisasi yang sehat tidak mengandalkan improvisasi terus-menerus. Template
membuat Al, staf, dan pimpinan bekerja dengan pola yang sama.

Template input membantu mengumpulkan data dengan format yang seragam.
Template output membantu menyajikan hasil dalam bentuk yang mudah dibaca
pimpinan.

Template input yang penting:

form KPI bulanan

form isu kritis

form risiko

form tindak lanjut rapat

Template output yang penting:

executive brief

memo keputusan
ringkasan evaluasi bulanan
daftar tindak lanjut

Disini diarahkan kebutuhan template dan alur kerja yang sederhana tetapi konsisten.
Contoh prompt:

Upload contoh laporan bulanan, notulen rapat, dan
memo yang selama ini digunakan. Baca semua dokumen
terlampir. Susun usulan template input dan template
output yang lebih seragam untuk membantu pimpinan.
Jika ada praktik terbaru yang relevan, cek web dan
tambahkan secara singkat.

Al untuk Decision Support System, Onno W. Purbo 108



8.6 Menyusun template executive brief

Executive brief harus menjawab kebutuhan pimpinan dalam waktu singkat.

Formatnya harus tetap agar mudah dibandingkan dari waktu ke waktu.

Isi minimal executive brief:

situasi singkat

temuan utama

risiko utama

opsi tindakan

rekomendasi

keputusan yang perlu dibahas

Ciri executive brief yang baik:

maksimal 1 halaman

memakai bahasa non-teknis

fokus pada apa yang harus diketahui pimpinan
tidak tenggelam dalam detail

Contoh file yang digunakan:

KPI bulanan
ringkasan anggaran
notulen rapat
daftar risiko

Contoh prompt:

Upload KPI, laporan anggaran, notulen rapat, dan
daftar risiko yang relevan. Baca seluruh dokumen
terlampir. Susun executive brief 1 halaman untuk

pimpinan non-IT. Jika ada faktor eksternal terbaru

yang mempengaruhi pembacaan hasil, cek web dan
tandai terpisah.
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8.7 Menyusun template memo keputusan

Memo keputusan penting agar hasil analisis tidak hilang di tengah diskusi. Memo ini
juga menjadi jejak tanggung jawab.

Isi minimal memo keputusan:

latar belakang singkat
masalah utama

opsi yang dipertimbangkan
alasan keputusan

risiko yang disadari

tindak lanjut

PIC

tenggat

NIST menekankan pentingnya traceability dan kejelasan tanggung jawab dalam
penggunaan Al dan pengambilan keputusan yang dibantu Al. (nvipubs.nist.gov)

Contoh prompt:

Upload bahan evaluasi, analisis opsi, dan daftar
risiko yang relevan. Baca seluruh dokumen terlampir.
Susun template memo keputusan yang singkat dan
konsisten untuk pimpinan. Jika ada praktik atau
elemen terbaru yang relevan, cek web secara terbatas
dan tambahkan.

Al untuk Decision Support System, Onno W. Purbo 110


https://nvlpubs.nist.gov/nistpubs/ai/nist.ai.100-1.pdf

8.8 Menyusun template evaluasi bulanan

Evaluasi bulanan adalah ritme utama banyak organisasi. Karena itu, formatnya harus
stabil. Tujuannya bukan sekadar melaporkan angka, tetapi membantu pimpinan
melihat:

apa yang berubah

apa yang menyimpang
apa yang berisiko

apa yang harus diputuskan

Isi minimal evaluasi bulanan:

target vs realisasi

3 penyimpangan utama

3 risiko terdekat

tindak lanjut yang tertunda

keputusan yang perlu dibahas bulan ini

Rapat dan evaluasi akan lebih efektif jika informasi dipaksa masuk ke struktur yang
konsisten.

Contoh prompt:

Upload laporan bulanan, KPI, catatan risiko, dan
notulen rapat sebelumnya. Baca seluruh dokumen
terlampir. Susun template evaluasi bulanan yang
ringkas untuk pimpinan. Jika ada indikator atau
praktik terbaru yang relevan, cek web dan tandai
singkat.
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8.9 Peran pimpinan, analis, staf, dan IT

Bab ini perlu menegaskan bahwa Al bukan proyek satu pihak. la memerlukan
pembagian peran yang jelas.

Peran pimpinan

menetapkan keputusan yang ingin dibantu
menentukan prioritas

menyetujui format output

mengambil keputusan akhir

Peran analis

merapikan data

menyiapkan sintesis

memeriksa kualitas logika
membantu membandingkan opsi

Peran staf unit

e mengirim data dan dokumen sumber
e menjaga akurasi konteks lapangan
e menindaklanjuti keputusan

Peran IT

e memastikan akses, integrasi, keamanan, dan keberlangsungan sistem
e mendukung tata kelola teknis

Dokumen pendukung menekankan keberadaan fungsi dan peran dalam organisasi
data, serta pentingnya pembagian tanggung jawab lintas pihak.

Contoh prompt:

Upload SOP, struktur organisasi, dan contoh alur
kerja yang relevan. Baca seluruh dokumen terlampir.
Petakan peran pimpinan, analis, staf, dan IT dalam
proses dari data ke keputusan. Jika relevan, cek web
untuk praktik organisasi terbaru yang mendukung.
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8.10 Alur kerja dari data ke keputusan

Pimpinan perlu alur kerja yang sederhana, bukan arsitektur yang rumit.

Alur yang sehat:

kumpulkan data dan dokumen
rapikan dan validasi
sintesiskan inti masalah
bandingkan opsi

nilai risiko

susun brief / memo

putuskan

tindak lanjuti

evaluasi hasil

Yang harus dihindari:

data datang terlambat

angka berbeda antar-unit

tidak ada satu format ringkasan

Al dipakai tanpa bahan yang sama
hasil rapat tidak berubah jadi tindakan

Alur kerja ini ditempatkan sebagai inti transisi dari data menuju keputusan yang bisa

dijalankan.

Contoh prompt:

Upload contoh alur kerja, laporan, dan notulen yang
saat ini dipakai. Baca seluruh dokumen terlampir.
Petakan alur kerja dari data ke keputusan. Tunjukkan

titik macet, risiko salah tafsir, dan peluang
penyederhanaan. Jika ada praktik terbaru yang
relevan, cek web dan tambahkan ringkas.
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8.11 Langkah step-by-step menyiapkan ekosistem kerja sederhana
Bab ini harus memberi resep implementasi yang ringan, bukan proyek besar.

Langkah 1 — pilih satu use case rutin
Misalnya evaluasi bulanan.

Langkah 2 — tetapkan dataset minimum
KPI, anggaran, risiko, tindak lanjut.

Langkah 3 — samakan definisi kolom dan KPI
Agar Al dan manusia membaca hal yang sama.

Langkah 4 — susun template input dan output
Agar laporan tidak berubah-ubah setiap bulan.

Langkah 5 — tetapkan peran
Siapa menyiapkan, siapa memeriksa, siapa memutuskan.

Langkah 6 — uji satu siklus penuh
Dari upload data sampai memo keputusan.

Langkah 7 — evaluasi apa yang masih kacau
Lalu perbaiki.

Langkah 8 — baru replikasi ke use case lain
Jangan langsung melebar.

Contoh prompt:

Upload dokumen yang saat ini dipakai untuk evaluasi
bulanan: KPI, anggaran, notulen, dan register
risiko. Baca seluruh dokumen terlampir. Susun
langkah step-by-step untuk membangun ekosistem kerja
sederhana dari data ke keputusan. Jika ada referensi
terbaru yang relevan, cek web dan ringkas terpisah.
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8.12 Checklist kesiapan organisasi
Sebelum Al dipakai secara rutin, cek dulu apakah organisasinya siap.
Checklist kesiapan organisasi:

apakah keputusan yang ingin dibantu sudah jelas?

apakah data minimum tersedia?

apakah definisi KPI sudah tunggal?

apakah kolom data sudah seragam?

apakah sumber data utama jelas?

apakah pemilik data jelas?

apakah template input dan output sudah ada?

apakah peran pimpinan, analis, staf, dan IT sudah jelas?
apakah ada mekanisme verifikasi?

apakah hasil analisis akan berubah menjadi tindak lanjut nyata?

NIST Al RMF menekankan pentingnya tata kelola, peran yang jelas, dan proses
pengelolaan risiko yang tidak berhenti di teknologi, tetapi menyentuh organisasi,
proses, dan manusia. OECD juga menekankan bahwa keberhasilan Al menuntut tata
kelola yang efektif dan dapat dipertanggungjawabkan. (oecd.orq)

Contoh prompt pengecekan akhir:

Upload dokumen kebijakan, contoh laporan, KPI, dan
alur kerja yang saat ini digunakan. Baca semua
dokumen terlampir. Nilai kesiapan organisasi dengan
checklist: data, KPI, template, peran, verifikasi,
dan tindak lanjut. Jika ada acuan terbaru yang
relevan, cek web dan tambahkan singkat.

Penutup strategis

Dataset yang rapi, template yang seragam, dan ekosistem kerja yang
sederhana adalah fondasi agar Al tidak hanya terlihat canggih, tetapi
benar-benar membantu pimpinan. Tanpa itu, Al akan tergantung pada kebetulan:
siapa yang mengunggah file, siapa yang menulis prompt, dan siapa yang paling
keras di rapat. Dengan itu, Al berubah menjadi mesin bantu keputusan yang lebih
konsisten, lebih mudah diaudit, dan lebih mudah direplikasi. ltulah titik di mana
organisasi mulai bergerak dari eksperimen menuju disiplin.
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Bagian IV — Penerapan dalam Situasi Nyata

Bab 9. Keputusan Operasional

Keputusan operasional adalah keputusan yang dibuat sering, cepat, dan dekat
dengan pelaksanaan. la tidak selalu besar nilainya, tetapi dampaknya nyata:
layanan bisa terlambat, backlog bisa menumpuk, keluhan bisa melonjak, dan tim
bisa kelelahan. Karena itu, Al sangat berguna di level ini jika ditempatkan sebagai
asisten prioritas, asisten ringkasan, dan asisten klasifikasi masalah. Nilai
utamanya bukan menghasilkan teori, tetapi membantu pimpinan melihat: apa yang
macet, apa yang mendesak, dan apa yang harus dilakukan hari ini atau minggu
ini.

9.1 Ciri keputusan operasional
Keputusan operasional punya ciri yang berbeda dari keputusan taktis dan strategis.
Ciri utamanya:

frekuensinya tinggi

waktunya singkat

dampaknya langsung terasa

datanya biasanya lebih rinci

fokusnya pada kelancaran kerja, layanan, dan tindak lanjut

Contoh keputusan operasional:

backlog mana yang harus dibersihkan dulu

keluhan mana yang harus direspons segera

tim mana yang beban kerjanya terlalu berat

proses mana yang sedang macet

tindak lanjut rapat mana yang harus diprioritaskan minggu ini

Data operasional mendukung kontrol jangka pendek dan pengelolaan proses
harian, berbeda dari data analitik yang lebih teragregasi untuk analisis yang lebih
luas.

Pesan strategis:

Keputusan operasional mungkin terlihat kecil, tetapi kumpulan
keputusan kecil yang buruk akan menjadi masalah besar.
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9.2 Kapan Al berguna untuk keputusan operasional

Al paling berguna di keputusan operasional saat volume informasi mulai melebihi
kapasitas baca manusia, tetapi keputusan tetap harus bergerak cepat.

Al berguna jika:

dokumen atau laporan terlalu banyak

backlog atau komplain terus bertambah

ada banyak isu kecil yang harus diklasifikasikan
pimpinan perlu ringkasan kondisi lapangan

staf butuh prioritas tindakan harian atau mingguan

Al generatif dapat membantu skala, kecepatan, dan ketepatan, tetapi juga bisa
meningkatkan cognitive load jika dibiarkan menghasilkan terlalu banyak keluaran.
Karena itu, untuk operasional, Al harus dipaksa ringkas, fokus, dan terarah.

Al tidak cocok jika:

e data sangat minim atau sangat kacau
e keputusan menyangkut sanksi sensitif tanpa verifikasi
e pimpinan ingin Al menggantikan penilaian lapangan sepenuhnya

Contoh prompt:

Upload laporan backlog, komplain, dan status tindak
lanjut minggu ini. Baca seluruh dokumen terlampir.
Ringkas hanya isu operasional yang mendesak untuk 7 hari
kedepan. Jika ada faktor eksternal terbaru yang relevan,
cek web dan tandai terpisah.
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9.3 Membaca backlog, keterlambatan, dan bottleneck

Backlog, keterlambatan, dan boftleneck adalah tiga sinyal klasik gangguan
operasional. Al bisa membantu membaca pola, tetapi tetap harus diberi data yang
cukup rapi.

Yang perlu dibaca dari backlog:

volume

tren naik/turun

jenis kasus dominan

unit yang paling terdampak
umur backlog

penyebab yang sering muncul

Yang perlu dibaca dari keterlambatan:

e titik proses yang paling lambat
e jenis tugas yang paling sering tertunda
e apakah keterlambatan bersifat musiman atau sistemik

Yang perlu dibaca dari bottleneck:

e tahap proses yang paling macet
e PIC atau unit yang paling terbebani
e ketergantungan antar proses

Data operasional dipakai untuk mendukung keputusan jangka pendek dan
pengendalian proses, sehingga cocok untuk membaca gejala seperti backlog dan
hambatan kerja.

Contoh file yang digunakan:

spreadsheet backlog mingguan
log keterlambatan

daftar status pekerjaan

rekap SLA

notulen harian lapangan

Contoh prompt:

Upload file backlog, log keterlambatan, dan status
pekerjaan mingguan. Baca seluruh dokumen terlampir.
Identifikasi backlog terbesar, titik keterlambatan
utama, dan bottleneck proses yang paling mengganggu.
Jika ada standar layanan atau pembaruan eksternal
terbaru yang relevan, cek web dan tandai singkat.
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9.4 Menentukan prioritas tindakan harian dan mingguan

Masalah operasional tidak semuanya harus ditangani sekaligus. Pimpinan perlu
urutan prioritas.

Cara praktis memprioritaskan:

dampak ke layanan

urgensi waktu

risiko jika dibiarkan
kemudahan eksekusi
ketergantungan ke tugas lain

Dokumen HBR menegaskan bahwa proses keputusan yang baik membutuhkan
kejelasan siapa memberi masukan, siapa merekomendasikan, siapa memutuskan,
dan siapa mengeksekusi. Dalam konteks operasional, ini berarti prioritas harus
dihubungkan dengan PIC dan tenggat yang jelas.

Contoh prompt:

Upload daftar backlog, komplain, dan tindak lanjut
yvang belum selesai. Baca seluruh dokumen terlampir.
Urutkan prioritas tindakan untuk 7 hari kedepan
berdasarkan dampak, urgensi, dan risiko. Jika ada
faktor eksternal terbaru yang mempengaruhi
prioritas, cek web dan tandai terpisah.

Al untuk Decision Support System, Onno W. Purbo 120



9.5 Menggunakan Al untuk ringkasan kondisi lapangan

Pimpinan operasional sering menerima informasi yang pecah-pecah: pesan singkat,
laporan staf, foto, tabel, dan catatan rapat. Al sangat berguna untuk menyatukan
semua itu menjadi ringkasan kondisi lapangan.

Isi ringkasan lapangan yang baik:

kondisi umum

isu yang paling mendesak

unit/lokasi yang paling bermasalah

risiko 24—72 jam ke depan

keputusan atau instruksi yang perlu dikeluarkan

Nilai data muncul ketika data diubah menjadi insight yang bisa ditindaklanjuti, bukan
sekadar dikumpulkan.

Contoh file yang digunakan:

catatan supervisor

rekap masalah harian
daftar komplain pelanggan
foto / laporan lapangan
rekap target harian

Contoh prompt:

Upload catatan lapangan, rekap masalah harian, dan
komplain yang relevan. Baca seluruh dokumen
terlampir dan susun ringkasan kondisi lapangan
maksimal 300 kata. Jika ada perkembangan eksternal
terbaru yang relevan, cek web dan tambahkan secara
singkat.
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9.6 Menggunakan Al untuk klasifikasi masalah

Al juga efektif untuk membantu mengelompokkan masalah agar pimpinan tidak
tenggelam dalam daftar isu mentah.

Masalah bisa dikelompokkan menjadi:

operasional rutin

risiko layanan
hambatan proses

isu SDM

isu pelanggan

isu kepatuhan / eskalasi

Manfaat klasifikasi:

memudahkan prioritas
memudahkan penugasan
memudahkan laporan ke pimpinan
membantu melihat pola berulang

Contoh prompt:

Upload daftar komplain, backlog, dan catatan
lapangan. Baca seluruh dokumen terlampir.
Kelompokkan masalah ke dalam kategori: layanan,
proses, SDM, pelanggan, kepatuhan, dan eskalasi.
Jika ada referensi eksternal terbaru yang relevan
untuk klasifikasi, cek web dan beri label terpisah.
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9.7 Langkah step-by-step menangani masalah operasional
Bab ini harus memberi langkah yang bisa dipakai besok pagi.

Langkah 1 — upload data operasional yang relevan
Backlog, keterlambatan, komplain, status tugas, notulen singkat.

Langkah 2 — minta ringkasan inti masalah
Jangan langsung minta solusi.

Langkah 3 — minta klasifikasi
Pisahkan masalah layanan, proses, SDM, dan risiko.

Langkah 4 — minta prioritas
Urutkan berdasarkan dampak dan urgensi.

Langkah 5 — minta opsi tindakan cepat
Fokus pada 1-7 hari.

Langkah 6 — minta risiko tiap tindakan
Agar tidak sekadar “beres cepat”, tetapi merusak area lain.

Langkah 7 — tetapkan PIC dan tenggat
Tanpa ini, output Al hanya jadi bahan baca.

Langkah 8 — cek ulang dan tindak lanjuti
Terutama jika ada isu sensitif atau data yang meragukan.

NIST menekankan bahwa penggunaan Al harus memiliki pengawasan manusia yang
jelas dan proses evaluasi hasil yang berkelanjutan. (nvipubs.nist.gov)

Prompt induk operasional:

Upload backlog, komplain, status tugas, dan notulen
operasional yang relevan. Baca seluruh dokumen
terlampir. Ringkas inti masalah, klasifikasikan isu,
urutkan prioritas 7 hari kedepan, tampilkan opsi
tindakan, risiko tiap opsi, PIC yang paling relevan,
dan tenggat. Jika ada perkembangan eksternal terbaru
vang relevan, cek web dan tandai terpisah.
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9.8 Prompt untuk beban kerja, komplain, dan tindak lanjut
Bagian ini harus memberi contoh prompt yang langsung terasa manfaatnya.

A. Prompt untuk beban kerja

Upload data beban kerja tim, backlog, target harian,
dan absensi yang relevan. Baca seluruh dokumen
terlampir. Tunjukkan tim atau fungsi yang paling
terbebani, risiko jika beban ini dibiarkan 7 hari,
dan usulan redistribusi kerja. Jika ada faktor
eksternal terbaru yang relevan, cek web dan tandai
singkat.

B. Prompt untuk komplain

Upload log komplain, rekap SLA, dan catatan tindak
lanjut. Baca seluruh dokumen terlampir. Kelompokkan
komplain berdasarkan jenis, urgensi, dan dampaknya
terhadap layanan. Tampilkan 5 isu komplain yang
paling mendesak. Jika ada standar layanan terbaru
yang relevan, cek web dan beri label terpisah.

C. Prompt untuk tindak lanjut

Upload notulen rapat operasional, daftar aksi yang
belum selesai, dan status pekerjaan mingguan. Baca
seluruh dokumen terlampir. Tampilkan tindak lanjut
yvang tertunda, alasannya, risiko jika ditunda lagi,
dan prioritas aksi untuk minggu ini. Jika ada
perubahan eksternal yang relevan, cek web dan
ringkas secara singkat.
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9.9 Contoh kasus keputusan operasional

Kasus: backlog layanan naik 22% selama dua minggu, komplain pelanggan ikut
meningkat, dan tim lapangan merasa kewalahan.

File yang diunggah:

KPI layanan 4 minggu

backlog mingguan

log komplain

absensi dan beban kerja

notulen rapat operasional terakhir

Alur berpikir pimpinan:

apakah masalah ini hanya lonjakan sementara atau tanda proses macet?
titik mana yang paling tersumbat?

tindakan apa yang realistis dalam 7 hari?

risiko apa jika salah prioritas?

Cara pakai Al:

minta ringkasan kondisi
minta identifikasi bottleneck
minta klasifikasi komplain
minta urutan prioritas

minta opsi aksi cepat

minta memo tindak lanjut

Contoh prompt kasus:

Upload KPI layanan 4 minggu, backlog mingguan, log
komplain, data beban kerja, dan notulen rapat
terakhir. Baca seluruh dokumen terlampir. Analisis
masalah operasional ini untuk pimpinan. Tampilkan:
situasi saat ini, backlog dan bottleneck utama, pola
komplain, prioritas aksi 7 hari, risiko jika tidak
ditangani, dan rekomendasi tindak lanjut. Jika ada
standar layanan atau kondisi eksternal terbaru yang
relevan, cek web dan beri label terpisah.

Pelajaran strategis dari kasus ini:

Keputusan operasional yang baik tidak selalu besar. Yang penting tepat,
cepat, dan bisa dijalankan.
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Penutup strategis

Keputusan operasional adalah tempat paling nyata untuk melihat apakah Al
benar-benar membantu atau hanya menambah kebisingan. Jika dipakai dengan
benar, Al bisa membuat pimpinan lebih cepat membaca kondisi, lebih tenang
memilih prioritas, dan lebih tegas menetapkan tindak lanjut. Tetapi jika data
kacau, prompt kabur, dan hasil tidak diverifikasi, Al hanya akan mempercepat salah
prioritas. Karena itu, nilai Al di level operasional bukan pada kecanggihannya,
melainkan pada kemampuannya membantu organisasi bergerak cepat tanpa
kehilangan arah.
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Bab 10. Keputusan Taktis

Jika keputusan operasional menjawab “apa yang harus dilakukan hari ini’, maka
keputusan taktis menjawab “apa yang perlu diprioritaskan dalam beberapa
minggu atau beberapa bulan ke depan.” Di level ini, pimpinan tidak lagi hanya
memadamkan api, tetapi mulai memilih fokus, membagi sumber daya, dan
menentukan inisiatif mana yang layak didorong. Al sangat berguna di sini sebagai
alat bantu pembanding, alat bantu prioritas, dan alat bantu membaca trade-off.
Nilainya bukan pada memberi keputusan final, tetapi membantu pimpinan melihat
pilihan dengan lebih jernih.

10.1 Ciri keputusan taktis

Keputusan taktis berada di antara operasional dan strategis. Dampaknya lebih besar
daripada keputusan harian, tetapi belum sepanjang keputusan strategis besar.

Ciri utamanya:

horizon waktunya mingguan, bulanan, atau triwulanan
menyangkut prioritas program, sumber daya, dan fokus kerja
membutuhkan perbandingan beberapa opsi

dampaknya lintas tim atau lintas unit

sering melibatkan kompromi atau trade-off

Contoh keputusan taktis:

program mana yang diprioritaskan triwulan ini

unit mana yang perlu penguatan SDM

kegiatan mana yang dikurangi agar anggaran cukup
inisiatif mana yang layak dipercepat atau ditunda

Pimpinan perlu kemampuan untuk merumuskan masalah yang bernilai,
menyusun prioritas, dan menimbang kelayakan sebelum bergerak ke
implementasi.

Pesan strategis:

Keputusan taktis yang buruk tidak langsung menghancurkan
organisasi, tetapi perlahan menguras fokus, anggaran, dan energi.
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10.2 Memilih prioritas program

Masalah terbesar di banyak organisasi bukan kurang program, melainkan terlalu
banyak program yang semuanya merasa penting. Di titik ini, Al berguna untuk
membantu memaksa diskusi masuk ke pertanyaan yang lebih jernih:

program mana yang paling berdampak?

program mana yang paling mendesak?

program mana yang paling realistis?

program mana yang paling mahal jika salah dipilih?

Dokumen pendukung HBR menyoroti pentingnya menghindari garbage-can
decision-making dan menyarankan pendekatan yang lebih disiplin dalam
mendefinisikan masalah sebelum mengumpulkan atau memakai data. Mereka
menekankan bahwa lebih banyak data tidak selalu berarti keputusan lebih baik; yang
lebih penting adalah ketepatan dalam mendefinisikan informasi yang benar-benar
dibutuhkan.

Cara praktis memilih prioritas program:

dampak ke target utama
urgensi waktu

risiko jika ditunda

kesiapan eksekusi

kebutuhan sumber daya
keterkaitan dengan program lain

Contoh file yang digunakan:

daftar usulan program
target triwulan
anggaran yang tersedia
status program berjalan
daftar risiko

Contoh prompt:

Upload daftar program, target triwulan, anggaran,
dan status pelaksanaan program saat ini. Baca
seluruh dokumen terlampir. Bandingkan program
berdasarkan dampak, urgensi, risiko jika ditunda,
dan kesiapan eksekusi. Jika ada perubahan kebijakan,
tren, atau kondisi eksternal terbaru yang relevan,
cek web dan tandai terpisah.
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10.3 Menentukan alokasi sumber daya

Keputusan taktis hampir selalu berujung pada satu hal: siapa mendapat apa,

kapan, dan berapa banyak. Ini bisa berupa anggaran, SDM, waktu, kapasitas tim,

atau perhatian pimpinan.
Sumber daya yang biasanya dialokasikan:

anggaran
orang / kapasitas tim

waktu pimpinan

waktu proyek

alat / dukungan operasional

Pengelolaan sumber daya dan tata kelola keuangan adalah bagian penting dari
analisis dan pengendalian yang sehat.

Yang harus ditimbang:

dampak alokasi

keterbatasan kapasitas

risiko penumpukan beban

ketergantungan antar-unit

konsekuensi jika satu area diprioritaskan dan area lain dikurangi

Contoh prompt:

Upload anggaran, kapasitas tim, backlog, dan daftar
program prioritas. Baca seluruh dokumen terlampir.
Tunjukkan opsi alokasi sumber daya yang paling
realistis untuk 90 hari kedepan. Jika ada faktor
eksternal terbaru yang mempengaruhi biaya atau
prioritas, cek web dan beri label terpisah.
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10.4 Menilai kelayakan inisiatif

Tidak semua inisiatif yang bagus itu layak. Pimpinan harus menilai apakah suatu

inisiatif layak dijalankan sekarang.
Dimensi kelayakan yang perlu dilihat:

nilai dampak

biaya atau beban usaha
kesiapan tim
ketersediaan data

risiko implementasi
dukungan lintas unit
waktu hasil terlihat

Konsep viability assessment dan pentingnya tidak langsung jatuh pada solusi
sebelum menilai kelayakan dan kecocokannya dengan tujuan organisasi.

Contoh file yang digunakan:

proposal inisiatif

anggaran

peta beban kerja

data risiko

catatan ketergantungan unit

Contoh prompt:

Upload proposal inisiatif, anggaran, beban kerja

tim, dan data risiko. Baca seluruh dokumen

terlampir. Nilai kelayakan inisiatif ini dari sisi

dampak, biaya/usaha, kesiapan tim, dan risiko

implementasi. Jika ada informasi terbaru dari luar
organisasi yang relevan, cek web dan tandai singkat.

Al untuk Decision Support System, Onno W. Purbo

130



10.5 Membandingkan beberapa alternatif tindakan

Keputusan taktis yang sehat hampir selalu menuntut perbandingan beberapa
alternatif. Jangan biarkan Al hanya memoles satu opsi yang sudah disukai sejak
awal.

Perbandingan yang perlu dilakukan:

manfaat

biaya/usaha
kecepatan hasil
risiko

kebutuhan koordinasi
daya tahan hasil

Dokumen pendukung tentang bias keputusan mengingatkan bahwa confirmation bias
dan anchoring bisa membuat pimpinan terlalu cepat mengunci diri pada satu
alternatif. Karena itu, Al perlu dipaksa menyajikan beberapa opsi secara seimbang.

Contoh prompt:

Upload semua dokumen terkait tiga opsi tindakan yang
sedang dipertimbangkan. Baca seluruh dokumen
terlampir. Bandingkan ketiga opsi secara seimbang.
Tampilkan manfaat, biaya/usaha, risiko, waktu
implementasi, dan konsekuensi jangka menengah. Jika
ada faktor eksternal terbaru yang dapat mempengaruhi
pilihan, cek web dan beri label terpisah.
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10.6 Menggunakan Al untuk pembobotan sederhana

Al bisa dipakai untuk membantu pembobotan sederhana, asalkan bobot tetap
dikendalikan manusia. Tujuannya bukan memberi angka yang pura-pura presisi,
melainkan membantu pimpinan menstrukturkan penilaian.

Kriteria yang bisa dibobot:

dampak

urgensi

biaya/usaha

risiko

kesiapan implementasi

kesesuaian dengan target organisasi

Catatan penting:

Bobot harus datang dari pimpinan atau tim, bukan diserahkan bebas ke

Al.

Disini ditekankan perlunya akuntabilitas dan peran manusia yang jelas dalam
keputusan yang dibantu analitik.

Contoh prompt:

Upload dokumen opsi, target organisasi, dan data
pendukung. Baca seluruh dokumen terlampir. Gunakan
pembobotan sederhana berikut: dampak 30%, urgensi
25%, risiko 20%, kesiapan 15%, biaya/usaha 10%.
Rangking opsi berdasarkan bobot tersebut. Jika ada
faktor eksternal terbaru yang relevan, cek web dan
tandai terpisah.
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10.7 Langkah step-by-step menyusun prioritas
Bab ini harus memberi resep yang bisa dijalankan pimpinan.

Langkah 1 — tetapkan keputusan taktis yang ingin dibantu
Misalnya memilih 3 program prioritas triwulan depan.

Langkah 2 — upload dokumen yang relevan
Proposal, KPI, anggaran, backlog, daftar risiko.

Langkah 3 — minta Al merangkum isu inti
Bukan langsung memberi rekomendasi.

Langkah 4 — tetapkan kriteria prioritas
Dampak, urgensi, risiko, kesiapan, biaya/usaha.

Langkah 5 — minta Al membandingkan opsi
Minimal 2—3 alternatif.

Langkah 6 — minta pembobotan sederhana
Tetapi bobot harus disepakati manusia.

Langkah 7 — minta Al menunjukkan trade-off
Apa yang didapat, apa yang dikorbankan.

Langkah 8 — verifikasi dan putuskan
Terutama jika hasil menyangkut anggaran atau perubahan fokus besar.

NIST menekankan bahwa tata kelola Al yang baik menuntut kejelasan peran,
evaluasi, dan pengelolaan risiko sepanjang proses penggunaan, bukan hanya saat
hasil sudah keluar. (nvlpubs.nist.gov)

Prompt induk taktis:

Upload proposal program, KPI, anggaran, status proyek,
dan daftar risiko yang relevan. Baca seluruh dokumen
terlampir. Ringkas isu inti, tetapkan opsi tindakan,
bandingkan berdasarkan dampak, urgensi, risiko,
kesiapan, dan biaya/usaha. Gunakan pembobotan sederhana
jika diperlukan. Jika ada perubahan eksternal terbaru
yang relevan, cek web dan tandai terpisah.
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10.8 Prompt untuk ranking opsi dan analisis trade-off

Bagian ini perlu sangat praktis karena banyak pimpinan ingin melihat urutan dan

harga dari setiap pilihan.

A. Prompt untuk ranking opsi

Upload seluruh proposal, KPI, anggaran, dan data
risiko yang relevan. Baca seluruh dokumen terlampir.
Rangking opsi yang tersedia berdasarkan dampak,
urgensi, risiko, dan kesiapan implementasi. Jika ada
informasi eksternal terbaru yang memengaruhi
ranking, cek web dan tandai terpisah. Tampilkan
hasil dalam tabel singkat.

B. Prompt untuk analisis trade-off

Upload dokumen opsi, alokasi anggaran, dan data
kapasitas tim. Baca seluruh dokumen terlampir.
Analisis trade-off dari tiap opsi: apa manfaat yang
diperoleh, apa beban yang ditambah, risiko apa yang
muncul, dan area mana yang harus dikorbankan. Jika
ada konteks eksternal terbaru yang relevan, cek web
dan beri label terpisah.

C. Prompt untuk prioritas program

Upload daftar program, target organisasi, dan data
pendukungnya. Baca seluruh dokumen terlampir. Pilih
3 program yang paling layak diprioritaskan untuk
triwulan depan. Jelaskan alasan, risiko, syarat
keberhasilan, dan program mana yang sebaiknya
ditunda. Jika ada faktor luar terbaru yang penting,
cek web dan tandai terpisah.
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10.9 Contoh kasus keputusan taktis

Kasus: organisasi memiliki 6 usulan program untuk triwulan depan, tetapi anggaran
hanya cukup untuk 3. Di saat yang sama, ada backlog operasional yang belum
sepenuhnya selesai dan tim inti terbatas.

File yang diunggah:

daftar 6 usulan program
target triwulan
anggaran tersedia
beban kerja tim

daftar risiko

KPI 3 bulan terakhir

Pertanyaan taktis pimpinan:

e program mana yang paling layak diprioritaskan?
e apakah ada program yang harus ditunda?
e berapa beban sumber daya tiap pilihan?
e apa risiko jika salah prioritas?
Cara pakai Al:
e minta ringkasan masing-masing program
e minta perbandingan opsi
e minta pembobotan sederhana
e minta analisis trade-off
e minta rekomendasi awal
e verifikasi secara manual sebelum diputuskan

Contoh prompt kasus:

Upload daftar 6 usulan program, target triwulan,
anggaran, beban kerja tim, daftar risiko, dan KPI 3
bulan terakhir. Baca seluruh dokumen terlampir.
Bantu pimpinan memilih 3 program prioritas.
Bandingkan semua opsi berdasarkan dampak, urgensi,
risiko, biaya/usaha, dan kesiapan tim. Gunakan
pembobotan sederhana yang transparan. Jika ada
perkembangan eksternal terbaru yang relevan, cek web
dan tandai terpisah. Akhiri dengan rekomendasi
singkat, tetapi jangan ambil keputusan final.

Pelajaran penting dari kasus ini:

Keputusan taktis yang baik bukan memilih program yang paling
menarik, tetapi yang paling masuk akal dalam batas sumber daya yang
nyata.
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Penutup strategis

Keputusan taktis adalah medan tempat pimpinan menunjukkan disiplin memilih,
bukan sekadar keberanian berkata “ya” pada banyak hal. Di sinilah Al paling berguna
sebagai alat bantu pembanding, pengurut, dan pembaca trade-off. Namun Al hanya
berguna jika diberi dokumen yang tepat, kriteria yang jelas, pembobotan yang
transparan, dan pagar yang tegas. Tanpa itu, Al hanya akan membantu
organisasi terlihat sibuk memilih, tanpa benar-benar bergerak ke arah yang
lebih tepat.
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Bab 11. Keputusan Strategis

Keputusan strategis adalah keputusan yang menentukan arah, fokus, dan posisi

organisasi ke depan. la tidak dibuat setiap hari, tetapi dampaknya bisa terasa

bertahun-tahun. Karena itu, Al di level strategis tidak boleh dipakai sebagai mesin

jawaban cepat. Al harus dipakai sebagai alat bantu membaca pola, menguiji

asumsi, membangun skenario, dan menantang kebiasaan berpikir pimpinan.
Nilai utamanya bukan “memberi jawaban final”, tetapi membantu pimpinan melihat

masa depan dengan lebih jernih dan lebih disiplin.

11.1 Ciri keputusan strategis

Keputusan strategis berbeda dari keputusan operasional dan taktis karena:

horizon waktunya lebih panjang
dampaknya lintas unit atau lintas fungsi
menyangkut prioritas besar organisasi
risikonya tinggi

ketidakpastiannya besar

salah pilih arah bisa mahal untuk diperbaiki

Contoh keputusan strategis:

fokus pertumbuhan 2—3 tahun ke depan
ekspansi atau konsolidasi

reposisi layanan atau program
perubahan model operasi

investasi besar pada kemampuan baru

Keputusan strategis harus menghubungkan tujuan organisasi, realitas pasar, tren

eksternal, dan kemampuan internal.

Pesan strategis:

Keputusan strategis bukan memilih yang paling menarik, tetapi yang

paling masuk akal untuk masa depan organisasi.
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11.2 Menggunakan Al untuk membaca trend dan arah perubahan

Al sangat membantu untuk membaca bahan eksternal dan internal yang besar:
laporan industri, statistik publik, kebijakan, catatan pelanggan, tren biaya, atau
pergeseran perilaku pengguna. Data eksternal dapat dipakai untuk menemukan
tren, membandingkan kinerja, dan memperkaya pemahaman terhadap
perubahan pasar.

Yang bisa dibaca Al:

tren pasar

tren biaya

tren pelanggan

tren regulasi

tren teknologi

tren kinerja internal dari waktu ke waktu

Langkah yang harus dilakukan:

upload dokumen internal yang relevan

minta Al membaca tren internal terlebih dahulu
minta Al cek web untuk tren eksternal terbaru
paksa Al membedakan data internal vs eksternal
minta implikasi bagi organisasi

Contoh file yang digunakan:

KPI tahunan

laporan pertumbuhan / layanan
laporan keuangan

umpan balik pelanggan

policy brief internal

Contoh prompt:

Upload KPI tahunan, laporan keuangan, dan policy
brief internal yang relevan. Baca seluruh dokumen
terlampir. Setelah itu, cek web untuk tren terbaru
yvang relevan dengan industri dan regulasi. Bedakan
dengan jelas mana tren internal dan mana tren
eksternal. Akhiri dengan implikasi strategis bagi
organisasi.
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11.3 Menggunakan Al untuk membangun skenario

Strategi yang baik tidak dibangun di atas satu ramalan. Strategi yang baik dibangun

di atas beberapa kemungkinan. Karena itu, Al sangat berguna untuk menyusun:

best case

base case

worst case

skenario kejutan

skenario perubahan regulasi / pasar

Dokumen HBR mengingatkan bahwa organisasi perlu menghindari ketergantungan

pada satu logika dominan dan membuka ruang untuk perspektif alternatif.

Langkah yang harus dilakukan:

tentukan horizon waktu strategis
upload data internal beberapa tahun
minta Al menyusun 3—4 skenario
minta pemicu tiap skenario

minta indikator yang harus dipantau

Contoh prompt:

Upload data kinerja 3 tahun, laporan keuangan,
dokumen strategi yang relevan. Baca seluruh dokumen
terlampir. Lalu cek web untuk tren dan perubahan

eksternal terbaru. Susun 3 skenario strategis untuk

24 bulan ke depan: optimistis, dasar,

dipantau.
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11.4 Menggunakan Al untuk membaca peluang dan ancaman

Strategi selalu tentang dua hal: apa peluang yang bisa ditangkap dan apa
ancaman yang bisa merusak posisi organisasi. Al bisa membantu membaca dua
sisi ini secara lebih sistematis.

Peluang yang bisa dibaca:

kebutuhan baru pelanggan

celah pasar

mitra potensial

efisiensi baru

perubahan regulasi yang membuka ruang

Ancaman yang bisa dibaca:

kompetitor

perubahan biaya

tekanan regulasi

penurunan kualitas layanan
risiko reputasi atau kepercayaan

Data eksternal yang berkualitas bisa dipakai untuk membandingkan kinerja,
mengenali peluang, dan membaca ancaman.

Contoh prompt:

Upload dokumen strategi, data kinerja, dan hasil
evaluasi internal yang relevan. Baca seluruh dokumen
terlampir. Lalu cek web untuk peluang dan ancaman
terbaru yang relevan dengan sektor ini. Tampilkan
secara terpisah: peluang, ancaman, bukti pendukung,
dan implikasi strategis.
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11.5 Menggunakan Al untuk menguji asumsi pimpinan

Ini salah satu penggunaan Al yang paling bernilai. Pimpinan sering punya intuisi

yang kuat, tetapi intuisi yang kuat tetap perlu diuji.
Asumsi yang perlu diuji, misalnya:

“pasar masih akan tumbuh”

“tim siap menangani ekspansi”

‘pengguna akan menerima perubahan ini”
“kompetitor belum siap”

“biaya bisa ditekan tanpa mengganggu mutu”

Disini disoroti bahaya confirmation bias dan anchoring, serta pentingnya mencari
bukti yang dapat melemahkan keyakinan awal, bukan hanya menguatkannya.

Langkah yang harus dilakukan:

tulis asumsi awal pimpinan

upload dokumen internal yang relevan

minta Al mencari bukti pendukung dan pelemah
minta Al cek web untuk validasi eksternal

minta Al menilai asumsi: kuat, sedang, lemah

Contoh prompt:

Upload dokumen strategi, KPI, dan laporan pasar
internal yang relevan. Baca seluruh dokumen

terlampir. Asumsi awal pimpinan adalah:

akan tumbuh stabil 12 bulan ke depan’. Uji asumsi
ini. Tunjukkan bukti yang mendukung, bukti yang
melemahkan, dan cek web untuk validasi eksternal

terbaru.
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11.6 Menggunakan Al sebagai sparing partner strategis

Al tidak boleh menggantikan pimpinan, tetapi sangat berguna sebagai sparing

partner. Artinya, Al dipakai untuk:

menantang logika awal

mengajukan sudut pandang lain

mencari kelemahan opsi

memaksa disiplin berpikir

mengungkap pertanyaan yang belum diajukan

Dokumen HBR menegaskan bahwa pengambilan keputusan yang baik di era Al
harus tetap human-led, dan organisasi perlu secara aktif menumbuhkan

kemampuan manusia seperti intuisi, penilaian moral, dan imajinasi.
Al sebagai sparring partner, bukan pengganti:

boleh mengusulkan

boleh menantang

boleh membandingkan

tidak memutuskan akhir

tidak mengambil tanggung jawab

Contoh prompt:

Upload dokumen strategi, evaluasi internal,
pendukung yang relevan. Baca seluruh dokumen

terlampir. Bertindak sebagail sparring partner
strategis. Tantang asumsi awal saya, tampilkan sudut
pandang alternatif, dan cek web untuk perspektif
terbaru yang relevan. Jangan mengambil keputusan

final.
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11.7 Langkah step-by-step mengevaluasi pilihan strategis
Bab ini harus memberi langkah yang dapat dipakai pimpinan secara disiplin.

Langkah 1 — tetapkan pertanyaan strategis utama
Misalnya: ekspansi, fokus, konsolidasi, atau reposisi.

Langkah 2 — upload dokumen yang relevan
Strategi lama, KPI beberapa tahun, laporan keuangan, evaluasi internal, tren
eksternal.

Langkah 3 — minta Al merangkum posisi saat ini
Jangan langsung minta rekomendasi.

Langkah 4 — minta pembacaan tren dan arah perubahan
Internal dulu, eksternal kemudian.

Langkah 5 — minta skenario
Jangan hanya satu masa depan.

Langkah 6 — minta peluang dan ancaman
Pisahkan dengan jelas.

Langkah 7 — uji asumsi pimpinan
Cari bukti pendukung dan pelemah.

Langkah 8 — bandingkan pilihan strategis
Dampak, risiko, kesiapan, biaya, waktu.

Langkah 9 — verifikasi dan putuskan
Al hanya membantu. Keputusan tetap di tangan pimpinan.

NIST menekankan pentingnya kejelasan peran manusia, pengukuran risiko, dan

pengelolaan penggunaan Al dalam konteks keputusan yang berdampak tinggi.
(nvlpubs.nist.gov)

Prompt induk strategis:

Upload dokumen strategi, KPI tahunan, laporan
keuangan, evaluasi unit, dan policy brief yang
relevan. Baca seluruh dokumen terlampir. Ringkas
posisi organisasi saat ini, baca tren internal, lalu
cek web untuk tren eksternal terbaru. Susun
skenario, identifikasi peluang dan ancaman, uji
asumsi pimpinan, lalu bandingkan opsi strategis yang
tersedia. Jangan mengambil keputusan final.
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11.8 Prompt untuk skenario, arah, dan risiko strategis

Bagian ini harus sangat praktis.

A. Prompt untuk skenario strategis

Upload dokumen strategi, KPI 3 tahun, laporan
keuangan, dan evaluasi internal yang relevan. Baca
seluruh dokumen terlampir. Lalu cek web untuk tren
eksternal, regulasi, dan dinamika pasar terbaru.
Susun 3 skenario strategis untuk 24 bulan ke depan:
optimistis, dasar, dan terburuk. Tampilkan asumsi,
pemicu, dan indikator pemantauan.

B. Prompt untuk arah perubahan

Upload laporan internal dan kebijakan yang relevan.
Baca seluruh dokumen terlampir. Setelah itu, cek web
untuk arah perubahan terbaru di sektor ini.
Tampilkan: arah perubahan utama, implikasi ke
organisasi, risiko jika diabaikan, dan peluang jika
direspons cepat.

C. Prompt untuk risiko strategis

Upload dokumen strategi, laporan risiko, KPI, dan
evaluasi kinerja. Baca seluruh dokumen terlampir.
Cek web untuk risiko eksternal terbaru yang relevan.
Kelompokkan risiko strategis menjadi: pasar, biaya,
kepatuhan, reputasi, dan kapasitas organisasi.
Pisahkan fakta, dugaan, dan mitigasi awal.

D. Prompt untuk uji asumsi pimpinan

Upload dokumen strategi, data kinerja, dan referensi
internal yang relevan. Baca seluruh dokumen
terlampir. Asumsi awal pimpinan adalah: [isi
asumsi]. Uji asumsi ini dengan mencari bukti
pendukung dan pelemah dari dokumen internal, lalu
cek web untuk validasi eksternal terbaru.
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11.9 Contoh kasus keputusan strategis

Kasus: sebuah organisasi harus memutuskan apakah akan:

e memperluas layanan ke segmen baru,
e memperdalam layanan inti yang ada,

e atau menunda ekspansi dan memperkuat efisiensi internal terlebih dahulu.

File yang diunggah:

dokumen strategi 3 tahun
KPI 12 kuartal

laporan keuangan

evaluasi pelanggan
laporan operasional

daftar risiko

policy brief / regulasi terkait

Pertanyaan strategis pimpinan:

arah mana yang paling layak dalam 24 bulan?
apa peluang utamanya?

apa ancaman terbesarnya?

asumsi apa yang paling lemah?

apa konsekuensi jika salah pilih?

Cara pakai Al:

minta ringkasan posisi saat ini
minta pembacaan tren internal
minta cek web untuk tren eksternal
minta skenario

minta peluang dan ancaman

minta uji asumsi

minta perbandingan pilihan

Contoh prompt kasus:

Upload dokumen strategi, KPI 12 kuartal,
keuangan, evaluasi pelanggan, laporan operasional,
daftar risiko. Baca seluruh dokumen terlampir.

eksternal terbaru yang relevan. Bantu pimpinan

dan
Lalu cek
web untuk tren industri, regulasi, dan perubahan

membandingkan tiga opsi strategis: ekspansi segmen baru,

pendalaman layanan inti, atau konsolidasi efisiensi.
Tampilkan posisi saat ini, skenario 24 bulan,

peluang,

ancaman, asumsi yang perlu diuji, dan rekomendasi awal.

Jangan mengambil keputusan final.
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Pelajaran penting dari kasus ini:

Keputusan strategis yang baik tidak lahir dari satu angka atau satu
intuisi, tetapi dari disiplin membaca masa depan tanpa kehilangan
pijakan pada fakta.

Penutup strategis

Keputusan strategis adalah arena tempat Al bisa sangat membantu, tetapi juga
sangat berbahaya bila dipakai secara malas. Al bisa membantu membaca tren,
membangun skenario, mencari peluang, menguji asumsi, dan menantang kebiasaan
berpikir pimpinan. Namun Al tidak boleh menggantikan penilaian, keberanian, dan
tanggung jawab manusia. Strategi yang sehat tetap harus human-led, sementara
Al dipakai untuk memperluas horizon pikir, bukan menyerahkan kemudi.
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Bab 12. Studi Kasus Terpadu: Dari Masalah ke
Keputusan

Bab ini penting karena pembaca tidak cukup hanya memahami konsep. Pimpinan
perlu melihat bagaimana masalah diterjemahkan menjadi data, bagaimana data
diterjemahkan menjadi prompt, bagaimana hasil Al diverifikasi, dan bagaimana
keputusan akhirnya dibuat. Case study yang baik memberi roadmap praktis:
identifikasi masalah, ekstraksi pola, dokumentasi pelajaran, lalu integrasi ke strategi
organisasi.

Tujuan bab ini:

menunjukkan cara kerja Al dalam konteks nyata

melatih disiplin berpikir pimpinan

memperlihatkan pentingnya verifikasi

menunjukkan bahwa Al membantu, tetapi tidak memutuskan sendirian

Pesan strategisnya:

Studi kasus bukan hiasan. Studi kasus adalah laboratorium keputusan.

12.1 Cara membaca studi kasus dalam buku ini

Bab studi kasus sebaiknya tidak dibaca seperti kisah sukses, tetapi seperti simulasi
pengambilan keputusan.

Cara membacanya:

mulai dari masalah, bukan dari solusi

pahami data yang tersedia

lihat bagaimana prompt dirumuskan

lihat apa yang dihasilkan Al

lihat bagian mana yang harus diverifikasi
pahami mengapa keputusan akhirnya diambil

Yang perlu diperhatikan pembaca:

apakah masalah sudah dirumuskan dengan benar?
apakah data yang dipakai cukup?

apakah prompt cukup tajam?

apakah Al hanya meringkas atau juga menafsir?
apakah ada resiko bias?

apakah keputusan akhir tetap di tangan manusia?

Dokumen HBR mengingatkan bahwa organisasi perlu mengurangi noise dan
mendorong konsistensi dalam cara informasi dikumpulkan, dinilai, dan diubah
menjadi keputusan. Studi kasus yang ditulis dengan format tetap akan membantu
membangun disiplin itu.
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Contoh prompt pembaca:

Upload seluruh dokumen studi kasus yang relevan.
Baca semua lampiran. Ringkas studi kasus ini dalam
format: masalah, data inti, opsi, risiko, hasil AT,
verifikasi, dan keputusan. Jika ada konteks
eksternal terbaru yang relevan, cek web dan tandai
terpisah.

12.2 Kasus 1: penurunan kinerja unit

Kasus ini cocok untuk menunjukkan bagaimana Al membantu pimpinan membaca

penurunan kinerja tanpa langsung menyalahkan orang atau unit tertentu.

Gejala awal:
e KPI unit turun selama 3 bulan
e backlog naik
e komplain meningkat
e target tidak tercapai

Pertanyaan pimpinan:

e apakah ini penurunan sementara atau struktural?
e faktor mana yang paling mempengaruhi?
e intervensi apa yang paling realistis?

File yang diunggah:

KPI1 6 bulan

backlog mingguan

log komplain

notulen rapat evaluasi
laporan beban kerja

Contoh prompt:

Upload KPI 6 bulan, backlog mingguan, log komplain,
notulen evaluasi, dan laporan beban kerja. Baca
seluruh dokumen terlampir. Analisis penurunan
kinerja unit ini. Tampilkan: gejala utama,
kemungkinan akar masalah, risiko jika dibiarkan, 3
opsi tindakan, dan rekomendasi awal. Jika ada
standar atau tren eksternal terbaru yang relevan,
cek web dan tandai terpisah.

Apa yang harus diverifikasi:

e apakah KPI dibandingkan pada periode yang setara?
e apakah backlog benar-benar naik atau hanya berubah definisinya?
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e apakah komplain mewakili kualitas layanan atau masalah komunikasi?
Pelajaran kasus:

Al membantu melihat pola. Pimpinan tetap harus memastikan bahwa
pola itu benar, bukan ilusi dari data yang tidak rapi.

12.3 Kasus 2: pembengkakan biaya operasional

Kasus ini menunjukkan bagaimana Al membantu membaca pembengkakan biaya
secara lebih jernih, bukan sekadar memotong anggaran secara serampangan.

Gejala awal:

biaya operasional naik

produktivitas tidak naik sebanding
beberapa pos biaya melonjak

unit merasa semua pengeluaran penting

Pertanyaan pimpinan:

e biaya mana yang benar-benar membengkak?
e apakah kenaikan ini wajar, musiman, atau struktural?
e area mana yang bisa diperbaiki tanpa merusak layanan?

File yang diunggah:

laporan biaya 12 bulan

target dan realisasi anggaran
KPI layanan

daftar kontrak / komitmen biaya
notulen evaluasi keuangan

Contoh prompt:

Upload laporan biaya 12 bulan, target dan realisasi anggaran, KPI
layanan, daftar kontrak, dan notulen evaluasi keuangan. Baca
seluruh dokumen terlampir. Identifikasi area pembengkakan biaya,
kaitkan dengan kinerja layanan, dan tampilkan 3 opsi pengendalian
biaya. Jika ada faktor eksternal terbaru yang relevan, cek web
dan tandai terpisah.

Apa yang harus diverifikasi:

e apakah biaya naik karena volume layanan naik?
e apakah ada biaya satu kali yang mengganggu perbandingan?
e apakah penghematan tertentu justru akan merusak mutu?

Pelajaran kasus:
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Keputusan biaya yang baik tidak hanya bertanya “apa yang bisa
dipotong”, tetapi “apa yang bisa diperbaiki tanpa merusak hasil.”

12.4 Kasus 3: prioritas program yang saling bersaing

Kasus ini tepat untuk memperlihatkan fungsi Al dalam keputusan taktis dan
semi-strategis.

Gejala awal:

ada banyak usulan program

anggaran terbatas

tim pelaksana terbatas

semua pihak merasa programnya paling penting

Pertanyaan pimpinan:

e program mana yang benar-benar layak diprioritaskan?
e program mana yang sebaiknya ditunda?
e apa trade-off dari tiap pilihan?

File yang diunggah:

daftar program

proposal singkat tiap program
target organisasi

data anggaran

kapasitas tim

daftar risiko

Contoh prompt:

Upload daftar program, proposal singkat, target
organisasi, data anggaran, kapasitas tim, dan daftar
risiko. Baca seluruh dokumen terlampir. Bandingkan
semua program berdasarkan dampak, urgensi, risiko,
kesiapan, dan biaya/usaha. Jika ada perkembangan
eksternal terbaru yang relevan, cek web dan tandai
terpisah. Tampilkan ranking awal dan trade-off tiap
pilihan.

Apa yang harus diverifikasi:

e apakah kriteria prioritas sudah disepakati?
e apakah bobot terlalu bias ke satu unit?
e apakah ada program yang penting tetapi datanya lemah?

Pelajaran kasus:
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Al bisa membantu mengurutkan, tetapi manusia harus menentukan apa
yang paling layak diperjuangkan.

12.5 Kasus 4: menyusun respons terhadap risiko baru

Kasus ini memperlihatkan bagaimana Al membantu organisasi merespons risiko
yang belum pernah dihadapi secara penuh.

Gejala awal:
e muncul perubahan eksternal baru
e ada ancaman terhadap layanan / biaya / reputasi
e organisasi belum punya respons baku
e informasi masih tersebar

Pertanyaan pimpinan:

e seberapa serius risiko ini?
e apa skenario 30-90 hari?
e langkah mitigasi awal apa yang paling masuk akal?

File yang diunggah:

laporan risiko

notulen rapat krisis

data operasional terbaru
policy brief internal

daftar ketergantungan proses

Contoh prompt:

Upload laporan risiko, notulen rapat krisis, data
operasional terbaru, dan policy brief internal. Baca
seluruh dokumen terlampir. Lalu cek web untuk
perkembangan terbaru terkait risiko ini. Tampilkan:
tingkat risiko, skenario 30-90 hari, area paling
terdampak, opsi respons awal, dan risiko dari tiap
respons.

Apa yang harus diverifikasi:

apakah risiko ini benar-benar baru atau hanya belum didokumentasikan?
apakah sumber web yang dipakai cukup resmi?

apakah organisasi punya kapasitas untuk menjalankan mitigasi yang
disarankan?

Pelajaran kasus:
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Saat risiko baru muncul, kecepatan penting. Tetapi kecepatan tanpa
disiplin verifikasi adalah resep kekacauan.

12.6 Format analisis kasus: masalah, data, prompt, hasil, verifikasi,
keputusan

Agar studi kasus konsisten dan mudah ditiru, semua kasus sebaiknya memakai
format tetap.

1. Masalah

e apa gejalanya?
e apa yang ingin diputuskan?

2. Data
e file apa yang diunggah?

e data inti apa yang tersedia?
e apayang belum ada?

3. Prompt

e bagaimana instruksi ditulis?
e apakah Al diminta membaca dokumen?
e apakah Al diminta cek web untuk pembaruan?

4. Hasil
e apa yang dirangkum Al?
e opsi apa yang diberikan?
e risiko apa yang ditunjukkan?
5. Verifikasi
e bagian mana yang harus dicek ulang?

e apa asumsi yang perlu diuji?
e apakah ada konflik data?

6. Keputusan
e apa keputusan akhirnya?

e siapa PIC?
e kapan dievaluasi?
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Disini didorong penggunaan roadmap langkah demi langkah, dokumentasi pelajaran,
dan integrasi hasil ke praktik organisasi.

Contoh prompt format baku:

Upload seluruh dokumen studi kasus yang relevan.
Baca semua lampiran. Gunakan format analisis
berikut: masalah, data yang tersedia, prompt yang
digunakan, hasil AI, bagian yang perlu diverifikasi,
dan usulan keputusan. Jika ada informasi terbaru
dari luar organisasi yang relevan, cek web dan
tandai terpisah.

12.7 Pelajaran penting dari tiap kasus

Bab ini sebaiknya diakhiri dengan pelajaran yang tidak terlalu akademik, tetapi
langsung menempel pada praktik pimpinan.

Pelajaran umum dari keempat kasus:

masalah harus dirumuskan sebelum Al dipakai

dokumen yang tepat lebih penting daripada data yang banyak
prompt yang tajam mengurangi kebisingan

hasil Al harus diverifikasi

keputusan tetap milik manusia

tindak lanjut menentukan nilai nyata dari analisis

Pelajaran strategis yang paling penting:

Kasus 1: jangan buru-buru menyalahkan orang; baca pola dulu
Kasus 2: biaya harus dibaca bersama dampaknya, bukan sendiri
Kasus 3: prioritas selalu berarti ada yang tidak dipilih

Kasus 4: respons cepat tetap perlu pagar verifikasi

OECD menekankan bahwa manfaat Al hanya akan berkelanjutan jika organisasi
membangun tata kelola yang efektif dan akuntabel. Dalam konteks bab ini, itu berarti
setiap studi kasus harus berakhir bukan hanya pada “jawaban Al”, tetapi pada jejak
keputusan yang bisa dijelaskan dan dipertanggungjawabkan. (oecd.orq)

Penutup strategis

Bab studi kasus adalah tempat pembaca melihat satu hal yang paling penting: Al
tidak menggantikan kepemimpinan, tetapi bisa memperkuat disiplin
kepemimpinan. Dari masalah ke data, dari data ke prompt, dari prompt ke hasil, dari
hasil ke verifikasi, lalu ke keputusan — seluruh rantai itu harus terlihat. Jika bab ini
ditulis dengan baik, pembaca tidak hanya paham konsep, tetapi juga tahu cara
mempraktikkan Al secara bertanggung jawab di ruang keputusan nyata.
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Bagian V — Tata Kelola dan Implementasi

Bab 13. Batas Aman Penggunaan Al oleh Pimpinan

Bab ini adalah pagar. Bukan untuk menakut-nakuti, tetapi untuk memastikan Al
dipakai dengan manfaat maksimal dan risiko yang tetap terkendali. Pimpinan
perlu memahami satu hal yang sangat sederhana: Al tidak boleh dipakai hanya
karena bisa. Al harus dipakai hanya ketika:

masalahnya jelas

datanya cukup

hasilnya bisa diverifikasi

tanggung jawab manusia tetap utuh

Tanpa disiplin itu, Al bisa berubah dari alat bantu keputusan menjadi sumber salah
tafsir, salah prioritas, dan salah tanggung jawab. Disini menempatkan isu ini di
bawah payung risk & governance generative Al, responsible Al, dan
accountability framework.

13.1 Mengapa Al harus dipakai dengan disiplin
Al bukan sekadar alat produktivitas. Dalam konteks pimpinan, Al menyentuh:

interpretasi data
rekomendasi tindakan
penentuan prioritas
ringkasan kebijakan
pembentukan opini rapat

Itu artinya, jika Al dipakai sembarangan, kesalahannya bisa ikut menyusup ke proses
keputusan. Dokumen pendukung menegaskan empat dimensi risiko sosial yang
besar dalam keputusan berbasis data: privasi, diskriminasi, manipulasi, dan
akuntabilitas.

NIST Al RMF dirancang justru untuk membantu organisasi menempatkan
trustworthiness ke dalam desain, penggunaan, evaluasi, dan pengelolaan Al. OECD
juga menekankan bahwa manfaat Al hanya berkelanjutan jika penggunaan Al tetap
bisa dipertanggungjawabkan. (nist.gov)

Disiplin yang dibutuhkan pimpinan:

tahu kapan Al dipakai

tahu kapan Al tidak dipakai

tahu data apa yang boleh masuk

tahu siapa yang harus memeriksa hasil
tahu siapa yang tetap bertanggung jawab
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Pesan strategis:

Al tanpa disiplin bukan transformasi. Itu hanya percepatan risiko.

13.2 Keputusan apa yang tidak boleh diserahkan penuh ke Al
Tidak semua keputusan layak didorong ke Al. Ada keputusan yang menyentuh:

hak individu

reputasi organisasi

sanksi atau tindakan disiplin
keputusan hukum atau kepatuhan
keselamatan

perubahan strategis besar

pembagian sumber daya yang sensitif

Reduced human involvement, power shift, dan lack of accountability adalah risiko
nyata jika keputusan terlalu jauh didorong ke sistem otomatis.

NIST dan OECD juga sama-sama menekankan bahwa keputusan berdampak tinggi
membutuhkan pengawasan manusia yang bermakna, bukan sekadar formalitas.

(cecd.orqg)

Keputusan yang tidak boleh diserahkan penuh ke Al:

penilaian akhir terhadap individu

keputusan pemberian sanksi

keputusan pemutusan hubungan kerja

keputusan hukum

keputusan strategis yang berdampak jangka panjang besar
keputusan yang menyangkut data sensitif dan reputasi tinggi

Posisi yang sehat:
Al boleh membantu menyiapkan bahan,
Al tidak boleh menjadi pemutus akhir.

Contoh prompt:

Upload seluruh dokumen relevan. Baca seluruh
lampiran. Tugas Anda hanya menyiapkan analisis dan
opsi. Jangan mengambil keputusan final. Jika ada hal
vang memerlukan pembaruan eksternal, cek web dan
tandai terpisah.
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13.3 Pentingnya verifikasi manusia

Verifikasi manusia adalah jantung dari penggunaan Al yang sehat. Human oversight

and control sebagai prinsip etis utama dalam Al dan data-driven decision-making.
Alasannya sederhana:

Al bisa salah membaca konteks

Al bisa menyimpulkan terlalu jauh

Al bisa bias

Al bisa terdengar yakin saat seharusnya ragu

Al tidak memikul akuntabilitas moral dan organisasi

NIST menekankan perlunya pengawasan manusia dan mekanisme koreksi ketika
dipakai dalam konteks penting. (nist.gov)

Verifikasi manusia diperlukan untuk:

mengecek fakta

mengecek asumsi

menilai implikasi etis

melihat konteks yang tidak tertulis

memastikan keputusan sesuai mandat organisasi

Contoh prompt:

Upload seluruh dokumen dan data yang relevan. Baca
semua lampiran. Setelah memberi analisis, tandai
bagian yang wajib diverifikasi manusia sebelum
dipakai untuk keputusan. Jika ada informasi terbaru
dari web, tandai terpisah dan sebutkan bahwa itu
juga harus diverifikasi.
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13.4 Risiko privasi, keamanan, dan kerahasiaan

Salah satu batas aman terpenting adalah apa yang boleh dan tidak boleh
diunggah ke Al. Privasi, keamanan, dan perlindungan data bukan isu tambahan,
tetapi bagian inti dari tata kelola Al dan data.

Risiko yang harus dipahami pimpinan:

data sensitif masuk tanpa kontrol

dokumen rahasia tersebar ke pihak yang tidak semestinya
penggunaan data pribadi tanpa dasar yang jelas

hilangnya jejak siapa mengunggah apa

pelanggaran terhadap kebijakan internal atau kewajiban hukum

Prinsip aman:

unggah hanya data yang relevan

hindari data pribadi yang tidak perlu

pisahkan dokumen publik, internal, dan sensitif
beri label tingkat kerahasiaan

batasi akses

NIST dan OECD sama-sama menempatkan privasi, keamanan, dan kontrol
penggunaan data sebagai bagian penting dari tata kelola Al yang bertanggung

jawab. (oecd.orqg)
Contoh prompt:

Upload hanya dokumen yang relevan dan sudah dinilai
aman untuk dianalisis. Jika ada data pribadi atau
sensitif, minta AI hanya menganalisis versi yang
sudah disamarkan. Setelah membaca dokumen terlampir,
cek web hanya untuk informasi publik yang relevan
dan jangan mencampurkan data internal sensitif
dengan sumber terbuka.
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13.5 Risiko bias dan keputusan yang tidak adil
Bias adalah salah satu risiko paling serius. Bias dapat muncul dari:

data latih

representasi yang tidak seimbang

data historis yang sudah memuat ketidakadilan
cara pimpinan membingkai masalah

cara Al menafsir pola

Bias ini bisa melahirkan keputusan yang tidak adil, tidak proporsional, atau
merugikan kelompok tertentu.

NIST Generative Al Profile juga menyorot risiko bias, confabulation, dan harmful
content dalam penggunaan Al generatif, sehingga organisasi perlu menyiapkan
mekanisme penilaian dan mitigasi. (nist.gov)

Tanda-tanda bias:

hasil selalu condong pada satu unit atau kelompok
rekomendasi terlalu menyederhanakan masalah manusia
data historis diterima seolah netral

Al mengulang stereotip atau asumsi lama

tidak ada upaya menguiji sudut pandang alternatif

Cara mengurangi bias:

pakai data yang lebih representatif

minta Al menunjukkan asumsi

minta analisis alternatif

libatkan peninjau dari lebih dari satu fungsi
cek apakah ada dampak tak adil

Contoh prompt:

Upload seluruh dokumen dan data yang relevan. Baca
semua lampiran. Analisis risiko bias dari data dan
rekomendasi yang dihasilkan. Tunjukkan apakah ada
pihak, unit, atau kelompok yang bisa terdampak tidak
adil. Jika ada acuan atau perkembangan terbaru yang
relevan, cek web dan tandai terpisah.
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13.6 Risiko reputasi dan salah tafsir

Kadang risiko terbesar Al bukan salah hitung, tetapi salah tafsir. Satu ringkasan
yang keliru, satu memo yang terlalu yakin, atau satu rekomendasi yang terlalu cepat
bisa berujung pada:

keputusan yang salah arah
komunikasi internal yang buruk
hilangnya kepercayaan

krisis reputasi

Disini ditekankan pentingnya komunikasi etis, transparansi, dan penyajian hasil yang
tidak menyesatkan.

Risiko reputasi biasanya muncul ketika:

Al dipakai untuk menulis tanpa verifikasi

hasil Al dianggap fakta final

asumsi tidak terlihat

organisasi tampak bergantung pada sistem yang tidak dijelaskan
ada kesalahan yang menyentuh pelanggan, mitra, atau publik

Cara menahan risiko reputasi:

e gunakan Al untuk draf awal, bukan publikasi final
e verifikasi bahasa, angka, dan konteks

e dokumentasikan dasar keputusan

e hindari klaim yang lebih besar dari bukti

Contoh prompt:

Upload dokumen sumber yang relevan. Baca seluruh
lampiran. Susun draf ringkasan, tetapi tandai bagian
yvang berisiko disalahpahami jika dipakai langsung.
Jika ada konteks eksternal terbaru yang relevan, cek
web dan tandai terpisah.
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13.7 Pentingnya jejak keputusan dan dokumentasi

Al yang sehat harus meninggalkan jejak. Disini disebutkan pentingnya logging,
monitoring, dan auditing sebagai bagian dari akuntabilitas.

Jejak keputusan perlu mencatat:

dokumen apa yang dipakai
prompt apa yang dipakai
siapa yang meminta analisis
siapa yang memverifikasi
kapan keputusan dibuat
alasan keputusan

tindak lanjut dan PIC

NIST juga menekankan traceability dan dokumentasi sebagai fondasi pengelolaan
risiko Al. (nist.gov)

Manfaat dokumentasi:

keputusan bisa dijelaskan
kesalahan bisa ditelusuri
pembelajaran bisa disimpan
audit lebih mudah

tanggung jawab tidak kabur

Contoh prompt:

Upload dokumen analisis dan bahan rapat yang
relevan. Baca seluruh lampiran. Setelah menyusun
analisis, buat juga catatan dokumentasi: sumber yang
digunakan, asumsi utama, area yang diverifikasi, dan
poin yang masih perlu keputusan manusia. Jika ada
data terbaru dari web, tandai sebagai sumber
eksternal.

Al untuk Decision Support System, Onno W. Purbo 160


https://www.nist.gov/itl/ai-risk-management-framework

13.8 Langkah step-by-step membuat batas aman penggunaan Al
Bab ini harus memberi pagar yang bisa dipraktikkan.

Langkah 1 — klasifikasikan jenis keputusan
Operasional, taktis, strategis, sensitif, atau berdampak tinggi.

Langkah 2 — tentukan apa yang boleh dibantu Al
Ringkasan, opsi, analisis awal, klasifikasi, briefing.

Langkah 3 — tentukan apa yang tidak boleh diputuskan Al
Sanksi, keputusan hukum, penilaian sensitif, keputusan final berdampak tinggi.

Langkah 4 — buat aturan dokumen yang boleh diunggah
Publik, internal, rahasia, data pribadi.

Langkah 5 — tetapkan mekanisme verifikasi
Siapa memeriksa apa, kapan, dan dengan standar apa.

Langkah 6 — buat jejak dokumentasi
Prompt, sumber, hasil, verifikasi, keputusan.

Langkah 7 — latih disiplin penggunaan
Agar staf dan pimpinan tidak memakai Al secara liar.

Langkah 8 — evaluasi berkala
Apakah manfaatnya nyata? Apakah resikonya terkendali?

Contoh prompt induk:

Upload kebijakan internal, contoh kasus, SOP, dan
dokumen pendukung yang relevan. Baca seluruh
lampiran. Susun batas aman penggunaan AI untuk
organisasi ini: apa yang boleh dibantu AI, apa yang
tidak boleh, jenis dokumen yang boleh diunggah,
mekanisme verifikasi, kebutuhan dokumentasi, dan
area yang perlu cek web untuk pembaruan regulasi
atau standar.
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13.9 Checklist tata kelola minimum untuk pimpinan

Pimpinan tidak harus membangun tata kelola besar untuk mulai aman. Tetapi ada
minimum governance yang tidak boleh absen.

Checklist minimum:

apakah organisasi punya aturan kapan Al boleh dipakai?

apakah ada daftar keputusan yang tidak boleh diserahkan penuh ke Al?
apakah ada aturan jenis dokumen yang boleh diunggah?

apakah ada mekanisme verifikasi manusia?

apakah ada dokumentasi prompt, sumber, dan hasil?

apakah ada pencatatan keputusan akhir dan alasannya?

apakah ada evaluasi berkala atas manfaat dan risiko Al?

apakah ada penanggung jawab yang jelas?

Akuntabilitas memerlukan roles and responsibilities, kebijakan, standar, dan
pembaruan berkala.

Contoh prompt pengecekan akhir:

Upload kebijakan, SOP, daftar penggunaan Al, dan contoh dokumen
kerja yang relevan. Baca semua lampiran. Nilai tata kelola minimum
organisasi ini untuk penggunaan Al oleh pimpinan. Tampilkan kekuatan,
celah utama, risiko, dan prioritas perbaikan. Jika ada acuan terbaru yang
relevan, cek web dan tandai terpisah.

Penutup strategis

Batas aman bukan untuk memperlambat organisasi. Batas aman justru
memungkinkan organisasi bergerak lebih percaya diri. Tanpa pagar, Al bisa
memberi rasa cepat tetapi memindahkan resiko ke belakang layar: privasi bocor, bias
mengendap, reputasi terganggu, dan tanggung jawab menjadi kabur. Dengan pagar
yang jelas, Al bisa menjadi alat bantu yang kuat, terukur, dan layak dipercaya. ltulah
inti bab ini: bukan melarang Al, tetapi menempatkannya dalam disiplin
kepemimpinan yang dewasa.
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Bab 14. Roadmap Implementasi 90 Hari

Bab ini harus membuat pembaca merasa bahwa implementasi Al bisa dimulai

tanpa proyek besar, tanpa jargon berat, dan tanpa menunggu semuanya

sempurna. Kuncinya adalah memulai dari satu use case yang jelas, data minimum

yang cukup, tim kecil yang lincah, dan hasil yang bisa diukur. 90 hari pertama
bukan untuk menyelesaikan semua hal. 90 hari pertama adalah untuk

membuktikan bahwa Al bisa membantu keputusan secara nyata, aman, dan

disiplin.
14.1 Mengapa harus mulai kecil dan terukur

Organisasi sering gagal karena langsung memulai dengan mimpi besar:

semua unit harus pakai Al

semua data harus rapi dulu
semua proses harus diubah
semua hasil harus otomatis

Padahal disini ditekankan pendekatan agile and iterative, quick wins, dan perbaikan

berulang sebagai jalan yang lebih realistis.
Mengapa harus mulai kecil:

lebih cepat menunjukkan manfaat

lebih mudah mengendalikan risiko

lebih gampang dievaluasi

lebih murah diperbaiki jika salah

lebih mudah membangun kepercayaan pimpinan dan staf

Pesan strategis:

Mulai kecil bukan tanda kurang berani. Mulai kecil adalah cara cerdas

mengurangi risiko sambil mempercepat pembelajaran.
Contoh prompt:

Upload dokumen proses kerja, contoh laporan, dan
daftar masalah yang sering berulang. Baca seluruh
dokumen terlampir. Identifikasi area kecil tetapi
berdampak yang paling cocok menjadi pilot AI 90
hari. Jika ada praktik terbaru yang relevan, cek web
dan tandai terpisah.
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14.2 Memilih satu use case pertama

Use case pertama harus nyata, rutin, dan terasa manfaatnya. Jangan mulai dari
hal yang terlalu besar, terlalu sensitif, atau terlalu kabur.

Kriteria use case pertama yang baik:

masalahnya jelas

datanya tersedia

frekuensinya rutin

hasilnya bisa diverifikasi
manfaatnya mudah terlihat
risikonya masih bisa dikendalikan

Contoh use case awal yang baik:

ringkasan laporan bulanan
bahan rapat pimpinan

analisis backlog dan komplain
prioritas tindak lanjut mingguan
memo keputusan sederhana

Implementasi yang sehat dimulai dari clear objectives dan decision support systems
yang mendukung keputusan nyata, bukan proyek teknologi demi teknologi.

Contoh prompt:

Upload contoh laporan bulanan, notulen rapat, KPI,
dan daftar masalah rutin. Baca seluruh dokumen
terlampir. Pilih satu use case pertama yang paling
layak untuk pilot 90 hari berdasarkan dampak,
ketersediaan data, dan kemudahan verifikasi. Jika
ada referensi atau praktik terbaru yang relevan, cek
web dan beri label terpisah.
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14.3 Menetapkan target hasil yang realistis

Banyak implementasi gagal karena targetnya terlalu kabur: “agar lebih canggih” atau
“agar lebih modern”. Target harus konkret.

Target realistis dalam 90 hari, misalnya:

waktu menyiapkan bahan rapat turun 50%

ringkasan laporan bulanan menjadi lebih cepat dan seragam
backlog prioritas bisa dikenali dalam hitungan menit, bukan jam
memo keputusan lebih rapi dan konsisten

verifikasi hasil Al berjalan dengan disiplin

Target yang sehat harus:

jelas

terukur

masuk akal

terkait langsung dengan keputusan
bisa dievaluasi di akhir 90 hari

NIST Al RMF menekankan perlunya measurement dan management yang jelas,
sehingga target harus bisa diamati, bukan sekadar dirasakan. (nist.gov)

Contoh prompt:

Upload contoh output kerja saat ini: laporan, memo,
notulen, dan bahan rapat. Baca seluruh dokumen
terlampir. Usulkan target hasil 90 hari yang
realistis untuk pilot AI ini. Jika ada praktik
terbaru dari luar yang relevan, cek web dan ringkas
secara singkat.
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14.4 Menyusun tim kecil pelaksana

Pilot 90 hari tidak butuh organisasi besar. la butuh tim kecil, jelas, dan disiplin.

Peran minimal tim kecil:

e pimpinan sponsor
menetapkan arah dan keputusan
e pemilik proses
tahu alur kerja sehari-hari
e analis / staf data
merapikan data dan hasil
e staf operasional
memastikan konteks lapangan
e dukungan IT
membantu sisi akses, keamanan, dan teknis dasar

Disini ditekankan cross-functional collaboration, leadership support, dan peran yang

jelas sebagai faktor keberhasilan awal.
Kesalahan yang harus dihindari:

tim terlalu besar

pimpinan tidak benar-benar terlibat
tidak ada pihak yang memverifikasi hasil Al

Contoh prompt:

Upload struktur organisasi, SOP kerja, dan contoh
alur proses yang relevan. Baca seluruh dokumen
terlampir. Susun rekomendasi tim kecil pelaksana
untuk pilot AI 90 hari: peran, tanggung jawab, dan
alur koordinasi. Jika ada acuan terbaru yang

relevan, cek web dan beri label terpisah.
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14.5 Menyiapkan data minimum

Pilot tidak perlu semua data. Tetapi tanpa data minimum yang rapi, hasil Al akan
rapuh.

Data minimum untuk pilot biasanya:

KPI utama

dokumen rapat / notulen
laporan evaluasi

status tindak lanjut

data risiko / komplain

definisi indikator yang dipakai

Data quality and governance adalah fondasi dari implementasi yang berhasil.
Langkah yang harus dilakukan:

pilih 3-5 file inti

pastikan definisi indikator seragam
cek periode data

cek kelengkapan

cek siapa pemilik data

Contoh prompt:

Upload dokumen yang akan dipakai untuk pilot: KPI,
notulen, laporan, dan daftar risiko yang relevan.
Baca seluruh dokumen terlampir. Nilai apakah data
minimum untuk pilot ini sudah cukup, rapi, dan layak
dipakai. Jika ada referensi atau pembaruan terbaru
yang relevan, cek web dan tandai terpisah.
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14.6 Menyiapkan template prompt

Supaya hasil tidak berubah-ubabh liar, organisasi perlu template prompt. Ini
membuat Al dipakai secara lebih konsisten.

Template prompt minimal biasanya mencakup:

peran Al

tujuan analisis

konteks organisasi

dokumen yang harus dibaca
instruksi cek web jika perlu
format output

batasan

permintaan verifikasi / asumsi

Panduan resmi prompt engineering menekankan bahwa prompt yang lebih spesifik,
diberi konteks, dan dibatasi formatnya akan menghasilkan keluaran yang lebih stabil
dan lebih mudah dipakai. (developers.openai.com)

Contoh prompt template:

Upload seluruh dokumen yang relevan untuk kasus
ini. Baca semua dokumen terlampir sebagai sumber
utama. Jika ada hal yang membutuhkan informasi
terbaru, cek web secara terbatas dan tandai
terpisah. Tugas Anda adalah menyiapkan ringkasan,
opsi, risiko, dan rekomendasi awal. Jangan membuat
asumsi di luar data.
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14.7 Mencoba use case secara manual

Sebelum membuat alur otomatis atau sistem yang lebih besar, pilot harus diuji
secara manual. Ini penting agar organisasi bisa:

melihat manfaat riil

mengenali celah data
memperbaiki template prompt
mengenali risiko tata kelola

Dokumen pendukung menekankan pentingnya iterative improvement dan pilot-like
experimentation sebelum skala diperbesar.

Langkah yang harus dilakukan:

ambil satu kasus nyata

unggah dokumen yang dibutuhkan

jalankan prompt template

bandingkan hasil dengan cara lama

catat apa yang lebih cepat, apa yang masih lemah

Contoh prompt:

Upload satu set dokumen nyata dari proses kerja
rutin. Baca seluruh dokumen terlampir. Jalankan
analisis sesuail template pilot. Setelah itu, buat
catatan evaluasi awal: bagian yang berguna, bagian
yang lemah, dan bagian yang perlu diperbaiki. Jika
ada praktik terbaru yang relevan, cek web dan tandai
terpisah.
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14.8 Mengevaluasi hasil awal

Pilot yang baik bukan yang langsung dianggap berhasil, tetapi yang dievaluasi
dengan jujur.

Pertanyaan evaluasi awal:

apakah waktu kerja benar-benar lebih singkat?

apakah hasil Al lebih rapi dari cara lama?

apakah ada halusinasi atau salah tafsir?

apakah pimpinan merasa bahan keputusan lebih jelas?
apakah verifikasi masih terlalu berat?

apakah data yang ada sudah cukup?

Yang perlu diukur:

kecepatan

kualitas output
konsistensi

tingkat koreksi manual
nilai bagi keputusan

NIST menekankan pentingnya measure dan manage sebagai bagian dari
penggunaan Al yang sehat. (nist.gov)

Contoh prompt:

Upload hasil pilot, output AI, dan bahan kerja lama
sebagai pembanding. Baca seluruh dokumen terlampir.
Nilai hasil awal pilot ini dari sisi kecepatan,
kualitas, konsistensi, dan kebutuhan verifikasi.
Jika ada referensi atau praktik evaluasi terbaru
yvang relevan, cek web dan tandai terpisah.
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14.9 Menstandarkan praktik yang berhasil

Begitu pilot menunjukkan hasil, jangan biarkan keberhasilannya hanya tersimpan di
kepala satu orang. la harus distandarkan.

Yang perlu distandarkan:

daftar dokumen minimum
template prompt

format output

aturan verifikasi

peran tim

dokumentasi hasil

Disini ditekankan pentingnya continuous improvement dan membangun kebiasaan
kerja yang bisa diulang.

Standarisasi tidak berarti kaku.
Standarisasi berarti:

ada pola minimum yang sama
kualitas lebih mudah dijaga
hasil lebih mudah direplikasi
risiko lebih mudah diawasi

Contoh prompt:

Upload seluruh hasil pilot yang dinilai berhasil:
prompt, dokumen, output, dan catatan evaluasi. Baca
semua lampiran. Susun standar minimum untuk
penggunaan AI pada use case ini: input, prompt,
output, verifikasi, dan dokumentasi. Jika ada
praktik terbaru yang relevan, cek web dan tandai
terpisah.

Al untuk Decision Support System, Onno W. Purbo 171



14.10 Rencana 30 hari pertama

30 hari pertama bukan untuk “menyulap organisasi”, tetapi untuk memilih,
menyiapkan, dan mencoba.

Fokus 30 hari pertama:

memilih use case

menetapkan target awal
membentuk tim kecil
mengumpulkan data minimum
menyiapkan template prompt
menjalankan uji manual pertama

Hasil yang diharapkan:

1 use case jelas

1 tim kecil aktif

1 paket data minimum siap
1-3 template prompt awal
1 siklus uji manual selesai

Contoh prompt:

Upload dokumen proses kerja, contoh laporan, KPI,
dan bahan rapat yang relevan. Baca seluruh lampiran.
Susun rencana kerja 30 hari pertama untuk pilot AT
ini: tujuan, tim, dokumen, prompt, dan langkah uji
awal. Jika ada referensi terbaru yang relevan, cek
web dan tandai terpisah.
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14.11 Rencana 30 hari kedua

30 hari kedua adalah fase perbaikan dan pembuktian.
Fokus 30 hari kedua:

memperbaiki prompt

merapikan data yang masih lemah
menambah 1-2 contoh kasus
membandingkan hasil Al vs cara lama
mulai mendokumentasikan praktik baik

Hasil yang diharapkan:

kualitas output lebih konsisten
verifikasi lebih cepat

kesalahan umum terpetakan
pimpinan mulai percaya pada proses

Contoh prompt:

Upload hasil uji awal, output AI, dan catatan
perbaikan yang relevan. Baca seluruh lampiran. Susun
rencana 30 hari kedua untuk memperbaiki prompt,
data, dan verifikasi. Jika ada praktik terbaru yang
relevan, cek web dan tandai terpisah.
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14.12 Rencana 30 hari ketiga

30 hari ketiga adalah fase peneguhan dan standardisasi awal.

Fokus 30 hari ketiga:

menetapkan pola kerja baku
menstandarkan template

menetapkan aturan verifikasi

menyusun dokumentasi

memutuskan apakah pilot layak diperluas

Hasil yang diharapkan:

proses lebih rapi

hasil lebih konsisten

pimpinan punya bukti manfaat

organisasi siap memutuskan langkah berikutnya

Contoh prompt:

Upload seluruh hasil pilot, template yang dipakai,
dan catatan evaluasi. Baca semua lampiran. Susun
rencana 30 hari ketiga untuk standardisasi awal:
template, verifikasi, dokumentasi, dan kriteria
apakah pilot layak diperluas. Jika ada acuan terbaru
yvang relevan, cek web dan tandai terpisah.
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14.13 Indikator keberhasilan implementasi awal
Keberhasilan awal harus terlihat, bukan hanya dirasakan.
Indikator yang masuk akal:

waktu menyiapkan bahan rapat turun
ringkasan lebih konsisten

pimpinan lebih cepat memahami isu
tindak lanjut lebih jelas

jumlah koreksi manual menurun
halusinasi atau salah tafsir berkurang
kualitas dokumentasi meningkat

Dokumen pendukung juga menekankan pentingnya measure impact and ROI,
continuous improvement, dan leadership support sebagai bagian dari keberhasilan
awal.

Contoh prompt:

Upload hasil pilot, contoh output lama dan baru,
serta catatan verifikasi. Baca seluruh lampiran.
Susun indikator keberhasilan implementasi awal yang
realistis dan terukur. Jika ada praktik terbaru yang
relevan, cek web dan tandai terpisah.
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14.14 Kesalahan yang harus dihindari saat implementasi
Bagian ini penting agar pembaca tidak mengulang kesalahan yang sama.
Kesalahan umum:

memulai dari teknologi, bukan masalah

ingin langsung skala besar

memilih use case yang terlalu sensitif di awal

tidak menyiapkan data minimum

tidak punya template prompt

tidak ada verifikasi manusia

tidak mendokumentasikan hasil

menganggap satu uji coba berhasil berarti semua siap

Keberhasilan datang dari tujuan yang jelas, kolaborasi lintas fungsi, tata kelola, dan
iterasi — bukan dari sekadar memakai alat baru.

Pesan strategis terakhir:

Jangan kejar skala sebelum disiplin. Jangan kejar canggih sebelum
jelas manfaatnya.

Contoh prompt:

Upload rencana implementasi, daftar risiko, dan
hasil pilot yang relevan. Baca seluruh lampiran.
Identifikasi kesalahan implementasi yang paling
mungkin terjadi di organisasi ini. Jika ada praktik
terbaru yang relevan, cek web dan tandai terpisah.
Tampilkan juga mitigasi awal untuk tiap risiko
implementasi.

Penutup strategis

Roadmap 90 hari bukan tentang membangun sistem sempurna. Roadmap 90 hari
adalah tentang menciptakan bukti awal bahwa Al bisa membantu keputusan
secara nyata, aman, dan terukur. Jika pimpinan memulai dari satu use case yang
jelas, data minimum yang cukup, tim kecil yang tepat, dan evaluasi yang jujur, maka
90 hari pertama bisa menjadi fondasi yang jauh lebih kuat daripada seribu slide
transformasi yang tidak pernah menyentuh kerja nyata. Mulai kecil, ukur hasilnya,
perbaiki, lalu standardkan. Itulah inti implementasi yang dewasa.
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Lampiran A. 50 Prompt Siap Pakai untuk Pimpinan

A.1 Prompt untuk Ringkasan Laporan

1. Ringkasan laporan bulanan

Upload laporan bulanan, KPI, dan notulen rapat yang relevan. Baca seluruh
dokumen terlampir. Ringkas menjadi 1 halaman untuk pimpinan non-IT.
Tampilkan: situasi utama, 5 temuan penting, 3 risiko, dan 3 keputusan yang
perlu dibahas. Jika ada perkembangan eksternal terbaru yang relevan, cek web
dan tandai terpisah.

2. Ringkasan laporan panjang

Upload laporan lengkap yang ingin diringkas. Baca seluruh dokumen terlampir.
Buat ringkasan maksimal 300 kata dengan bahasa sederhana. Fokus pada inti
masalah, angka penting, risiko, dan tindak lanjut. Jika ada konteks terbaru dari
luar yang relevan, cek web dan tambahkan singkat.

3. Ringkasan untuk bahan baca pagi pimpinan

Upload laporan, memo, dan catatan evaluasi yang relevan. Baca seluruh
dokumen terlampir. Susun morning brief singkat untuk pimpinan: apa yang
berubah, apa yang bermasalah, apa yang mendesak, dan apa yang harus
diperhatikan hari ini. Jika ada perkembangan terbaru yang relevan, cek web dan
tandai terpisah.

4. Ringkasan laporan audit

Upload laporan audit, tanggapan unit, dan daftar tindak lanjut. Baca seluruh
dokumen terlampir. Ringkas untuk pimpinan: temuan utama, risiko, area yang
belum ditindaklanjuti, dan keputusan yang perlu diambil. Jika ada regulasi atau
praktik terbaru yang relevan, cek web dan tandai terpisah.

5. Ringkasan laporan keuangan untuk pimpinan non-keuangan

Upload laporan keuangan, ringkasan anggaran, dan catatan deviasi. Baca
seluruh dokumen terlampir. Buat ringkasan singkat dengan bahasa non-teknis:
kondisi keuangan, penyimpangan utama, risiko, dan tindakan yang perlu
dipertimbangkan. Jika ada faktor eksternal terbaru yang relevan, cek web dan
tandai terpisah.

6. Ringkasan laporan proyek

Upload laporan status proyek, daftar risiko, dan timeline. Baca seluruh dokumen
terlampir. Ringkas menjadi: status proyek, hambatan utama, risiko, dan
keputusan yang diperlukan pimpinan. Jika ada perkembangan eksternal terbaru
yang relevan, cek web dan tandai terpisah.
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A.2 Prompt untuk Bahan Rapat

7. Bahan rapat evaluasi bulanan

Upload KPI bulanan, notulen rapat sebelumnya, daftar isu prioritas, dan status
tindak lanjut. Baca seluruh dokumen terlampir. Susun bahan rapat pimpinan: isu
yang perlu keputusan, isu yang cukup dipantau, risiko utama, dan agenda rapat.
Jika ada perkembangan terbaru yang relevan, cek web dan tandai terpisah.

8. Agenda rapat prioritas

Upload bahan rapat yang relevan. Baca seluruh dokumen terlampir. Pilih 5
agenda paling penting untuk dibahas pimpinan. Urutkan berdasarkan urgensi
dan dampak. Jika ada faktor eksternal terbaru yang memengaruhi agenda, cek
web dan tandai terpisah.

9. Poin bicara pimpinan

Upload dokumen rapat, laporan evaluasi, dan catatan isu utama. Baca seluruh
dokumen terlampir. Susun poin bicara untuk pimpinan: pembuka, isu utama,
pertanyaan kritis, dan keputusan yang perlu ditegaskan. Jika ada isu eksternal
terbaru yang relevan, cek web dan tandai terpisah.

10. Ringkasan pra-rapat

Upload semua dokumen yang akan dibahas dalam rapat. Baca seluruh
dokumen terlampir. Buat pre-meeting brief maksimal 1 halaman: konteks, isu
utama, risiko, dan opsi yang perlu dibahas. Cek web jika ada pembaruan
penting yang relevan.

11. Daftar keputusan yang harus dibawa ke rapat

Upload notulen rapat sebelumnya, daftar isu terbuka, dan laporan terbaru. Baca
seluruh dokumen terlampir. Tampilkan keputusan apa saja yang harus dibawa
ke rapat pimpinan minggu ini. Jika ada faktor luar terbaru yang relevan, cek web
dan tandai terpisah.

12. Rapat lintas unit

Upload bahan dari semua unit yang terlibat. Baca seluruh dokumen terlampir.
Ringkas konflik, ketergantungan, isu bersama, dan keputusan yang butuh
penyelarasan lintas unit. Jika ada standar atau aturan terbaru yang relevan, cek
web dan tandai terpisah.
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A.3 Prompt untuk Memo Keputusan

13. Memo keputusan singkat

Upload bahan evaluasi, analisis opsi, dan data risiko. Baca seluruh dokumen
terlampir. Susun memo keputusan 1 halaman: latar belakang singkat, masalah,
opsi yang dipertimbangkan, alasan keputusan, risiko, tindak lanjut, PIC, dan
tenggat. Jika perlu, cek web untuk informasi terbaru yang relevan.

14. Memo untuk persetujuan pimpinan

Upload proposal, data pendukung, dan analisis ringkas. Baca seluruh dokumen
terlampir. Susun memo persetujuan untuk pimpinan dengan bahasa singkat,
jelas, dan non-teknis. Cek web bila ada perubahan eksternal terbaru yang
relevan.

15. Memo penolakan atau penundaan

Upload usulan program, data pendukung, dan catatan evaluasi. Baca seluruh
dokumen terlampir. Susun memo yang menjelaskan alasan penolakan atau
penundaan secara profesional, berbasis data, dan tidak defensif. Jika ada
pembaruan eksternal yang relevan, cek web dan tandai terpisah.

16. Memo keputusan untuk tindak lanjut cepat

Upload hasil rapat, daftar aksi, dan analisis pendukung. Baca seluruh dokumen
terlampir. Susun memo keputusan yang fokus pada apa yang harus dilakukan
dalam 7-30 hari. Jika ada perkembangan terbaru yang relevan, cek web dan
tambahkan singkat.

17. Memo keputusan berbasis risiko

Upload analisis risiko, bahan evaluasi, dan dokumen pendukung. Baca seluruh
dokumen terlampir. Susun memo keputusan dengan fokus: risiko utama,
mitigasi, alasan keputusan, dan pengendalian yang harus dijalankan. Cek web
bila ada referensi terbaru yang relevan.

18. Memo keputusan untuk pimpinan non-IT

Upload seluruh dokumen teknis yang relevan. Baca seluruh dokumen terlampir.
Ubah menjadi memo keputusan yang mudah dipahami pimpinan non-IT. Hindari
jargon teknis. Jika ada perkembangan terbaru dari luar, cek web dan tandai
terpisah.
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A.4 Prompt untuk Analisis Opsi

19. Membandingkan dua opsi

Upload dokumen Opsi A dan Opsi B, plus data pendukung. Baca seluruh
dokumen terlampir. Bandingkan kedua opsi dalam format tabel: manfaat, risiko,
biaya/usaha, waktu implementasi, dan dampak. Jika ada perkembangan
eksternal terbaru yang relevan, cek web dan tandai terpisah.

20. Membandingkan tiga opsi

Upload proposal 3 opsi, data biaya, dan data risiko. Baca seluruh dokumen
terlampir. Bandingkan ketiga opsi dan beri rekomendasi awal. Cek web untuk
perkembangan terbaru yang mungkin mempengaruhi pilihan.

21. Opsi paling realistis

Upload proposal, anggaran, kapasitas tim, dan target yang relevan. Baca
seluruh dokumen terlampir. Tunjukkan opsi yang paling realistis dalam 90 hari
dari sisi dampak, kesiapan, dan risiko. Jika perlu, cek web dan tandai terpisah.

22. Analisis trade-off

Upload semua opsi, kapasitas tim, dan data anggaran. Baca seluruh dokumen
terlampir. Analisis frade-off tiap opsi: apa manfaatnya, apa yang harus
dikorbankan, dan risiko apa yang ikut muncul. Jika ada konteks eksternal
terbaru, cek web dan tandai terpisah.

23. Opsi cepat vs opsi berkelanjutan

Upload usulan tindakan jangka pendek dan jangka menengah. Baca seluruh
dokumen terlampir. Bandingkan mana yang cepat memberi hasil dan mana
yang lebih berkelanjutan. Jika ada perkembangan terbaru yang relevan, cek
web.

24. Opsi berdasarkan prioritas pimpinan

Upload dokumen opsi, target organisasi, dan kriteria prioritas pimpinan. Baca

seluruh dokumen terlampir. Nilai opsi berdasarkan prioritas yang saya tetapkan.

Jika ada faktor eksternal terbaru yang relevan, cek web dan tandai terpisah.

25. Opsi dengan keterbatasan sumber daya

Upload daftar opsi, kapasitas tim, anggaran, dan timeline. Baca seluruh
dokumen terlampir. Bandingkan opsi dalam situasi sumber daya terbatas.
Tampilkan mana yang paling mungkin dijalankan tanpa membebani tim secara
berlebihan. Jika perlu, cek web dan tandai terpisah.
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A.5 Prompt untuk Analisis Risiko

26. Risiko operasional

Upload register risiko, backlog, KPI, dan notulen rapat operasional. Baca
seluruh dokumen terlampir. Tampilkan risiko operasional utama, dampak, dan

mitigasi awal. Jika ada risiko eksternal terbaru yang relevan, cek web dan tandai

terpisah.

27. Risiko program

Upload proposal program, daftar ketergantungan, dan data pendukung. Baca
seluruh dokumen terlampir. Identifikasi risiko program dari sisi waktu, biaya,

mutu, dan pelaksanaan. Jika ada konteks eksternal terbaru, cek web dan tandai

terpisah.

28. Risiko reputasi

Upload dokumen evaluasi, komplain, catatan media, dan bahan rapat yang
relevan. Baca seluruh dokumen terlampir. Identifikasi risiko reputasi, pemicu

utamanya, dan langkah pengendalian awal. Jika ada perkembangan eksternal

terbaru, cek web dan tandai terpisah.

29. Risiko kepatuhan

Upload SOP, kebijakan internal, laporan audit, dan dokumen proses terkait.
Baca seluruh dokumen terlampir. Tunjukkan risiko kepatuhan utama dan area

yang paling rentan. Jika ada aturan atau pembaruan terbaru yang relevan, cek

web dan tandai terpisah.

30. Risiko lintas unit

Upload dokumen dari unit-unit terkait, daftar masalah, dan status proyek yang
relevan. Baca seluruh dokumen terlampir. Petakan risiko yang muncul karena
ketergantungan antar-unit. Jika ada faktor eksternal terbaru yang relevan, cek
web dan tandai terpisah.

31. Risiko keputusan jika salah prioritas

Upload daftar opsi, data anggaran, target, dan risiko. Baca seluruh dokumen
terlampir. Analisis risiko jika organisasi salah memprioritaskan program atau
aksi. Jika ada pembaruan terbaru yang relevan, cek web dan tandai terpisah.
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A.6 Prompt untuk Skenario

32. Skenario 90 hari

Upload KPI, anggaran, laporan operasional, dan risiko yang relevan. Baca
seluruh dokumen terlampir. Susun 3 skenario untuk 90 hari kedepan: optimistis,
dasar, dan terburuk. Jika ada tren atau perubahan terbaru yang relevan, cek
web dan tandai terpisah.

33. Skenario anggaran

Upload data anggaran, realisasi, dan proyeksi kebutuhan. Baca seluruh
dokumen terlampir. Buat skenario jika anggaran bertambah, tetap, atau
berkurang. Jika ada faktor eksternal terbaru yang relevan, cek web dan tandai
terpisah.

34. Skenario layanan

Upload KPI layanan, komplain, backlog, dan evaluasi unit. Baca seluruh
dokumen terlampir. Susun skenario mutu layanan 3-6 bulan ke depan. Jika ada
perkembangan eksternal terbaru, cek web dan beri label terpisah.

35. Skenario risiko baru

Upload register risiko, notulen krisis, dan data operasional terbaru. Baca seluruh
dokumen terlampir. Susun skenario jika risiko baru ini meningkat, tetap, atau
mereda. Jika ada pembaruan terbaru yang relevan, cek web dan tandai
terpisah.

36. Skenario strateqgi

Upload dokumen strategi, KPI tahunan, dan laporan keuangan yang relevan.
Baca seluruh dokumen terlampir. Susun skenario strategis 12—24 bulan ke
depan. Jika ada tren terbaru dari luar yang relevan, cek web dan tandai
terpisah.

37. Skenario beban kerja

Upload data beban kerja, kapasitas tim, backlog, dan target kerja. Baca seluruh
dokumen terlampir. Buat skenario jika beban kerja naik 10%, 20%, atau 30%.
Jika ada standar atau pembaruan terbaru yang relevan, cek web dan tandai
terpisah.
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A.7 Prompt untuk Evaluasi Program

38. Evaluasi program bulanan

Upload KPI program, realisasi anggaran, notulen evaluasi, dan daftar masalah.
Baca seluruh dokumen terlampir. Evaluasi program ini: capaian, hambatan,
risiko, dan tindak lanjut. Jika ada pembaruan eksternal terbaru yang relevan,
cek web dan tandai terpisah.

39. Evaluasi keberlanjutan program

Upload laporan program, hasil monitoring, dan data dukungan yang relevan.
Baca seluruh dokumen terlampir. Nilai apakah program ini layak diteruskan,
diperbaiki, atau dihentikan. Jika ada konteks eksternal terbaru, cek web dan
tandai terpisah.

40. Evaluasi pencapaian target

Upload target program, realisasi, dan catatan kendala. Baca seluruh dokumen
terlampir. Tunjukkan seberapa jauh target tercapai, penyebab deviasi, dan
langkah perbaikan. Jika ada acuan terbaru yang relevan, cek web dan tandai
terpisah.

41. Evaluasi efektivitas biaya

Upload anggaran, realisasi biaya, dan hasil program. Baca seluruh dokumen
terlampir. Nilai efektivitas biaya program ini dan tampilkan area pemborosan
atau efisiensi. Jika ada pembanding terbaru dari luar yang relevan, cek web dan
tandai terpisah.

42. Evaluasi kinerja unit pelaksana

Upload KPI unit, laporan kegiatan, backlog, dan notulen evaluasi. Baca seluruh

dokumen terlampir. Evaluasi kinerja unit pelaksana dari sisi hasil, disiplin tindak

lanjut, dan risiko operasional. Jika ada perkembangan terbaru yang relevan, cek
web dan tandai terpisah.

43. Evaluasi lintas program

Upload data dari beberapa program yang ingin dibandingkan. Baca seluruh
dokumen terlampir. Bandingkan performa program berdasarkan dampak,
biaya/usaha, risiko, dan kesiapan. Jika ada konteks terbaru yang relevan, cek
web dan tandai terpisah.
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A.8 Prompt untuk Tindak Lanjut dan Monitoring

44. Tindak lanjut rapat

Upload notulen rapat, daftar keputusan, dan status aksi yang relevan. Baca
seluruh dokumen terlampir. Susun tindak lanjut rapat: aksi, PIC, tenggat, risiko
jika terlambat, dan prioritas minggu ini. Jika ada perkembangan terbaru yang
relevan, cek web dan tandai terpisah.

45. Monitoring mingguan

Upload KPI mingguan, backlog, status pekerjaan, dan daftar isu. Baca seluruh
dokumen terlampir. Buat ringkasan monitoring mingguan: apa yang membaik,
apa yang memburuk, dan apa yang harus dipantau minggu depan. Jika perlu,
cek web dan tandai terpisah.

46. Monitoring risiko

Upload register risiko, catatan mitigasi, dan status proyek. Baca seluruh
dokumen terlampir. Tampilkan risiko yang naik, risiko yang stabil, dan risiko
yang menurun. Jika ada perkembangan eksternal terbaru yang relevan, cek
web dan tandai terpisah.

47. Monitoring tindakan korektif

Upload hasil audit/evaluasi, daftar tindakan korektif, dan status pelaksanaan.
Baca seluruh dokumen terlampir. Nilai kemajuan tindakan korektif dan tampilkan
mana yang tertunda, mana yang berisiko gagal, dan apa yang harus
diprioritaskan. Jika ada acuan terbaru yang relevan, cek web dan tandai
terpisah.

48. Monitoring program prioritas

Upload daftar program prioritas, KPI, dan catatan kendala terbaru. Baca seluruh
dokumen terlampir. Buat ringkasan monitoring untuk pimpinan: status program,
isu paling penting, dan keputusan yang perlu dipercepat. Jika ada
perkembangan terbaru yang relevan, cek web dan tandai terpisah.

49. Monitoring komplain dan tindak lanjut

Upload log komplain, daftar tindak lanjut, dan status penyelesaian. Baca seluruh
dokumen terlampir. Tampilkan komplain yang belum selesai, pola masalah, dan
tindak lanjut prioritas. Jika ada standar layanan terbaru yang relevan, cek web
dan tandai terpisah.

Al untuk Decision Support System, Onno W. Purbo

185



50. Monitoring kesiapan keputusan berikutnya

Upload seluruh dokumen monitoring, tindak lanjut, KPI, dan notulen rapat
terakhir. Baca seluruh dokumen terlampir. Nilai apakah organisasi sudah siap
mengambil keputusan berikutnya. Tampilkan: data yang sudah cukup, data yang
masih kurang, isu yang perlu diverifikasi, dan agenda keputusan berikutnya.
Jika ada konteks terbaru yang relevan, cek web dan tandai terpisah.

Catatan penggunaan prompt
Agar hasil lebih baik, biasakan:

upload dokumen yang benar-benar relevan

beri nama file dengan jelas

minta Al membaca lampiran lebih dulu

minta Al cek web hanya untuk hal yang memang perlu pembaruan
paksa Al memisahkan fakta, dugaan, dan rekomendasi

minta Al mengakui jika data belum cukup

tetap lakukan verifikasi manusia sebelum keputusan dipakai
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Lampiran B. Checklist Praktis

B.1 Checklist Kualitas Prompt

Gunakan checklist ini sebelum prompt dipakai.

A. Kejelasan tujuan

e Apakah tujuan prompt sudah jelas?
e Apakah keputusan yang ingin dibantu sudah disebut?
e Apakah hasil yang diminta terkait langsung dengan kebutuhan pimpinan?

B. Kecukupan konteks

Apakah konteks organisasi / unit sudah dijelaskan?

Apakah periode waktu sudah disebut?

Apakah kendala utama sudah dijelaskan?

Apakah pembaca akhir hasil analisis sudah jelas, misalnya pimpinan non-IT?

C. Kualitas input

Apakah dokumen yang relevan sudah di-upload?

Apakah prompt secara eksplisit meminta Al membaca dokumen terlampir?
Apakah data inti sudah disebut dengan jelas?

Apakah data yang tidak relevan sudah disingkirkan?

D. Pengendalian halusinasi

Apakah Al diminta tidak membuat asumsi di luar data?

Apakah Al diminta menyebut jika data belum cukup?

Apakah Al diminta memisahkan fakta, dugaan, dan rekomendasi?
Apakah Al diminta menyebut asumsi yang dipakai?

E. Kebutuhan pembaruan eksternal

e Apakah prompt meminta Al cek web / internet jika ada hal yang perlu pembaruan?
e Apakah prompt meminta Al membedakan hasil dari dokumen internal dan hasil dari
web?

F. Kualitas output

e Apakah format output sudah disebut, misalnya tabel, executive brief, memo, atau
daftar aksi?
Apakah panjang jawaban dibatasi?
Apakah bahasa yang diminta sesuai untuk pimpinan non-IT?
Apakah Al diminta menampilkan risiko atau keterbatasan hasil?
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G. Akuntabilitas

e Apakah prompt menegaskan bahwa Al tidak mengambil keputusan final?
e Apakah hasil Al akan tetap diverifikasi manusia?

Golden Rule:

Jika tujuan, konteks, data, dan format belum jelas, jangan kirim prompt.
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B.2 Checklist Verifikasi Jawaban Al

Gunakan checklist ini setelah Al memberi hasil.

A. Kesesuaian dengan pertanyaan

e Apakah jawaban benar-benar menjawab kebutuhan pimpinan?
e Apakah jawaban fokus pada keputusan yang ingin dibantu?
e Apakah jawaban tidak melebar ke hal yang tidak relevan?

B. Validitas isi

e Apakah fakta yang disebut sesuai dengan dokumen yang diupload?
e Apakah angka, tanggal, nama, atau istilah penting sudah benar?
e Apakah tidak ada klaim yang terdengar meyakinkan tetapi tidak punya dasar?

C. Pengendalian halusinasi

Apakah Al membuat asumsi yang tidak didukung data?
Apakah Al mencampur fakta dengan opini?

Apakah Al terlalu yakin padahal datanya tipis?

Apakah Al mengakui ketidakpastian saat memang perlu?

D. Kualitas logika

e Apakah hubungan antara data dan kesimpulan masuk akal?
e Apakah rekomendasi sesuai dengan fakta yang ada?
e Apakah ada bias yang terlihat dalam cara Al menyimpulkan?

E. Cek sumber tambahan

e Jika Al memakai web, apakah informasi terbaru itu memang relevan?
e Apakah hasil dari web dibedakan dengan jelas dari dokumen internal?
e Apakah sumber tambahan perlu dicek ulang oleh manusia?

F. Kelayakan untuk dipakai

e Apakah hasil ini sudah aman dipakai untuk rapat, memo, atau bahan keputusan?
e Apakah ada bagian yang masih harus diperbaiki dulu?
e Apakah keputusan final tetap akan dibuat manusia?

Golden Rule:

Jawaban Al yang rapi belum tentu benar. Yang harus dicari adalah dasar,
logika, dan kecocokannya dengan konteks.
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B.3 Checklist Data Minimum

Gunakan checklist ini sebelum data dipakai untuk analisis atau Al.

A. Relevansi

e Apakah data yang dipakai benar-benar terkait dengan keputusan?
e Apakah data inti sudah dipisah dari data pelengkap?
e Apakah data yang tidak penting sudah dibuang?

B. Kualitas dasar

Apakah datanya cukup lengkap?
Apakah datanya cukup akurat?
Apakah ada duplikasi?

Apakah format penulisan seragam?
Apakah periode datanya sesuai?

C. Kejelasan definisi

e Apakah setiap KPI punya definisi yang jelas?
e Apakah rumus atau cara hitung sudah seragam?
e Apakah istilah yang dipakai konsisten antar-unit?

D. Sumber data

e Apakah sumber data utama sudah jelas?
e Apakah data berasal dari sumber yang paling bisa dipercaya?
e Apakah sumber internal dan eksternal dibedakan?

E. Tata kelola minimum

e Apakah ada pemilik data yang jelas?
e Apakah ada pihak yang memverifikasi data?
e Apakah versi data yang dipakai sudah pasti yang terbaru?

F. Kesiapan untuk Al

Apakah data cukup rapi untuk dibaca Al?

Apakah dokumen yang relevan sudah siap di-upload?

Apakah ada data sensitif yang perlu disamarkan dulu?

Apakah ada kebutuhan cek web untuk melengkapi pembaruan terbaru?

Golden Rule:

Lebih baik data sedikit tetapi jelas, daripada data banyak tetapi
membingungkan.
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B.4 Checklist Kesiapan Organisasi

Gunakan checklist ini sebelum memulai atau memperluas penggunaan Al.

A. Kejelasan tujuan

e Apakah organisasi tahu untuk keputusan apa Al akan dipakai?
e Apakah ada satu use case awal yang jelas?
e Apakah target manfaatnya realistis dan terukur?

B. Kesiapan data

e Apakah data minimum sudah tersedia?
e Apakah KPI penting sudah jelas definisinya?
e Apakah dokumen kerja utama mudah diakses?

C. Kesiapan proses

e Apakah ada alur kerja dari data ke keputusan?
e Apakah sudah ada template input dan output?
e Apakah ada mekanisme verifikasi hasil Al?

D. Kesiapan SDM

Apakah ada pimpinan sponsor yang jelas?

Apakah ada analis / staf yang menyiapkan data dan hasil?
Apakah peran staf operasional jelas?

Apakah dukungan teknis dasar tersedia?

E. Kesiapan tata kelola

Apakah ada aturan penggunaan Al?

Apakah ada batas aman dokumen yang boleh di-upload?

Apakah ada daftar keputusan yang tidak boleh diserahkan penuh ke Al?
Apakah ada mekanisme dokumentasi prompt, hasil, dan keputusan?

F. Kesiapan evaluasi

e Apakah ada indikator keberhasilan pilot?
e Apakah ada jadwal evaluasi berkala?
e Apakah ada rencana perbaikan jika hasil awal belum memadai?

G. Kesiapan budaya kerja

e Apakah organisasi siap memakai Al sebagai alat bantu, bukan alat pengganti
tanggung jawab?
Apakah pimpinan siap tetap memverifikasi?
Apakah tim siap belajar dan memperbaiki proses secara bertahap?
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Golden Rule:

Organisasi belum siap memakai Al secara serius jika tujuan, data, proses,
peran, dan verifikasinya masih kabur.

Penutup

Checklist ini dibuat agar penggunaan Al oleh pimpinan lebih tertib, lebih aman, dan
lebih bisa dipertanggungjawabkan. Jangan tunggu semuanya sempurna. Tetapi
juga jangan bergerak tanpa pagar. Checklist adalah pagar minimum agar
kecepatan tidak mengalahkan kehati-hatian.
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Lampiran C. CLI Dasar Tingkat Lanjut

C.1 Daftar CLI dasar

pwd

1ls

1ls -1ah

cd /path/ke/direktori
mkdir nama folder
mkdir -p data/input data/output logs
cp sumber tujuan

mv sumber tujuan

rm nama file

rm —-rf nama folder
cat nama file

less nama file

head -n 20 nama file
tail -n 20 nama file
nano nama_ file

grep "kata kunci" nama file
find . -name "*.txt"
du -sh

df -h

whoami

date

history

clear

python3 --version

python3 -m venv .venv

source .venv/bin/activate

pip install -U pip

pip list

pip freeze > requirements.txt

git init

git status

git add

git commit -m "init"
git log --oneline

wget URL

curl -0 URL

curl -L URL -o nama file
unzip file.zip

tar -xvf file.tar

tar -xzf file.tar.gz
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C.2 Daftar perintah pengecekan

uname -a
hostname

ip a

ss -—-tulpn

ping -c 4 8.8.8.8

curl ifconfig.me

free -h

top

htop

pPs aux

ps aux | grep nama proses
uptime

journalctl -xe

dmesg | tail -n 50

systemctl status nama service
systemctl list-units --type=service
service nama_ service status

docker --version

docker compose version

docker ps

docker ps -a

docker images

docker volume 1ls

docker network 1s

docker logs nama container
docker inspect nama container
docker stats

docker exec -it nama container /bin/bash

curl http://localhost:11434
curl http://127.0.0.1:11434/api/tags
curl -s http://127.0.0.1:11434/api/tags | Jjg

nvidia-smi
nvcc —--version

1ls -lah /var/log

tail -f /var/log/syslog
tail -f /var/log/auth.log
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C.3 Daftar perintah operasional minimum

systemctl start nama service
systemctl stop nama service
systemctl restart nama service
systemctl enable nama service
systemctl disable nama service

docker compose up -d

docker compose down

docker compose restart

docker compose logs -f

docker compose pull

docker compose up -d --force-recreate

docker start nama container
docker stop nama container
docker restart nama container
docker rm nama container
docker rmi nama image

docker system prune -f

ollama serve

ollama list

ollama pull llama3.1
ollama pull mistral

ollama run llama3.1l

ollama show llama3.1l
ollama rm nama model

curl http://127.0.0.1:11434/api/generate -d '{
"model": "llama3.1",
"prompt": "Ringkas laporan ini"

} |l

chmod +x script.sh
./script.sh
crontab -e

crontab -1

rsync -avh sumber/ tujuan/
scp file.txt user@host:/path/tujuan/

ssh user@host

tar -czf backup $(date +%F).tar.gz data/
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Glossary

Istilah
Al (Artificial

Intelligence)

Al Generatif

Akar Masalah
Akuntabilitas
Analisis Opsi
Analisis Risiko
Asumsi
Backlog

Bias
Bottleneck
Checklist

Data Inti

Data Pelengkap
Data Minimum

Data Governance

Makna Singkat

Teknologi yang membantu mesin melakukan tugas yang biasanya
memerlukan kemampuan berpikir manusia, seperti membaca,
mengelompokkan, merangkum, dan memberi rekomendasi awal.

Jenis Al yang dapat menghasilkan teks, ringkasan, memo, analisis,
atau jawaban baru berdasarkan pola dari data dan instruksi yang
diberikan.

Penyebab mendasar dari suatu gejala atau gangguan, bukan hanya
tanda yang terlihat di permukaan.

Kejelasan siapa yang bertanggung jawab atas data, proses, hasil
analisis, dan keputusan akhir.

Proses membandingkan beberapa pilihan tindakan sebelum
keputusan diambil.

Proses mengenali, menilai, dan menyiapkan respons terhadap
risiko yang dapat mengganggu tujuan organisasi.

Dugaan yang dipakai dalam analisis, tetapi belum tentu sudah
dibuktikan oleh data.

Tumpukan pekerjaan, kasus, atau permintaan yang belum
terselesaikan.

Kecenderungan berpikir atau membaca data secara tidak netral
sehingga keputusan menjadi tidak seimbang.

Titik macet dalam proses kerja yang memperlambat keseluruhan
alur.

Daftar periksa untuk memastikan kualitas proses, data, prompt,
atau keputusan.

Data yang paling langsung memengaruhi keputusan dan menjadi
dasar utama analisis.

Data tambahan yang membantu memberi konteks, tetapi bukan
dasar utama keputusan.

Sekumpulan data paling kecil yang tetap cukup untuk membantu
keputusan dengan masuk akal.

Aturan, peran, dan tanggung jawab yang mengatur bagaimana data
dikumpulkan, dipakai, dijaga, dan dipertanggungjawabkan.
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Dataset

Decision Owner

Decision Support
System (DSS)

Deviasi

Dokumen Internal

Executive Brief

Fakta

Halusinasi Al

Human Oversight

Indikator

Interpretasi

Kelayakan Inisiatif

KPI (Key
Performance
Indicator)
Konteks

Memo Keputusan

Monitoring

Notulen
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Kumpulan data yang sudah disusun rapi, konsisten, dan siap
dipakai berulang untuk analisis.

Pihak yang memegang tanggung jawab akhir atas keputusan,
biasanya pimpinan.

Sistem, proses, data, dan alat yang membantu pimpinan
memahami situasi, membandingkan opsi, dan mengambil
keputusan lebih baik.

Selisih antara target dan realisasi.

Dokumen yang berasal dari dalam organisasi, seperti laporan,
notulen, memo, atau SOP.

Ringkasan singkat untuk pimpinan yang berisi situasi, temuan
utama, risiko, opsi, dan rekomendasi.

Informasi yang didukung data, dokumen, atau bukti yang jelas.

Jawaban Al yang terdengar meyakinkan tetapi tidak didukung data,
konteks, atau fakta yang cukup.

Pengawasan manusia terhadap proses dan hasil Al agar keputusan
tetap aman dan akuntabel.

Ukuran yang dipakai untuk menilai kondisi, kemajuan, atau kinerja
suatu proses atau program.

Penjelasan atau makna yang ditarik dari fakta atau data.

Penilaian apakah suatu program atau tindakan realistis untuk
dijalankan dari sisi manfaat, biaya, risiko, dan kesiapan.

Indikator kinerja utama yang dipakai untuk menilai apakah target
penting organisasi tercapai.

Latar belakang yang menjelaskan situasi, tujuan, batasan, dan
kondisi yang mengelilingi suatu analisis atau keputusan.

Dokumen singkat yang merangkum masalah, opsi, alasan
keputusan, dan tindak lanjut.

Pemantauan berkala terhadap pelaksanaan, hasil, risiko, dan tindak
lanjut.

Catatan rapat yang merangkum pembahasan, keputusan, dan
tindak lanjut.
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Opsi Tindakan

Pembobotan

Pemilik Data

Pilot

Prioritas

Prompt

Rekomendasi

Relevansi

Ringkasan

Eksekutif

Risiko Operasional

Risiko Reputasi

Roadmap 90 Hari

Skenario

SOP (Standard
Operating
Procedure)

Sparring Partner
Strategis

Target

Template
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Pilihan-pilihan yang dapat diambil untuk merespons masalah atau
mencapai tujuan.

Pemberian nilai kepentingan pada kriteria tertentu untuk membantu
membandingkan opsi.

Unit atau orang yang bertanggung jawab atas definisi, kualitas, dan
penggunaan suatu data.

Uji coba awal dalam skala kecil untuk melihat manfaat, risiko, dan
perbaikan yang diperlukan sebelum diperluas.

Urutan kepentingan tindakan, program, atau isu yang harus
didahulukan.

Instruksi tertulis yang diberikan ke Al agar menghasilkan jawaban
atau analisis yang diinginkan.

Saran tindakan yang dihasilkan setelah data, opsi, dan risiko
dianalisis.

Tingkat kecocokan data atau informasi dengan masalah dan
keputusan yang sedang dibahas.

Ringkasan tingkat pimpinan yang menyorot inti persoalan tanpa
detail teknis berlebihan.

Risiko yang mengganggu kelancaran proses harian, layanan, atau
pekerjaan rutin.

Risiko yang dapat merusak kepercayaan, citra, atau kredibilitas
organisasi.

Rencana implementasi bertahap selama tiga puluh hari pertama,
kedua, dan ketiga untuk membangun praktik Al yang nyata dan
terukur.

Gambaran kemungkinan masa depan yang dipakai untuk
membantu antisipasi dan perencanaan.

Prosedur baku yang menjadi panduan kerja agar pelaksanaan
konsisten.

Peran Al sebagai lawan berpikir atau penguiji logika pimpinan,
bukan pengambil keputusan final.
Hasil yang ingin dicapai dalam periode tertentu.

Format baku yang dipakai berulang agar input, output, dan proses
lebih konsisten.
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Tindak Lanjut Aksi yang harus dilakukan setelah rapat, evaluasi, atau keputusan
dibuat.

Trade-off Konsekuensi timbal balik dari suatu pilihan; apa yang didapat dan
apa yang harus dikorbankan.

Tren Pola perubahan yang terlihat dari data dalam suatu periode.

Use Case Contoh penggunaan nyata Al untuk membantu masalah atau
keputusan tertentu.

Verifikasi Proses memeriksa ulang hasil Al, data, atau analisis sebelum
dipakai untuk keputusan.
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